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RINGKASAN

FINTYA ANGGRIANI. 105040103111003. Analisis Perencanaan Strategis dan
Kinerja Perusahaan Dalam Meningkatkan Keunggularsddeg (Studi Kasus :
Home Industri UD.Primadona, Jember, Jawa Timur).bBiwah bimbingan Ir.
Heru Santoso HS,SU ,sebagai Pembimbing Utama dan R&tno Andriani,
SP.,MP sebagai Pembimbing Pendamping.

Agroindustri merupakan salah satu sektor yang ni@npéranan pentin
dalam upaya pembangunan perekonomian Indonesanikhat perkembangan
kontribusi subsektor agroindustri terhadap PDBreal2004-2010 menunjukkan
bahwa output subsektor ini memberikan kontribusigy@pada umumnya selalu
lebih besar dari pada subsektor pengolahan nonnagsiri. Berdasarkan data
Produk Domestik Bruto, menunjukkan bahwa rata-redatribusi subsektor
agroindustri selama 2004-2010 mencapai 12,59 petaentotal PDB nasional.
Sementara subsektor non agroindustri (non migas)begkan kontribusi dengan
rata-rata mencapai 12.13 persen. Dengan begitu oegbat disimpulkan bahwa,
sektor agroindustri masih dapat berpeluang untkkndbangkan.

Munculnya agroindustri dapat memberikan ruang baagi produsen
untuk memaksimalkan kemampuannya dalam memprodakgiuk pertanian
untuk meningkatkan nilai tambah produk primer hamftanian agar lebih
menarik dan disukai oleh konsumen. Salah satu boptoduk primer hasil
pertanian tersebut yaitu ubi kayu. Indonesia meapanegara tropis yang
memiliki potensi produksi ubi kayu cukup besar. d®isi ubi kayu Indonesia
terus meningkat dari 16.09 juta ton pada tahun 20060jadi 20,83 juta ton pada
tahun 2009. Namun, ekspor produk berbasis ubi kiyu Indonesia ke negara
lain hingga akhir 2006 baru mencapai 139.096 tapédtemen Pertanian, 2009).

Berdasarkan data Kementerian Pertanian tahun ier&ki2, hasil produksi
ubi kayu/ketela pohon di kabupaten Jember sebegd@83 ton dan angka
produksi tersebut menunjukkan hasil produksi yatadpisdibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya. Produksi yang melimpahtdapajadi peluang usaha
bagi agroindustri yang mengolah makanan berbahdm béi kayu. Dengan
keadaan tersebut banyak pengusaha yang berdirmgsyebabkan persaingan
bisnis pun terjadi. Untuk memenangkan persaingamsp@aan harus mampu
memberikan kepuasan kepada para pelanggannya.

Terdapat banyak home industri di Kabupaten Jensegerti Primadona,
Purnama Jati, Wika, Anis, Sumber Madu dan sebagayang memproduksi
produk olahan tape seperti prol tape, brownies,tapavar suwir, dodol tape,
kripik tape dan sebagainya. Primadona merupakah sa#tu home industri yang
bergerak dalam bidang pengolahan tape. Salah sadulpyang dihasilkan yaitu
prol tape dengan berbagai varian rasa diantaraaarvrasa coklat keju, kismis,
original dan sebagainya. Akan tetapi, home induBtimadona ini memiliki
permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan ugahamitu adanya
persaingan home industri lainnya yang juga memgksidproduk olahan tape
seperti prol tape. Selain itu, dalam pemasarantpp® pangsa pasar yang dipilih



masih terbatas hanya di sekitar wilayah kota Jembelum melaksanakan

perluasan pangsa pasar hingga luar kota Jember.

Untuk itu, sasaran dari penelitian ini yaitu merajems lingkungan internal
dan eksternal yang ada pada home industri Primadanajuga menganalisis
kinerja dari home industri pada 4 perspektif ygieuspektif keuangan, pelanggan,
bisnis internal dan pertumbuhan dan pembelajarang ygemudian akan
menghasilkan suatu perencanaan strategis hometrinBugnadona baik untuk
jangka pendek maupun jangka panjang dalam menkak&eunggulan bersaing.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikéektor-faktor yang terdapat
pada lingkungan internal dan eksternal yang menjakuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dapat berpengaruh terlpetkembangan home
industri UD. Primadona, menganalisis dan mengetkimarja dari home industri
Primadona jika dilihat dari 4 perspektif, dan meskdgsikan survei kepuasan
pelanggan terhadap produk prol tape UD.Primadona.

Pada penelitian ini, metode analisis data yang akgunakan yaitu pada
analisis kuantitatif menggunakan analisis ROJ¢le Efectiveness dan Employee
Capability. Sedangkan untuk analisis kualitatif yang digumakantuk
menganalisis lingkungan internal dan eksternal agabl tape pada home industri
UD.Primadona yang terletak di Kabupaten Jember yesmudian dianalisis
dengan menggunakan matrik IE, matrik Grand Stragega alat analisis SWOT
dan menggunakan metode balanced scorecard yangi diblam 4 perspektif
yaitu persepktif keuangan, persepktif pelanggamspaktif bisnis internal, dan
persepktif pertumbuhan dan pembelajaran.

Hasil penelitian antara lain :

1. Berdasarkan hasil matrik IE, bahwa home industriRfibnadona menempati
posisi pada sel IV yang artinya bahwa merupakamatiastability strategy
yaitu strategi yang telah ada dan diterapkan tanpagubah arah strategi
yang telah diterapkan sebelumnya pada home induStPrimadona dan
juga merupakan unit usaha yang mempunyai dayaitafustri dengan skala
menengah dan memiliki pertumbuhan yang stabil aktapi kemungkinan
adanya perubahan lingkungan yang dapat mempengaerdkembangan
UD.Primadona untuk ke depannya.

2. Matrik Grand Strategy menunjukkan bahwa posisi pada home industri
UD.Primadona terletak pada kuadran | yaitu stratgiesif. Perusahaan
tersebut memiliki peluang dan kekuatan yang lelmmidan dibandingkan
kelemahan dan ancaman sehingga dapat memanfa&tkem@ dan kekuatan
yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam ig&ondi adalah
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Granented strategy).

3. Hasil dari analisis SWOT terdapat 5 alternatif tejga utama yang dapat
digunakan bagi home industri UD.Primadona dalam gaerbangkan
usahanya antara lain meningkatkan kualitas dantkasmproduk dengan cara
inovasi produk pada produk prol tape seperti memdmparian rasa,



memperluas pangsa pasar dengan cara menambah yaritpttersebar di
Kabupaten Jember sehingga memudahkan dalam pemagacauk,
meningkatkan daya saing dengan cara penetapan hargaing, memiliki
jin usaha, menyusun struktur organisasi pada UDdtona, mengatur
keuangan yang dirinci secara jelas dalam bentuk bpkoan, dan
memperhatikan factor-faktor produksi untuk mendukberjalannya proses
produksi prol tape.

4. Perspektif keuangan dari hap#érhitungan ROI didapatkan hasil ROI selama 3
bulan yaitu bulan Januari, Februari, dan Maret s@bed,73 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai ROI dari bulan Januari gagMaret hasil yang
didapatkan sama atau nilai ROl yang diperoleh lssebama 3 bulan.

5. Perspektif pelanggan berdasarkan hasil perhituniggpuasan pelanggan yang
menyatakan bahwa rata-rata hasil persentase seBéJampersen atau dibulatkan
menjadi 38 persen ini pelanggan cenderung menjaanbat puas terhadap semua
variabel yang telah ditentukan oleh home indusi.Rtimadona. Sedangkan dari
hasil 6 variabel yang digunakan dalam indikatoruesan pelanggan, terlihat bahwa
hasil yang dominan lebih tinggi didapatkan pad&aabe inovasi produk dengan
tingkat prosentase sebesar 60 persen.

6. Pada perspektif bisnis internabdil dari perhitungan didapatkan hasil prosentase
sebesar 100 persen, artinya bahwa efisiensi dal@se® produksi sebesar 100
persen. Menurut Saftiana, dkk (2007), hasil pengiin tersebut menunjukkan
bahwa proses produksi yang dilakukan ideal adalahgmasilkarcycle time sama
dengarprocessing time.

7. Pada perspektif pertumbuhan dan pembelajadrasil, perhitungan produktifitas
tenaga kerja mendapatkan hasil sebesar 250 pdesdinproduktivitas yang dicapai
untuk memproduksi prol tape sebanyak 100 unit &d28) persen. Untuk minimal
rasio produktivitas kerja yang harus dicapai addl@f persen yaitu output yang
dihasilkan sama dengan input (sumberdaya) yangglipakannya.

8. Dalam menciptakan keunggulan bersaing ini ada &egr bersaing yang dapat
digunakan oleh home industri UD.Primadona untuk pmnoleh keunggulan
bersaing yaitu strategi inovasi produk, strateghypenan biaya, dan strategi
peningkatan mutu produk.

Kesimpulan dari penelitian ini adalalari hasil matrik IE, kekuatan dan peluang
terdapat pada home industri UD.Primadona lebih damidibandingkan dengan
kelemahan dan ancaman yang dimiliki oleh UD.Primag@ada matrik Grand Strategi
home industri UD.Primadona terletak pada kuadrganly artinya yaitu strategi agresif
pada analisis SWOT terdapatstrategi alternatif utama yang dapat digunakagi ba
home industri UD.Primadona dalam mengembangkan anyah Pada perspektif
keuanganstrategi yang dapat dilakukan yaitu meningkatkalurme penjualan pada
home industri UD.Primadona untuk mendapatkan kewasm yang lebih maksimal,
perspektif pelanggan yaitu meningkatkan kepuasandanggan dengan cara
meningkatkan kualitas dan kuantitas produk dengiamya inovasi produk, memperluas
jangkauan pasarperspektif bisnis internal yaitu dilakukgeningkatan efisiensi
produksi dan operasi dapat dilakukan dengan cesedianya teknologi yang mencukupi



dan penggunaan teknologi yang lebih canggih akanudehkan dalam proses produksi,
pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dessganmeningkatkan produktifitas
karyawan dengan cara memperbaiki kinerja dari keayadalam memproduksi prol
tape, tersedianya tenaga kerja yang mencukupi,pdaggunaan teknologi yang lebih
canggih dan efisien maka akan dapat mendukung dapharoses produksi. Dalam
menciptakan keunggulan bersaing, ada 3 strateqgy ytapat dilakukan oleh home
industri UD.Primadona yaitu strategi inovasi prodskrategi penurunan biaya dan
strategi peningkatan mutu produk.

Saran dari penelitian ini terhadap home industriRiibnadonaada 3 hal yang
perlu diperhatikan untuk dapat meningkatkan pen@dapapada home industri
UD.Primadona berdasarkan hasil perhitungan perse®I pada perspektif keuangan
yaitu pada aspek produk, aspek proses produksi,adpek pemasaran. Untuk dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan, ada 2 hal yahg giperhatikan yaitu pada atribut
produk dan atribut pemasaran. Untuk dapat menciptadeunggulan bersaing pada
home industri UD.Primadona, terdapat 3 strategi gyatapat digunakan oleh
UD.Primadona dalam menghadapi persaingan yaittegtranovasi produk, penurunan
biaya, dan peningkatan mutu produk



SUMMARY

FINTYA ANGGRIANI. 105040103111003. Planning Strategy Analyze and
Industry Working to Developing Superior Competeu(§t Case : Home Industry
UD. Primadona, Jember, Jawa Timur). Under guidédndg¢eru Santoso Hs, Su as
main guidance and Dwi Retno Andriani Sp, Mp asg@estsing companion.

Agroindustry is one of a sector that has an imprtale in development
efforts indonesian economy. If you see the devekgnof subsektor agro-
industry contribution to gdp showed that outputimigir2004-2010 subsektor it
contributes who generally always greater than sdbseprocessing non agro-
industry. Gross domestic product, based on the ddwew that average
constributions subsektor agro-industry during 22040 reached 12,59 percent of
the total national GDP. While subsektor non aguahisiry ( non-oil and gas )
contributes to an average reached 12.13 percens fttan be concluded that,
agro-industry sector can still had a chance todveldped.

The emergence of new agroindustry can give spaceproducers to
maximize its ability in producing agricultural practs to increase the value added
primary products of agricultural produce to be matteactive and favored by the
consumer. One example of primary products of afiucal produce are
cassava.lndonesia is tropical countries that haspthtential production of the
cassava big enough. The production of cassava @sinrkeeps increased from
16.09 million tons in 2000 to 20,83 million tons #009. However, product
exports based cassava from indonesia to anothdrthe end of 2006 was
reached 139.096 tons
( department of agriculture, 2009 ).

Based on data the agriculture ministry last yeat220the result of
fermented cassava tree in thousand jember of 4Zdi&3and figures production
may indicate the result of a stable compared witvipus years. Production an
abundant can become business opportunity for aghastry that manipulate food
made of cassava. With the situation many of thepodstup and causing
competition business will happen. To win competittbmpany must be able to
give satisfaction to the customers.

There are many home industry at jember such amadona, Purnama
Jati, Wika, Anis, Sumber madu, etc which fermeptatassava ruse such as prol
tape, brownies, dodol, suwar-suwir, cassava cetp,Primadona is one of home
industry in fermentation cassava ruse, one of tteelyct is prol tape with the
variant taste such as chesse chocolate , curraginal, etc. but, this home
industry has to compete with another home industhich has the same
production. Beside that, the prol cassava markesiigaround jember region,
reach outside of jember region yet

For that, this research point is to analyze intesnd external environment
at UD. Primadona home industry and to analyze thiksthop at home industry to
4 perspective to get a project stategy af primadwmae industry for short period
or long period to improve superior compete.

The purpose of this research is to identify interaad external
environment’'s factor as the power, weakness, chaand threat which can



influence to the developing of UD. Primadona homedustry; analyze and

knowing the workshop from Primadona home industryolbserve from 4

perspective and describing survey of the custonfe’tJD. Primadona prol

cassava’s product satisfaction.

On this research, data analyze method is useditptevet analyze with rol
analyze, cycle efectiveness and employe capabllayqualitative analyze is used
for environment analyze internal and external emment at prol fermentation
cassava UD. Primadona home industry at jember d@natyzing with IE matrix,
matrix grand strategy also swot analyze and usanbatl score card method
which devided in to 4 perspective, that is monetpgrspective, customer
perspective, internal bussiness perspective amd &al growth perspective.

The research result :

1. Based on IE matrix analyze, can be concludé tHa.Primadona home
industry at the IV sel position. At the IV quadraststability strategy region
that strategy had already without change the gjyat@rget used before at UD.
Primadona home industry. On the IV quadrant is atsa unit which has good
performance industry with medium scale and haslgjagrowth but perhaps
the changes of environment can influence UD.Primadypowth next day.

2. Matrix grand strategy shows that the positibb.Primadona home industry
one the T'quadrant is oriented strategy. That factory hasmidant chance
and power, so can be use that chance and powetartg on the growth
oriented strategy. The strategy which should beamsthis condition is carry
on the growth oriented strategy. That factory hadoainant chance and
power, so can be use that chance and power tp carthe growth oriented
strategy.

3. Based on the result of matrix SWOT analysisniaén alternative strategy can
be used for UD.Primadona home industry to develipendustry, such as
improve the quality and quantity of the productvigy of product innovation
in products as prol tape adds flavors, extendintketashare by adding outlets
in Jember to facilitate the marketing of produatsprove competitiveness by
way of competitive pricing ,having trade permissioarranging an
organization structure at UD.Primadona, ,managhwg financial those are
arranged detail and correctly on finance book tovkiJD.Primadona home
industry development, and attention to the factdngroduction to support the
passage of the production process prol tape.

4. The finance perspective from the result of ROurter,the result of ROI
counter for three months that is January,FebruadyMarch.It's 0,73 persen.
It refers that the ROI value from January till Mans the same or the ROI
value is constant for three months.

5. The customer perspective based on calculatiocusfomer satisfaction said
that rate of value percentage is 37,7 persen @e8&n, this customer most of
them answered very satisfied to all variable of Bidnadona home
industry.From 6 variable that used to customestatiion’s indicator shows
that the dominant result more high to innovatiorodorct variable with
percentage 60 persen.

6. On the internal business perspective,the regudbunting result percentage is
100 persen ,it means that the efficiency on prodngrocess is 100 persen.

Vi



According to Saftiana,dkk(2007) that counting resilows that production
process used is ideal means cycle time same asgsing time.

7. On the growth and learn perspective,the workeduyrctivity count’s result get
250 persen . So,productivity to fermented cassagdyetion for 100 units is
250 persen. For minimal ratio work productivity altbbe raise 100 persen
that’s output same as input it's used.

8. To built this superior competition,there areethstrategy to compete that can
be used to UD.Primadona home industry to get to thgetsuperiority in
competition,that is innovation product strateggréasing fee strategy and
developing quality of the product strategy.

The conclusion from this research is the resutheflE matrix ,the power
and the chance are at UD.Primadona home industmge rdominant than the
weakness and the threat is had by UD.Primadona hhahastry, on matrix grand
strategy UD.Primadona home industry is at firstdyaat that mean the aggressive
strategy,on SWOT analysis,there are 5 main alteenatrategy that can be used
for UD.Primadona home industry on developing hislustry. On financial
perspective strategy that can be done is improvimgrketing volume in the
UD.Primadona home industry to get the more maxipnafit,the perspective of
customer is increasing customer satisfaction byavipg the quality and quantity
of the product with innovation product,extending tinade range,the perspective
of internal business is increasing the efficiencgdoiction and operation can be
done by the enough technology and using techndlogtyis more sophisticated, it
will make easy on the process of production,on gemtve of growth and
learning by increasing officer productivity and iraping officer on making
fermented cassava,the officer is enough,and udiagtéchnology that is more
sophisticated and efficient ,so it will supportttee process of production. On
created the superiority to compete,there are 3egfies that can be done by
UD.Primadona home industry,they are the innovapimduct,decreasing fee and
increasing product quality.

The suggestion from this research to UD.Primadaraehindustry,there
are 3 things that should be pay attention to irsgd@he income of UD.Primadona
home industry,based on the result of ROl percentagénance perspective is
product aspect,process aspect ,and marketing aspectincrease customer
satisfaction,there are 2 things that should be p#gntion,they are product
attribute and marketing attribute. To created thpesiority to compete in the
UD.Primadona home industry,there are 3 strategiet tan be used by
UD.Primadona to face the competition,they are tmmovation product
strategy,decreasing fee,and increasing producitgual

vii
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Agroindustri merupakan salah satu sektor yang nildnpiéranan penting
dalam upaya pembangunan perekonomian Indonesigel®&an yang tepat pada
sektor ini dapat mendukung adanya peningkatan jurelespor produk lokal,
peningkatan jumlah penyerapan tenaga kerja, menggemerataan tenaga kerja
serta dapat meningkatkan pendapatan petani lolka. ndelihat perkembangan
kontribusi subsektor agroindustri terhadap PDBmeal2004-2010 menunjukkan
bahwa output subsektor ini memberikan kontribusigy@ada umumnya selalu
lebih besar dari pada subsektor pengolahan nonnagiiri. Berdasarkan data
Produk Domestik Bruto, menunjukkan bahwa rata-radatribusi subsektor
agroindustri selama 2004-2010 mencapai 12,59 petadantotal PDB nasional.
Sementara subsektor non agroindustri (non migag)baekan kontribusi dengan
rata-rata mencapai 12.13 persen. Dengan begitu oegbat disimpulkan bahwa,
sektor agroindustri masih dapat berpeluang untkkndbangkan.

Munculnya agroindustri dapat memberikan ruang baagi produsen
untuk memaksimalkan kemampuannya dalam memprodokgiuk pertanian
agar lebih menarik dan disukai oleh konsumen. Belifi, keberhasilan
agroindustri akan memberikan dampak positif terhagdambangunan nasional
dalam bentuk pemerataan hasil pembangunan, peamnlukssempatan Kkerja,
peningkatan pendapatan, dan perbankan, kesejahterasyarakat di pedesaan,
meningkatkan nilai tambah produk primer hasil peaa yang diyakini mampu
mendukung tercapainya sasaran pembangunan indastonal.

Salah satu contoh produk primer hasil pertaniagetart yaitu ubi kayu.
Indonesia merupakan negara tropis yang memilikemgt produksi ubi kayu
cukup besar. Produksi ubi kayu Indonesia terus mgait dari 16.09 juta ton
pada tahun 2000 menjadi 20,83 juta ton pada taB08.2Namun, ekspor produk
berbasis ubi kayu dari Indonesia ke negara laiggarakhir 2006 baru mencapai
139.096 ton (Departemen Pertanian, 2009). Prodyksig melimpah dapat
menjadi peluang usaha bagi agroindustri yang mahgohakanan dengan

berbahan dasar ubi kayu. Ubi kayu dapat diolah aaémjerbagai macam produk,



salah satu produk tersebut adalah tape. Tape mempanganan yang dihasilkan
dari proses peragian atau fermentasi. Menurut seaputro (1989), secara
umum yang dimaksud dengan tape adalah suatu predmientasi dari bahan
sumber pati, seperti ubi kayungnihot sp.) dan ketan Qriza sp.) dengan
menghasilkan ragi di dalam proses pembuatannyae jlaga merupakan bahan
pangan yang memiliki nilai tambah apabila dilakuk@ngolahan lebih lanjut.
Adapun beberapa produk yang dihasilkan dalam pahgaltape antara lain, prol
tape, brownies tape, dodol tape, suwar suwir, kiigpe dan sebagainya.

Secara geografis Kabupaten Jember mempunyai wilayedl pertanian
yang cukup luas dan dapat diketahui bahwa komog&sgyan utama yang
terdapat di Kabupaten Jember adalah padi, jagumigkayu, kedelai, ubi jalar,
dan kacang tanah. Berdasarkan data KementeriaanRertpada tahun terakhir
2012, hasil produksi ubi kayu/ketela pohon di katap Jember sebesar 47.083
ton dan angka produksi tersebut menunjukkan hasidyksi yang stabil
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Progakg melimpah dapat
menjadi peluang usaha bagi agroindustri yang mahgolakanan berbahan dasar
ubi kayu ini. Dengan keadaan tersebut, maka bahgake industri yang muncul
dalam memproduksi makanan olahan yang berbahanm t&sa khususnya di
Kabupaten Jember. Terdapat banyak home indusalupaten Jember seperti
primadona, purnama jati, wika, anis, sumber mada dabagainya yang
memproduksi produk olahan tape seperti prol tapawies tape, suwar suwir,
dodol tape, kripik tape dan sebagainya. UD.Primadorerupakan salah satu
home industri yang bergerak dalam bidang pengoldape sejak tahun 1982.
UD.Primadona ini memproduksi berbagai macam prodiahan tape seperti
brownies tape, dodol tape, suwar-suwir, prol tape debagainya. Salah satu
produk yang dihasilkan yaitu prol tape dengan bgabaarian rasa diantaranya
varian rasa coklat keju, kismis, original dan selagn. Produk prol tape ini
merupakan produk olahan tape yang memiliki nileitiah dan sangat berpotensi
untuk dikembangkan. Dalam pemasarannya, home mdubt.Primadona ini
memiliki outlet sendiri sebanyak 3 outlet yang ¢bar di kota Jember sebagai
toko pusat oleh-oleh khas Jember. Akan tetapi, himaestri UD.Primadona ini

memiliki permasalahan yang dihadapi dalam menjaanksahanya yaitu adanya



persaingan home industri lainnya yang juga memgsidproduk olahan tape
seperti purnama jati, wika, anis, sumber madu daagainya.

Menghadapi persaingan usaha yang semakin Kketat,e homdustri
UD.Primadona perlu menerapkan strategi-strategiggmbangan yang dapat
mendukung pengembangan home industri tersebutiss&WOT merupakan
salah satu metode analisis yang dapat digunakark unerumuskan alternatif
strategi berdasarkan kondisi internal dan ekstegyzalg ada di lingkungan
industri. Setelah mengetahui kondisi internal dan eksteswaiu strategi lebih
terarah jika dilihat kinerja dari perusahaan itndsg dalam 4 perspektif antara
lain perspektif keuangan, perspektif pelanggansgpktif bisnis internal hingga
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan sepertia pattode Balanced
Scorecard.

Untuk itu, sasaran dari penelitian ini yaitu mergeis lingkungan
internal dan eksternal yang ada pada home indd&tmadona dan juga
menganalisis kinerja dari home industri pada 4 peksf yaitu perspektif
keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bismtermal, dan perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran yang kemudian akanglmasiikan suatu
perencanaan strategis home industri Primadonaupaikk jangka pendek maupun
jangka panjang dalam meningkatkan keunggulan eysai

1.2 Perumusan M asalah

Memasuki era otonomi, pengembangan agroindustrijaderpilihan
Kabupaten Jember untuk mendorong peningkatan petatapmasyarakat.
Dengan tersedianya sumber daya lokal yang melinyzety berupa produksi
singkong yang melimpah, maka industri pengolahagksing menjadi tape akan
mampu berkembang dengan baik di Kabupaten Jemhendmpu meningkatkan
nilai ekonomis dari produk olahan tape itu sendiri.

Dalam hal mengembangkan agroindustri pengolahas dagkabupaten
Jember ini, pemerintah Kabupaten Jember melaluituban Disperindag
memberikan pelatihan-pelatihan terkait masalah jearen, kewirausahaan, dan
lain-lain. Salah satu home industri pengolahan tggeg mengikuti pelatihan-

pelatihan tersebut yaitu home industri UD.Primadona



UD.Primadona merupakan salah satu home industg pangerak dalam
bidang pengolahan tape. Untuk memenuhi kebutuhankdanginan konsumen
yang beranekaragam serta mengantisipasi terjagiegEbahan selera konsumen,
maka home industri UD.Primadona ini melakukan paegaragaman produk
olahan tape menjadi beberapa produk olahan laianyaralain prol tape, suwar
suwir, brownies tape, dodol tape dan sebagainymhSsatu produk unggulan
UD.Primadona yaitu prol tape yang memiliki anekiaarasa seperti rasa coklat
keju, kismis, original. Pada home industri UD.Pridoaa ini mengalami
permasalahan yang dihadapinya dalam menjalankahamga yaitu adanya
persaingan home industri lainnya di Kabupaten Jerjaeg juga memproduksi
produk olahan tape seperti prol tape yaitu purngmawika, anis, sumber madu
dan sebagainya.

Produk UD.Primadona ini termasuk ke dalam sub seltolustri
pengolahan makanan dan membutuhkan riset serteedagmgan agar dapat
mempertahankan posisi serta kelangsungan perusatlmdak bersaing dengan
perusahaan lainnya. Riset pengembangan tersebwakwgn bagaimana kondisi
eksternal dan internal UD.Primadona, kekuatan spdiang terbesar yang
dimiliki oleh industri ini sehingga mampu mengat&siemahan dan ancaman
yang ada. Selain itu, evaluasi kinerja perusahaaand menerapkan strategi
pengembangan selama ini dianalisis dengan menggaonaketode Balanced
Scorecard dan kemudian memperbaikinya berdasarkapate perspektif
pelanggan, perspektif proses bisnis internal darspeé&tif pembelajaran dan
pertumbuhan. Maka dari itu, sasaran penelitianagalah menganalisis strategi
pengembangan yang diterapkan oleh UD.Primadonaasarkan kinerja selama
ini dan menciptakan stategi baru dengan mengintddgna keunggulan atau
potensi lokal home industri berdasarkan kondistezkal serta kondisi internal
yang ada. Secara spesifik berdasarkan perumusaalamagng telah dijabarkan
diatas dapat disusun pertanyaan peneltian sebaghiib:

1. Bagaimana pengaruh faktor lingkungan internal d&steenal terhadap

perkembangan home industri Primadona?



Bagaimanakah kinerja dari home industri Primadoka gdilihat dari 4
perspektif yaitu perspektif pelanggan, keuangarsnibi internal, dan

pertumbuhan dan pembelajaran?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian mengenai strategi pengembangan padaaétvim skala home

industri bertujuan untuk :

R

Mengidentifikasi faktor-faktor yang terdapat padagkungan internal dan
eksternal yang menjadi kekuatan, kelemahan, pejudag ancaman yang
dapat berpengaruh terhadap perkembangan homenrfeistadona
Menganalisis dan mengetahui kinerja dari home mdirimadona jika
dilihat dari 4 perspektif

1.4 Kegunaan Penélitian

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapamnbegikan manfaat

bagi berbagai pihak antaralain :

1.

Hasil penelitian ini dapat digunakan perusahaanukunnengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan kemrtusntuk perencanaan
strategis yang tepat untuk jangka pendek maupugkgrpanjang dalam

meningkatkan keunggulan bersaing.

2. Bagi penulis, penelitian ini bertujuan untuk menikean pengetahuan

bagaimana menganalisis penerapan strategi penggarbgang tepat.

3. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat berfangebagai acuan untuk

penelitian selanjutnya dan memberikan pengetaherda wawasan.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pendlitian Terdahulu

Pada penelitian mengenai strategi pengembangamedgstri sambal pecel
cap bharata oleh Rizkidya Utami (2012) bertujuatukirmenganalisis kondisi
lingkungan internal dan eksternal yang dihadapoiagustri sambal pecel cap
bharata dan menganalisis strategi yang tepat uptmigembangan agroindustri
sambal pecel cap bharata berdasarkan kondisi limggku internal dan eksternal.
Metode analisis data yang digunakan adalah andhgisungan perusahaan yang
meliputi analisis IFAS dan EFAS, sedangkan analgiag digunakan untuk
menentukan strategi pengembangan yang tepat yaaldisia matrik IE (Internal-
Eksternal), analisimatrik grand strategy, dan analisis SWOT. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, kondisi lingkungan padeoindustri sambal pecel Cap
Bharata berdasarkan matrik Internal-Eksternal tatlgpada posisi sel V yaitu
pertumbuhan dan stabilitasgrowth and stability), menggunakan strategi
pertumbuhan melalui integrasi horizontal (penetpasar dan pengembangan
pasar) dan strategi stabilitas. Posisi ini dipérodiari total skor internal (skor
kekuatan 2,599 dan skor kelemahan 0,362) dan ekst@kor peluang 2,200 dan
skor ancaman 0,711). Sedangkan untuk strategi ymapat diterapkan untuk
pengembangan agroindustri sambal pecel Cap Bhayattu strategi SO
(Srength-Opportunity). Strategi ini dibuat berdasarkan usaha pemamfaata
kekuatan yang dimiliki oleh agroindustri dalam niere peluang sebesar-
besarnya, antaralain : 1. Mengoptimalkan salurastridusi yang ada dan
memperluas wilayah pemasaran, 2. Meningkatkan weluproduksi, 3.
Meningkatkan mutu produk dan pelayanan dengan npemgalkan teknologi
untuk produksi, 4. Meningkatkan kualitas SDM, 5. vanfaatkan skim kredit
yang ditawarkan pemerintah.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Junardi (20@2ngenai strategi
pengembangan agroindustri serat serabut kelapareeilserbutret) studi kasus di
Kabupaten Sambas bertujuan untuk mengkaji fakt@rnal dan eksternal yang
berpengaruh, dan implikasi dari kekuatan, kelemapeluang dan ancamannya

terhadap pengembangan agroindustri pengolahan sabat kelapa berkaret di



Kabupaten Sambas dan merumuskan strategi pengearbaagroindustri
pengolahan serat sabut kelapa berkaret. Metodesisndbta yang digunakan
yaitu analisis data internal dan eksternal, m&nKOT, matrik IFE dan EFE, dan
matrik IE. Berdasarkan hasil penelitian yang dilkda faktor yang menjadi
kekuatan utama yaitu pasar produk sebutret dengatel nilai sebesar 0,32,
sedangkan faktor kelemahan terbesarnya terletala padduk masih belum
dikenal oleh masyarakat dengan nilai 0,089. Faktang menjadi peluang
terbesar, adalah teknologi pembuatan sebutret sadahdengan nilai 0,286,
sedangkan faktor ancaman terbesarnya terletak padarintah belum konsisten
dalam mengaplikasikan kebijakan dengan nilai 0,Bfdangkan untuk strategi
yang tepat untuk pengembangan agroindustri sebditiéabupaten Sambas ada
sembilan strategi yaitu melakukan pendataan ulantahg kepemilikan, fungsi
dan tataguna lahan, melakukan studi kelayakan tasesusaha sebutret,
memproduksi barang sebutret yang sesuai dengarasatekonsumen dengan
melakukan segmentasi pasar, targeting dan posigpnnelakukan kegiatan
persiapan sumber daya manusia, sumber daya alémastioktur dan sumber
pendanaan, membangun industri pengolahan sebwnet lyerbasis kerakyatan,
melakukan kerjasama dengan lembaga yang berkompdtdam bidang
pengolahan sebutret dalam proses alih teknologi mamelitian lebih lanjut
tentang proses pengolahan sebutret, menyediakaiat@@r dan mesin proses
produksi untuk menghasilkan produk sebutret, meilajkad tenaga ahli dibidang
pengolahan sebutret dan bisnis agroindustri dakulda promosi produk
sebutret,

Penelitian yang dilakukan oleh Dian (2013) tentamalisis balanced
scorecard pada kerajianan tempurung kelapa padausaha UMKM Kerajian
Tempurung Unik di Kabupaten Blitar, Jawa Timur. btk analisa yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis ktaiityaitu analisa ROICycle
Efectiveness dan Employee Capability. Sedangkan analisa kualitatif digunakan
untuk menganalisa lingkungan internal dan ekstetaedjinan tempurung kelapa
pada UMKM Tempurung Unik yang teeletak di Kecama®aangat, Kabupaten
Blitar yang kemudian dianalisa dengan magiland strategy serta alat analisa

SWOT darBalanced Scorecard. Adapun hasil dari penelitiannya sebagai berikut :



. Kelemahan, kekuatan, peluang dan ancaman yang rkienilii tertinggi dan
paling berpengaruh pada UMKM Tempurung Unik berdasamatrik IFE dan
EFE adalah sebagai berikut :

. Berdasarkan matrik IFE, kekuatan yang paling beyparh adalah adanya
teknologi memadai karena penggunaan teknologi mo@ddéan membantu
dalam memaksimalkan proses produksi khususnya ktiedas UMKM
Tempurung Unik untuk menghasilkan lebih dari 78t ampu, 7500 unit
cangkir dan 3500 unit peralatan makan.

. Kelemahan terbesar yang dimiliki UMKM Tempurung kKaidalah rendahnya
cycle effectiveness atau produktivitas UMKM Tempurung Unik dalam
menghasilkan produk lebih dari 78 unit lampu, 7868 cangkir dan 3500 unit
peralatan makan.

. Faktor peluang terbesar yang dimiliki UMKM Tempugurunik adalah
pengembangan produk kerajinan yang diproduksi rdemj@berapa jenis dan
bentuk sesuai dengan selera konsumen.

. Ancaman yang terbesar dan dapat mempengaruhi tipgkelapatan UMKM
Tempurung Unik adalah perubahan selera konsumerkelajinan tempurung
menuju kerajinan lain dari pesaing yang ada selindgpat menurunkan
volume penjualan.

. Perumusan strategi yang tepat untuk diterapkan padtt&M Tempurung Unik
berdasarkan perspekB&lanced Scorecard adalah sebagai berikut :

. Pada perspektif keuangan, strategi yang dilakukdalah meningkatkan
volume penjualan semua produk sebesar 44% atauahamgningkatkan
volume penjualan alat mana sebesar 81%. Untuk mleaikan volume
penjualan dilakukan dengan cara melakukan pengiessr serta menambah
media promosi.

. Pada perspektif pelanggan kepuasan pelanggan ddaipaikatkan dari level
cukup puas menjadi puas dan sangat puas dengdnpé&rtentase 52,52%
adalah memperbaiki kualitas produk (penyortiranababaku), memperbaiki
pelayanan (fast respon, menyediakan jasa antais)gratelakukan inovasi
produk, memperbesar jangkauan pemasaran serta mikpelan menambah

media promosi.



c. Strategi pada perspektif proses bisnis internalaadenenggunakan teknologi
yang lebih canggih sehingga memperbaiki waktu preiddan produktivitas
UMKM mencapai 31% untuk produk lampu dan 50% urgrdduk alat makan
dalam 1 tahun berdasarkan perhitun@sd e Effectiveness.

d. Strategi pada perspektif pertumbuhan dan pembafgj&DM yang berkualitas
dapat diperbaiki dengan melakukan penambahan jundlahga kerja serta
mengadakan pelatihan pembuatan kerajinan agar dal&ali produksi tiap
tenaga kerja dapat menghasilkan 13 unit lampu,c24@kir, dan 75 unit alat
makan.

Dari beberapa kajian penelitian terdahulu, makaejitgam ini akan
mengkaji strategi pengembangan pada home indudiiPtimadona dimana
terdapat perbedaan antara penelitian ini dengararkgjenelitian terdahulu.
Perbedaan tersebut adalah metode yang digunakan amalisis SWOT yang
digunakan untuk menganalisis lingkungan eksteraal hternal home industri
UD.Primadona dan metode balanced scorecard dignnaktuk menganalisis
kinerja dari home industri Primadona jika diliharidd perspektif yaitu perspektif
keuangan, pelanggan, bisnis internal, dan pertumtbutan pembelajaran. Dari
hasil 2 analisis tersebut maka akan dihasilkanuspatencanaan strategis untuk
perkembangan home industri UD.Primadona baik ujangka pendek maupun
jangka panjang dalam meningkatkan keunggulan eys&elain itu, produsen
yang akan diteliti hanya berjumlah satu, akan igtepduk yang dihasilkan lebih

dari satu jenis dan penelitian ini dilakukan ditetngang berbeda.

2.2 Tinjuaun Agroindustri

221 Pengertian Agroindustri

Agroindustri merupakan salah satu contoh dari itdusengolahan.
Keterkaitan produk pertanian dengan industri dapeindorong terciptanya
agroindustri yang lebih maju. Agroindustri merupakauatu industri yang
mengolah hasil-hasil pertanian, mulai dari pengatajlang mengubah hasil-hasil
pertanian menjadi suatu produk yang biasanya digamigkan hingga pengolahan
pada tingkat kegiatan menjadi produk yang siapriskonsi oleh masyarakat.

Menurut Austin (1992), mengatakan bahwa agroindgstoagai industri

yang mengolah hasil-hasil pertanian dalam arti lyastu meliputi hasil



perkebunan, kehutanan, perikanan, dan peternaletan§kan menururt Saragih
(2001) beliau mengatakan bahwa agroindustri adatalistri yang memiliki
keterkaitan ekonomi (baik langsung maupun tidalgsang) yang kuat dengan
komoditas pertanian. Keterkaitan langsung mencakwppungan komoditas
pertanian sebagai bahan bakop(t) bagi kegiatan agroindustri maupun kegiatan
pemasaran dan perdagangan yang memasarkan procuk adroindustri.
Keterkaitan tidak langsung berupa kegiatan ekorlaimiyang menyediakan bahan
baku di luar komoditas pertanian seperti bahan &idan bahan kemasan. Selain
itu, ciri yang membedakan bidang agroindustri dengalang lainnya adalah
karakteristik bahan bakunya. Ciri tersebut adalatsitat musiman, mudah rusak
(perishable) dan bervariasi baik dalam kualitas maupun kuasiiya. Apabila
dilihat dari sistem agribisnis, agroindustri merkgra bagian atau subsistem
agribisnis yang memproses dan mentransformasikhansaahan hasil pertanian
(bahan makanan, kayu dan serat) menjadi barangdpaetengah jadi, maupun
barang jadi yang langsung dapat dikonsumsi dambaatau bahan hasil produksi
industri yang digunakan dalam proses produksi sefyaktor, pupuk, pestisida,
dan lain-lain (Azis dalam Rachman dan Sumedi, 2002)
2.2.2 Peranan Agroindustri
Agroindustri memiliki peranan yang tidak kalah pegtdengan sektor
lain dalam pertanian serta pembangunan nasionahb&uwan dan peranan
agroindustri terhadap perekonomian nasional men&@astrowardoyo (1993)
diwujudkan antara lain dengan :
1. Penciptaan lapangan kerja dengan memberikan pakergi sebagian
masyarakat Indonesia yang bergerak disektor partani
2. Peningkatan kualitas produk pertanian untuk memjgpenguatan bahan baku
industri pengolahan hasil pertanian.
3. Perwujudan pemerataan pembangunan di berbagaiogediseluruh tanah air
yang mempunyai potensi pertanian sangat besaateaudi Pulau Jawa.
4. Mendorong tingkat ekspor produk pertanian.
5. Meningkatkan nilai tambah produk pertanian.
Sedangkan menurut Tohar (2000), fungsi dan perahaukecil sangat besar

dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Fungsi dan peeramtaralain :
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. Penyediaan barang dan jasa

Dengan adanya usaha kecil, maka barang dan jagadylautuhkan masyarakat
akan semakin dapat terpenuhi dengan mudah.

. Penyerapan tenaga kerja

Tenaga kerja adalah sekelompok orang yang mampakaoien pekerjaan,
baik didalam maupun diluar hubungan kerja, gunaghasilkan suatu barang
atau jasa untuk memenuhi segala kebutuhan masyaratanya investasi
dalam bentuk industri dapat memperbesar jumlah grapgan tenaga kerja,
tetapi belum tentu data menampung seluruh anglkatiga (abor force), yaitu
jumlah tenaga kerja yang sedang mencari pekerjeagash usia antara 10-64
tahun.

. Pemerataan pendapat

Tenaga kerja yang berproduksi akan memperoleh hakes atau imbalan
berupa upah atau gaji. Oleh karena itu, semakiryddamenaga kerja yang
berproduksi, berarti semakin banyak warga masyargikag memperoleh
penghasilan, sehingga akan terjadi pemerataan panda

. Sebagai nilai tambah bagi produk daerah

Daerah yang produktif merupakan sumber pendapatan penghasilan
tambahan bagi penduduk setempat yang memiliki tillkar dan nilai pakai.
Dalam operasionalnya, usaha kecil yang dapat mapyenaga kerja memiliki
nilai tambah bagi produk daerah setempat.

. Mengamankan hasil pertanian

Komoditi pertanian setelah dipanen tanpa mendapdékuan khusus tidak
akan bertahan lama. Untuk menghindari hal itu, malalu dilakukan
pengolahan terhadap produk-produk pertanian.

. Peningkatan taraf hidup masyarakat

Dengan adanya lapangan pekerjaan di berbagai sekioasuk juga usaha
kecil, diharapkan dapat menyerap tenaga kerja.n§ghi mereka akan dapat
menambah penghasilan dan kebutuhan mereka dapahwé. Ini berarti ada

peningkatan taraf hidup.
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2.2.3 Permasalahan Agroindustri

Pada keadaan agroindustri secara umum, pengembaggandustri tidak
sepenuhnya berjalan dengan baik karena bahan leaisab dari sumberdaya lokal
atau bahan baku pertanian, adapun permasalahaprdduk pertanian antaralain :
produk pertanian yang tidak bisa tahan lama merpkatyaproduk mudah rusak,
mempunyai sifatoulky atau volume yang besar, bersifat musiman, bekuan ad
standar kualitas.

Supriyati  (2007), kendala-kendala yang masih ndite dalam
pengembangan agroindustri antaralain : kualitaskdeminuitas produk pertanian
sebagai bahan baku kurang terjamin; kemampuan S@Mhnterbatas; teknologi
yang digunakan sebagian besar masih bersifat setersehingga menghasilkan
produk yang berkualitas rendah; belum berkembangraduas kemitraan antara
agroindustri skala kecil atau rumah tangga denggmiradustri skala besar atau
sedang.

Menurut Soekartawi (2001), pembangunan agroindosdsih dihadapkan
oleh berbagai tantangan, baik tantangan maupun lahagang ada di dalam
maupun diluar negeri.

Beberapa permasalahan agroindustri di dalam nagtaralain :

1. Beragamnya permasalahan berbagai agroindustri miemusicam usahanya,
khususnya kurang tersedianya bahan baku yang a&ugontinue.

2. Kurang nyatanya peran agroindustri di pedesaam#angasih terkonsentrasi
pada agroindustri perkotaan.

3. Kurang konsistennya kebijakan pemerintah terhadamradustri.

B

Kurang fasilitas permodalan (perkreditan) dan kalemada prosesnya sangat
ketat.

Keterbatasan pasar.

Lemahnya infrastruktur.

Kurangnya perhatian terhadap penelitian dan pengegan.

Lemahnya keterkaitan indsutri hulu dan hilir.

© ® N o O

Kualitas produksi dan prosessing yang belum manepsaing.
10. Lemahnyaenter preneurship.
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Menurut Djamhari (2004) masalah umum yang dihadaalam
pengembangan agroindustri adalah potensi agroimdstg sangat besar belum
sepenuhnya mampu diwujudkan secara berdaya-gundeataasil-guna. Hal ini
disebabkan karena keterbatasan sumberdaya permptialabatan teknologi dan
rendahnya efektivitas kelembagaan yang mampu nseiakan fungi-fungisnya
dengan baik.

2.3 Tinjauan tentang Ubi Kayu

Ubi kayu memiliki banyak nama daerah, diantarangi@uyketela pohon,
singkong, ubi jenderal, ubi Inggris, telo puhungs#pe, bodin, telo jenderal
(Jawa), sampeu, huwi dangdeur, huwi jenderal (Suk@sbek (Ambon), dan ubi
Perancis (Padang) (Rukmana, 1997).

Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, keuddukaarhan ubi kayu

diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)

Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)

Subdivisi : Angiospermae (berbiji tertutup)

Kelas : Dicotyledonae (biji berkeping dua)

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies Manihot escudenta Crantz sinM Utilissima Pohl.

Batang tanaman ubi kayu berkayu, beruas-ruas, gamjang.
Ketinggiannya dapat mencapai 3 meter atau lebihrn#/datang bervariasi,
tergantung kulit luar, tetapi batang yang masih anpdda umumnya berwarna
hijau dan setelah tua berubah menjadi keputih-patitkelabu, hijau kelabu, atau
cokelat kelabu. Empulur batang berwarna putih, kurdan strukturnya empuk
seperti gabus Daun ubi kayu mempunyai susunamaienenjari dengan canggap
5-9 helai. Daun ubi kayu biasanya mengandung rasam sianida atau asam biru,
terutama daun yang masih muda (pucuk). Tanamarkayn bunganya berumah
satu (monoecus) dan proses penyerbukannya bess#at). Penyerbukan tersebut
akan menghasilkan buah yang berbentuk agak bulaaldmnya terkotak-kotak

berisi 3 butir biji. Di dataram rendah, tanaman kéwyu jarang berbuah. Biji ubi
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kayu dapat digunakan sebagai bahan perbanyakanagénerutama dalam skala
penelitian atau pemuliaan tanaman. Ubi yang tedbkemberupakan akar yang
berubah bentuk dan fungsinya sebagai tempat peayiamp makanan cadangan.
Bentuk ubi biasanya bulat memanjang, daging ubigaedung zat pati berwarna
putih gelap atau kuning gelap dan tiap tanamantdapaghasilkan 5-10 ubi. Ubi

mengandung asam sianida berkadar rendah sampgii ting

24 Tinjauan Umum Tape

Tape dihasilkan melalui proses fermentasi olehnsej&hamir (yeast)
Saccharomyces cerevisae dan kapang Aspergillus sp. Khamir dan kapang beitse
biasanya terdapat di dalam ragi tape. Pada prosedbyatan tape, khamir dan
kapang merupakan mikrobia yang mengubah karbohydnag terkandung dalam
bahan menjadi gula. Pernanan ragi dalam pembuapenadalah mengubah gula
menjadi alkohol. Rasa manis pada tape doperngaiehi kadar gula yang ada
dalam tape tersebut. (Rukmana, dkk,2001).

Tape yang bermutu dihasilkan dari proses fermerdasi penggunaan
bahan dasarnya secara benar. Manfaat tape baguis mmeihghangatkan tubuh,
karena mengandung alkohol. Namun, bila dimakarebdran akan menyebabkan
memabukkan dan menimbulkan sakit pencernaan. Tamkoslg merupakan
sumber energi yang cukup potensial sebab kanduegarginya per 100 gram
hamper setara dengan yang diperoleh dari nasi demgaan yang sama. Energi
tersebut umumnya berasal dari karbohidrat. Sedang&dar lemak dan protein
umumnya rendah. Jika harus memilih, sebaiknya lghiltape singkong kuning
dibandingkan tape singkong putih karena kadar witafntape singkong kuning
lebih banyak. Tape juga mempunyai manfaat untukgmangatkan tubuh, hal ini
dikarenakan mengandung alkohol. Namun, bila dimak@arlebihan akan

menyebabkan memabukkan.

2.5 Konsep Strategi Pengembangan
Strategi merupakan suatu rencana berskala besabetanentasi pada
masa yang akan datang untuk berinteraksi denggkuhgan perusahaan pesaing
guna mencapai sasaran persaingan. Orientasi tensabiputi bagaimana, kapan,

dimana, melawan siapa serta apakah tujuan darsgleaan tersebut. Sedangkan
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pengembangan usaha adalah upaya pemastian kesglgmeatisahaan yang akan
menjadi dasar bagi pengembangan selanjutnya. Tujdama pengembangan
usaha adalah memastikan tercapainya keadaan dammimran organisasi yang
dapat melestarikan keberadaan serta keselamatarinyaan kedua adalah
pengembangan itu sendiri (Mulyadi, 2001).

Menurut Rangkuti (2004), strategi merupakan alatikimencapai tujuan
dari suatu perusahaan. Sedangkan pengertian stratewrut Chandler (1962)
dalam Bachtiar (2012) juga hampir sama yaitu Sgrat@erupakan tujuan jangka
panjang dari suatu perusahaan, serta pendayagulamaalokasi semua sumber
daya yang penting untuk mencapai tujuan tersebidal@m strategi tersebut
terdapat perencanaan strategi dan manajemen styaieg memiliki pengertian
masing-masing.

Baharsyah (1992), berpendapat bahwa untuk mengakd@ragroindustri
yang lebih menekankan pada penciptaan lapangara k#an peningkatan
pendapatan masyarakat kecil maka perlu langkah kkibrgebagai upaya untuk
mengatasi permasalahan yang selama ini dirasakaghambat perkembangan
agroindustri. Beberapa langkah tersebut adalah :

1. Penyediaan bahan baku
Dengan meningkatnya investasi dibidang agroindpetriiu diimbangi dengan
peningkatan produksi bahan baku untuk menjamirasyphgcontinue dengan
standar mutu yang sesuai.

2. Hubungan kemitraan
Produk pertanian yang berasal dari sentra produgasis dapat terserap oleh
agroindustri. Untuk itu, jasa pemasaran dan pertggyasangat berperan untuk
menjamin kelangsungan suplai bahan baku.

3. Pengembangan sumberdaya manusia
Pengembangan sumberdaya pertanian melalui penamgkddya nalar dan
produktifitas kerjanya, fokus utama diarahkan pada
a. Peningkatan penguasaan ilmu pengetahuan dan tekpeidanian
b. Penguasaan kualitas keterampilan disertai dengambipaan semangat

kerja, disiplin dan tanggungjawab.
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4. Pengembangan teknologi
5. Bagi pengusaha kecil dan menengah serta pengrajmalr tangga perlu
diberikan kemampuan perbaikan teknologi untuk mgh@atkan mutu produk

dan diversifikasi usaha.

2.6 Perencanaan Strategis

Perencanaan strategis adalah prosesyang dilakukan
suatu organisasi untuk menentukan strategi atalan, serta mengambil
keputusan untuk mengalokasikan sumber dayanyagselk modal dan sumber
daya manusia) untuk mencapai strategi ini. Untukigapai sebuah strategi yang
telah ditetapkan oleh organisasi dalam rangka meggkeunggulan kompetitif,
maka para pimpinan perusahaan, manajer operasslaarbekerja dalam sebuah
sistem yang ada pada proses perencanaan strategfiay(c planning).

Rangkuti (2006), berpendapat bahwa perencanaartegta dapat
didefiniskan sebagai proses analisis, perumusanettaluasi beberapa strategi.
Tujuan utamanya adalah agar suatu organisasi dapéihat secara obyektif
berbagai kondisi internal dan eksternalnya, seldangiapat mengantisipasi
perubahan lingkungan eksternal. Dalam hal ini ddpgz@dakan secara jelas fungsi
manajemen, konsumen, distributor dan pesaing.plEedncanaan strategis penting
untuk memperoleh keunggulan bersaing dan memitikdypk yang sesuai dengan
keinginan pemakai jasa disertai dukungan yang @btukari sumber daya yang
ada.

Sedangkan menurut Handoko (1986) perencanaan gssradelalah proses
pemilihan tujuan organisasi, penentuan strateghijdesanaan dan program-
program strategis yan diperlukan untuk tujuan-tojuarsebut, dan penetapan
metode-metode yang menjamin bahwa strategi danjaksbhaan itu dapat
diimplementasikan. Secara ringkas perencanaanegisatmerupakan proses
perencanaan jangka panjang yang disusun dan diganakuk menentukan dan
mencapai tujuan-tujuan organisasi.

Menurut Allison Kaye (2005) definisi perencanaamtggis adalah proses
sistematik yang disepakati organisasi dan membanigterlibatan diantara
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stakeholder utama-tentang prioritas yang hakiki bagi misinyan dtanggap
terhadap lingkungan operasi.
2.7 Analisis Strategi
271 AnaisisSWOT
Analisis SWOT merupakan cara sistematik untuk mesentifikasikan
factor kekuatan&rengths), kelemahan\eaknesses), peluang Qpportunity), dan
hambatan Threats). Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa sstaategi yang
efektif akan memaksimalkan kekuatan, meminimalkelerkahan, memanfaatkan
peluang sekaligus mengatasi hambatan. Bila diterapecara akurat, asumsi
sederhana ini mempunyai dampak yang sangat besaratcangan suatu strategi
yang berhasil. Menurut Rangkuti (2004), analisis GBW adalah identifikasi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskategi perusahaan. Menurut
Pearce dan Robinson (1997), pengertian SWOT adahgkatan dari Kekuatan
(Srengths) dan Kelemahan Weakness) intern perusahaan serta Peluang
(Opportunities) dan Ancaman Threats) dalam lingkungan yang dihadapi
perusahaan. Fokus mendasar dalam analisis SWO@ahadtntifikasi kekuatan
dan kelemahan intern serta peluang dan ancamaarmekging dapat diuraikan
sebagai berikut :
1. Kekuatan ¢trengths)
Kekuatan ¢trengths) adalah sumberdaya keterampilan atau keunggulan la
terhadap pesaing atau kebutuhan pasar yang dilayamiingin dilayani oleh
perusahaan. Kekuatan adalah kompetensi khusus yaegberikan
keunggulan komparatif bagi perusahaan di pasaru#tek dapat terkandung
dalam sumber daya, keuangan, citra perusahaan,mkapeéan pasar,
hubungan pembeli-pemasok dan faktor-faktor lain.
2. Kelemahanyeakness)
Kelemahan \eakness) merupakan keterbatasan atau kekurangan dalam
sumberdaya, keterampilan dan kapabilitas yang aesarius menghambat
kinerja efektif perusahaan, fasilitas, sumber dayayangan, kapabilitas
manajemen, keterampilan pemasaran dan citra megglat dmerupakan
sumber kelemahan.

3. Peluang @pportunity)
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Peluang ¢pportunity) merupakan situasi penting yang menguntungkamdala
lingkungan perusahaan. Kecenderungan-kecenderupgating merupakan
salah satu sumber peluang. Identifikasi segmen rpgsag awalnya
terabaikan, perubahan pada situasi persaingan @eaturan, perubahan
teknologi serta membaiknya hubungan dengan penabsli pemasok dapat
memberikan peluang bagi perusahaan.

4. Ancaman threats)
Ancaman {rheats) adalah situasi penting yang tidak menguntungkaland
lingkungan perusahaan. Ancaman merupakan pengamggua pada posisi
sekarang atau yang diinginkan perusahaan. Masukpgsaing baru,
lambatnya pertumbuhan pasar, meningkatnya kekuatear-menawar antara
pembeli dan pemasok, perusahaan teknologi sertdupan baru atau yang

direvisi dapat menjadi ancaman bagi keberhasilanspbaan.

2.7.2 AnalisisLingkungan Internal
Analisis lingkungan internal merupakan tahap pepgkafaktor-faktor
yang menjadi kekuatan dan kelemahan dalam suatisgdeaan. Kekuatan adalah
kelebihan khusus yang memberikan keunggulan dindadaatu industri yang
berasal dari organisasi. Sedangkan kelemahan adk&thrbatasan dan
kekurangan yang secara nyata dapat menghambatak#eragaman organisasi.
Sedangkan menurut David (2006), unsure lingkungternal perusahaan
yang harus dipertimbangkan dalam perencanaangsayaitu :
1. Manajemen
Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganispsmimpinan, dan
pengendalian upaya anggota organisasi dan proseggyreaan semua
sumberdaya organisasi untuk tercapainya tujuan n@gsi yang telah
ditetapkan.
2. Pemasaran
Pemasaran adalah proses mendefinisikan, mengasitisipenciptakan, serta
memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan atasdpdan jasa.
3. Keuangan
Modal atau dana yang ada di perusahaan yang dipskgo untuk
aktifitasnya. Oleh karena itu, faktor-faktor yangris diperhatikan dalam
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aspek keuangan adalah kemampuan perusahaan memupid jangka
pendek dan jangka panjang, beban yang harus dilaggeerusahaan sebagai
upaya memperoleh modal tambahan, hubungan baikadgpgnanam modal
dan pemegang saham, pengelolaan keuangan, stmétlal kerja, harga jual
produk, dan system akunting yang handal (Umar, 2008

. Produksi atau operasi

Merupakan sesuatu yang dihasilkan perusahaan yaeg dipasarkan untuk
memenuhi kebutuhan dan memuaskan keinginan konsuro@gsi produksi
atau operasi dari suatu bisnis terdiri atas serktrgtas yang mengubah input
menjadi barang dan jasa.

. Sumber daya manusia

Manusia merupakan sumber daya terpenting bagi gleaas. Sumberdaya
yang berkualitas tinggi dan produktif akan menamkehampuan perusahaan
dalam meningkatkan kekuatan perusahaan, sehingg@antuperusahaan
tercapai. Beberapa faktor yang perlu diperhatikadapaspek sumber daya
manusia, antaralain langah-langkah yang jelas nmemg®anajemen SDM,

keterampilan serta motivasi kerja dan produktivitas

Tabel 1. Matrik IFE :

Faktor Internal Bobot Peringkat Skor (Bobot x
Q) (2) (3) Peringkat)
(4)
Kekuatan
Variabel 1 Al Bl Al X B1
Variabel 2 A2 B2 A2 X B2
Variabel ke n An Bn An X Bn
Total Skor Kekuatan S
Kelemahan
Variabel 1 Al Bl Al X B1
Variabel 2 A2 B2 A2 X B2
Variabel ke n An Bn An X Bn
Total Skor Kelemahatr W
Total Kekuatan dan1,00 S+W
Kelemahan
Selisih Skor Kekuatan S-W

dan Kelemahan

Sumber : Rangkuti (2004)

Keterangan :

Y = Bobot untuk variabel 1 sampain
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A = Peringkat untuk variabel 1 sampai n (nilainy2,3 atau 4)
S = Jumlah skor variabel kekuatan
W = Jumlah skor variabel kelemahan
2.7.3 AnalisisLingkungan Eksternal
Faktor lingkungan eksternal yaitu unsur-unsur vyangrada diluar
organisasi, dimana unsur-unsur ini tidak dapat rdikéikan dan diketahui
terlebih dahulu oleh manager, disamping itu juganaknempengaruhi manager
didalam pengambilan keputusan yang akan dibuaturngssur lingkungan
eksternal organisasi contohnya yaitu perubahanakpmeraturan pemerintah,
perilaku konsumen, perkembangan teknologi, potiek lainnya.
Menurut Handoko (1994) beliau membagi faktor-faktamgkungan
eksternal menjadi 5 bagian, yaitu :
1. Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi berkaitan dengan sifat dan arakrsigtkonomi tempat suatu
perusahaan beroperasi. Dalam setiap perusahaamcgeaan strategiknya,
setiap perusahaan harus mempertimbangkan kecegderuekonomi di
segmen-segmen yang mempengaruhi industri yang fggasian, misalnya
kecenderungan inflasi atau deflasi harga barangjaa , kebijkansanaan
moneter devaluasi atau revaluasi, kebijaksanadtalfidlan harga yang
diterapkan oleh para pesaing dan penyedia.
2. Faktor Sosial Budaya
Faktor sosial kebudayaan suatu masyarakat jugapaiegin pedoman hidup
yang menentukan bagaimana hampir seluruh organadasi beroperasi.
Faktor ini mencakup kepercayaan, nilai-nilai, sikpandangan serta pola
kehidupan yang dibentuk oleh tradisi, pendidikagipknpok etnik, ekologi,
demografis, geografis, serta agama dan kepercalaarsekelelompok atau
seluruh masyarakat tertentu.
3. Faktor Politik dan Hukum
Politik dan hukum dalam suatu periode waktu teueakan menentukan
operasi perusahaan. Batasan-batasan yang dietgtpkagrintah bermaksud
melindungi konsumen, lingkungan, ataupun perusahBaberapa tindakan
politik juga dirancang untuk melindungi dan membenanfaat bagi

perusahaan, misalnya undang-undang paten, sulenderpitah, dan hibah
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dana riset produk. Jadi faktor politik dan hukunpatamembatasi ataupun
bermanfaat bagi perusahaan.

. Teknologi

Untuk menghindari kerusakan dan mendorong inovasiusahaan harus
mewaspadai perubahan teknologi yang mungkin mergparhi industrinya.
Dalam suatu industri, tingkat kemampuan teknologemmtiki peranan
penting pada penentuan produk dan jasa yang akaoddksi, peralatan
yang digunakan, dan bagaimana bermacam-macam bakaasdikelola.

. Persaingan

Persaingan perusahaan tercermin dari tipe, jumdahndrma-norma perilaku
organisasi-organisasi pesaing. Dengan pemahamam dkagkungan
persaingan yang dihadapinya, organisasi dapat rtenge posisi
persaingannya, sehingga lebih mampu mengoptimatkenasi-operasinya.
Misal untuk meningkatkan bagian pasarnya dimandykalan harga sama
dengan para pesaing, perusahaan harus menciptakbadpan-perbedaan
dalam pembungkusan, pelayanan, atao promosi. Pemaaharena, sifat
persaingan serta kekuatan dan kelemahan para gasaimemungkinkan
perusahaan dapat mempergunakan kekuatan bersaifgifiaefektif dan

efisian.

Tabel 2. Matrik EFE :

Faktor Eksternal Bobot Peringkat Skor (Bobot x
(1) (2) (3) Peringkat)
(4)
Peluang
Variabel 1 Y1 Al Y1 XAl
Variabel 2 Y2 A2 Y2 X A2
Variabel ke n Yn An Yn X An
Total Skor Peluang O
Ancaman
Variabel 1 Y1l Al Y1 XAl
Variabel 2 Y2 A2 Y2 X A2
Variabel ke n Yn An Yn X An
Total Skor Ancaman T
Total Peluang danl,00 O+T
Ancaman
Selisih  Skor Peluang O-T
dan Ancaman

Sumber : Rangkuti (2004)
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Keterangan :

Y = Bobot untuk variabel 1 sampai n

A = Peringkat untuk variabel 1 sampai n (nilainy2,3 atau 4)
O = Jumlah skor variabel peluang

T = Jumlah skor variabel ancaman

2.7.4. Matrik Internal-Eksternal (I1E)

Menurut Rangkuti (2004), matrik IE merupakan tahaglisis selanjutnya
setelah menggunakan data dari tabel diketahui rfaktiernal dan eksternal.
Parameter yang digunakan antara lain total skor (HtEnbu x) dan total skor
EFE (sumbu y). Berikut merupakan model matrik IE :

Tabel 3. Diagram Matrik IE (Internal-Eksternal) ¢(Rguti, 2004)

HIGH (3-4) MEDIUM (2-3) | LOW (1-2)

HIGH (3-4) GROWTH GROWTH RETRENCHMENT
Konsentrasi Konsentrasi Strategi turn-around
melalui integras| melalui integras
vertical horizontal

MEDIUM (2-3) | STABILITY GROWTH RETRENCHMNET

Konsentrasi Strategi divestasi

melalui integras
horizontal  atad

STABILITY
profit strategi
LOW (1-2) GROWTH GROWTH LIKUIDASI
Difersifikasi Difersifikasi
konsentrik konglomerta

Rangkuti (2001, p42), Matrik Internal Eksternal omakan sebuah model
yang dikembangkan dari model General Electric, rpatar yang digunakan
meliputi parameter kekuatan internal perusahaan pgagaruh eksternal yang
dihadapi perusahaan. Tujuan penggunaan model alaldintuk memperoleh
strategi bisnis di tingkat korporasi yang lebihadlet
Identifikasi 9 sel strategi perusahaan, menurut gRain (2001, p42) pada
prinsipnya kesembilan sel itu dapat dikelompokkanjadi tiga strategi utama,
yaitu:

1. Growth strategy : merupakan pertumbuhan perusahaan itu sendirl (2¢ dan
5) atau upaya diversifikasi (sel 7 dan 8).

2. Sability strategy : yaitu strategi yang diterapkan tanpa mengubah sirategi
yang telah diterapkan.
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3. Retrencment strategy : yaitu usaha memperkecil atau mengurangi usahg ya
dilakukan perusahaan.

Untuk memperoleh penjelasan secara lebih detailgere kesembilan
strategi yang terdapat pada sembilan sel matrikndika dapat dijelaskan sebagai
berikut Rangkuti (2001, pp42-46):

1. Strategi pertumbuhari¢owth strategy)
Didesain untuk mencapai pertumbuhan, baik dalamupkm, aset atau
profit, atau kombinasi dari ketiganya. Hal ini damhcapai dengan cara
menurunkan harga, mengembangkan produk baru, memankihalitas
produk atau jasa, atau meningkatkan akses ke pasarlebih luas. Usaha
yang dapat dilakukan adalah dengan cara meminimabkaya (ninimize
cost) sehingga dapat meningkatkan profit. Cara ini rpakan strategi
terpenting apabila kondisi perusahaan tersebutndagartumbuhan yang
cepat dan terdapat kecenderungan pesaing untuk<ukala perang harga
dalam usaha untuk meningkatkan pangsa pasar. Dermfganikian,
perusahaan yang belum mencapai critical mass (rpahgaofit darilarge-
scale production) akan mengalami kekalahan, kecuali jika perusahaan
dapat memfokuskan diri pada pasar tertentu yangyumangkan.

a. Strategi pertumbuhan melalui konsentrasi dan diveasi
Jika perusahaan memilih staregi konsentrasi, peaasa dapat tumbuh
melalui integrasi horizontal maupun vertikal, ba&cara internal melalui
sumber daya sendiri atau secara eksternal dengaggeneakan sumber daya
dari luar. Jika perusahaan memilih strategi diviessi, perusahaan dapat
tumbuh melalui konsentrasi atau diversifikasi kongtrat baik secara
internal melaui pengembangan produk baru, maupuwsteeial melalui
akuisisi.

b. Konsentrasi melalui integrasi vertikal
Pertumbuhan melalui konsentrasi dapat dicapai mielategrasi vertikal
dengan caraackward integration (mengambil alih fungsi supplier) atau
dengan cardorward integration (mengambil alih fungsi distributor). Hal ini
merupakan strategi utama untuk perusahaan yanglikigooisisi kompetitif
pasar yang kuahigh market share) dalam industri yang berdaya tarik tinggi.
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c. Konsentrasi melalui integrasi horizontal
Strategi pertumbuhan melalui strategi horizontallal suatu kegiatan untuk
memperluas perusahaan dengan cara membangun di i@y lain, dan
meningkatkan jenis produk serta jasa.
. Diversifikasi konsentris
Strategi pertumbuhan melalui diversifikasi umumngigaksanakan oleh
perusahaan yang memiliki kondisompetitive position sangat kuat tetapi
nilai daya tarik industrinya sangat rendah. Peragah berusaha
memanfaatkan kekuatannya untuk membuat produk baoara efisien
karena perusahaan ini sudah memiliki kemampuan fakion dan
pemasaran yang baik.
. Diversifikasi konglomerat
Strategi pertumbuhan melalui kegiatan bisnis yashaktsaling berhubungan
dapat dilakukan jika perusahaan menghadagpetitive position yang tidak
begitu kuat dan nilai daya tarik industrinya sangatdah. Kedua faktor
tersebut memaksa perusahaan itu melakukan usakanyalam perusahaan
lain.
2.75Matrik SWOT
Menurut Rangkuti (2006), Matriks SWOT dapatmenggarkan
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman ekgeamadihadapi

perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan demaken yang

dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan empat &emungkinan altenatif

strategis

Tabel 4. Matrik SWOT (Rangkuti, 2004)

IFAS
EFAS

Kekuatan §&rength)

Kelemahan\(Veakness)

Peluang Qpportunity)

STRATEGI SO
Ciptakan strategi yan
menggunakan
kekuatan untuk
memanfaatkan peluan

STRATEGI WO
gCiptakan  strategi  yang
meminimalkan kelemahan
( untuk memanfaatkan
goeluang

Ancaman Threaths)

STRATEGI ST
Ciptakan strategi yan
menggunakan
kekuatan untuk

STRATEGI WT
gCiptakan  strategi  yang
meminimalkan kelemahan
¢ dan menghindari ancaman

mengatasi ancaman
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Berikut ini adalah keterangan dari matriks SWOTala
1. Strategi SO $rength and Oppurtunity). Strategi ini dibuat berdasarkan

jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan memanfaaskduruh kekuatan
untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesaarlya.

2. Strategi ST $trength and Threats). Strategi dalam menggunakan kekuatan
yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman.

3. Strategi WO \\Veakness and Oppurtunity). Strategi ini diterapkan
berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengammeaninimalkan
kelemahan yang ada.

4. Strategi WT YMeakness and Threats). Strategi ini berdasarkan kegiatan
yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkdeni@han yang ada

serta menghindari ancaman.

2.8 Tinjauan Kinerja Perusahaan
2.8.1 Pengertian Kinerja dan Pengukuran Kinerja

Menurut llyas (2001), beliau mengatakan bahwa kanesdalah
penampilan hasil karya personel baik kuantitas maupualitas dalam suatu
organisasi. Kinerja dapat merupakan penampilanvitdi maupun Kkerja
kelompok personel. Penampilan hasil karya tidabaias kepada personel
yang memangku jabatan fungsional maupun struktiesgpi juga kepada
keseluruhan jajaran personel di dalam organisasi.

Sedangkan menurut Helfert (1997:670) , kinerjaipginaan merupakan
hasil dari banyak keputusan individual yang dibsetara terus-menerus oleh
manajemen.

Kinerja menurut Purwadarminta dalam Zarkyasi (2008 merupakan
sesuatu yang dihasilkan atau hasil kerja yang dia#gri suatu usaha.

Pada umumnya, kinerja perusahaan diukur melafarnmasi finansial
dan non finansial seperti kepuasan pelanggani{asdlarang), internal bisnis
(tidak merugikan tetapi menguntungkan) serta inowden pembelajaran
manajemen (bagaimana pelayanan terhadap pelanggan)

Pengukuran kinerja itu sendiri menurut Gasper893269) merupakan

suatu cara mengukur arah dan kecepatan perubabbkmn stu dia juga



25

menyatakan dalam mendefinisikan pengukuran kinBgkanced Scorecard

terdapat tiga langkah, Gasperz (2003: 70) yaitu :

1. Mendefinisikan pengukuran untuk setiap tujuan sgiatSetiap tujuan
strategi dari setiap perpsektif dalam progrBatanced Scorecard harus
paling sedikit satu pengukuran kinerja.

Mendefinisikan sumber-sumber pengukuran.

3. Mendefinisikan bagaimana pengukuran itu dituruntan dihapus.
Sedangkan menurut Mulyadi (2001: 353) pengukuramerfa adalah

penentuan secara periodik efektifitas operasiongtus organisasi, bagian

organisasi dan personelnya berdasarkan sasaraaasiadan criteria yang
telah ditetapkan sebelumnya.

2.8.2 Manfaat Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja dimanfaatkan oleh organisasi kintMulyadi dan

Johny, 2001; 353) :

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif darsiesfi melalui
pemotivasian personel secara maksimum.

2. Membantu pengambilan keputusan yang berkaitan depgenghargaan
personel, seperti : promosi, dan pemberhentian.

3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan pengembangansgnel dan untuk
menyediakan criteria seleksi dan evaluasi progrelatipan personel.

4. Menyediakan suatu dasar untuk mendistribusikan hemggan.

2.9 Analisis Balanced Scorecard
Balanced Scorecard adalah suatu metode analisis yang digunakan untuk

evaluasi kinerja suatu perusahaan. Kemudian matoddikembangkan dan
disempurnakan menjadi metode yang dapat digunakemk usuatu sistem
manajemen sebagai alat untuk merumuskan sebuakegstrdan dapat
melakukan perubahan.

29.1 Pengertian Balanced Scorecard

Istilah balanced scorecard terdiri dari 2 kata yaitubalanced

(berimbang) darscorecard (kartu skor). Kata berimbandhdlanced) dapat
diartikan dengan kinerja yang diukur secara bermgbdari 2 sisi yaitu sisi

keuangan dan non keuangan, mencakup jangka peradekadgka panjang
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serta melibatkan bagian internal dan eksternagrsgichn pengertian kartu skor

(scorecard) adalah suatu kartu yang digunakan untuk mencskat hasil

kinerja baik untuk kondisi sekarang ataupun untekepcanaan di masa yang

akan datang. Dari definisi tersebut pengertian rbeshe dari balanced
scorecard adalah kartu skor yang digunakan untuk mengukuoeria dengan
memperhatikan keseimbangan antara sisi keuangamatakeuangan, antara
jangka pendek dan jangka panjang serta melibatkeorf internal dan
eksternal. Menurut Kaplan dan Norton (1996:71) eaelmengatakan bahwa
balanced scorecard merupakan satu set ukuran yang memungkinkan nranaje
senior mendapatkan pandangan bisnis yang cepat teémyeluruh termasuk
ukuran keuangan yang memuat hasil program yang tilaksanakan untuk
melengkapi ukuran keuangan dan ukuran operasios@tartg kepuasan
pelanggan, proses internal dan inovasi dan ukunaerasi dari aktifitas
perbaikan organisasi yang merupakan pemacu kikegangan di masa depan.

Sedangkan menurut (Rangkuti, 20129lanced Scorecard merupakan suatu

sistem pendekatan untuk mengukur kinerja yang ailak oleh perusahaan

melalui kerangka kerja pengukuran yang didasarkadapatas empat
perspektif, yaitu keuangan, pelanggan, proses dismiernal, dan proses
pembelajaran dan pertumbuhan.

2.9.2 Keunggulan Balanced Scorecard

Beberapa keunggulan utama sistddalanced Scorecard menurut

(Rangkuti, 2012) dalam mendukung proses manajetnziegis antaralain :

1. Memotivasi personel untuk berpikir dan bertindakatgigis. Untuk
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, perspedli menempuh
langkah-langkah strategis dalam hal permodalan yaeemrlukan langkah
besar berjangka panjang. Selain itu, sistem ira jimgnuntut personel untuk
mencari inisiatif-inisiatif strategis dalam mewugagh sasaran-sasaran yang
telah ditetapkan.

2. Menghasilkan program kerja yang menyeluruh. Sidsahanced Scorecard
merumuskan sasaran strategis melalui keempat péifspetiga persepktif

non keuangan hendaknya dipicu dari aspek keuangan.
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3. Menghasilkanbusiness plan yang terintegrasi. SisteBalanced Scorecard
dapat menghasilkan dua macam integrasi : (a) iasegntara visi dan misi
perusahaan dengan program dan (b) integrasi proglamgan rencana
meningkatkan profit bersih.

Balanced Scorecard memiliki keunggulan yang menjadikan sistem
manajemen strategik saat ini berbeda secara signifidengan sistem
manajemen strategik dalam manajemen tradisional ly@du2001).
Manajemen strategik tradisional hanya berfokus kearan-sasaran yang
bersifat keuangan, sedangkan sistem manajemenegkrakontemporer
mencakup perspektif yang luas yaitu keuangan, pggkm proses bisnis
internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. rSefai berbagai sasaran
strategik yang dirumuskan dalam sistem manajenrategik tradisional tidak
koheren satu dengan lainnya, sedangkan berbagarasastrategik dalam
sistem manajemen strategik kontemporer dirumuskesara koheren. Di
samping itu,Balanced Scorecard menjadikan sistem manajemen strategik
kontemporer memiliki karakteristik yang tidak diikiloleh sistem manajemen

strategik tradisional, yaitu dalam karakteristiktedtekuran dan keseimbangan.

2.10 Keunggulan Bersaing
2.10.1 Konsep Keunggulan Bersaing

Menurut Kotler dan Amstrong (2001:322), adalah suaunggulan di
atas pesaing yang diperoleh dengan menawarkanl&bihkepada konsumen,
baik melalui harga atau dengan menyediakan lebitydla manfaat yang
mendukung penetapan harga lebih mahal.

Bharadwaj et al.,(1993,p83-84) menjelaskan bahwaunggulan
bersaing merupakan hasil dari implementasi straiggig memanfaatkan
berbagai sumberdaya yang dimiliki perusahaan. Kaaldan asset yang unik
dipandang sebagai sumber dari keunggulan bergeeahlian unik merupakan
kemampuan perusahaan untuk menjadikan para karygaasebagai bagain
penting dalam mencapai keunggulan bersaing. Kemamparusahaan dalam
mengembangkan keahlian para karyawannya denganabaik menjadikan
perusahaan tersebut unggul dan penerapan strategiberbasis sumber daya

manusia akan sulit untuk diiru oleh para pesaingB8galang asset atau sumber
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daya unik merupakan sumber daya nyata yang digerlyerusahaan guna
menjalankan strategi bersaingnya. Kedua sumberidagarus diarahkan guna
mendukung penciptaan kinerja perusahaan yang lyaribeadah dan memilki
perbedaan dengan perusahaan lain.

Menurut Wahyudi (1996:61), mengatakan bahwa adaerbph
keunggulan bersaing yang dapat digunakan oleh glezas, yaitu pada :
Harga
Pangsa pasar
Merek
Kualitas produk

Kepuasan konsumen

R W How N

Jalur distribusi

Untuk memperoleh suatu keunggulan bersaing, pemasarharus
menganalisa sumberdaya yang dimiliki untuk menditikasikan kelemahan
dan kekuatan dalam rangka membangun suatu kemanfgapaility) untuk
mencapai keunggulan tersebut.

Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh PA®&0( p.3) yang
menjelaskan bahwa keunggulan bersaing adalah griturerja pemasaran
untuk menghadapi persaingan. Keunggulan bersaegl@in sebagai strategi
benefit dari perusahaan yang melakukan kerjasamak umenciptakan
keunggulan bersaing yang lebih efektif. Strategi harus didesain untuk
mewujudkan keunggulan bersaing yang terus menerhgga perusahaan
dapat mendominasi baik dipasar lama maupun pasan. Keunggulan
bersaing pada dasarnya tumbuh dari nilai-nilai atanfaat yang diciptakan
oleh perusahaan bagai para pembelinya. Pelanggamuya lebih memilih
membeli produk yang memiliki nilai lebih dari yandiinginkan atau
diharapkannya. Namun demikian nilai tersebut juggnadibandingkan dengan
harga yang ditawarkan. Pembelian produk akan ierji pelanggan
menganggap harga produk sesuai dengan nilai yéagatkannya.

2.10.2 Sumber Keunggulan Bersaing

Sebuah perusahaan dikatakan mempunyai keunggulasairyge

bilamana memiliki sesuatu yang lebih dibandingkamghn pesaingnya dan
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dapat mempertahankan diri atas kekuatan persaiysamn mencoba menekan
perusahaan. Perusahaan seringkali tidak menyaddmnvad banyak sekal
sumber-sumber keunggulan bersaing yang dapat dipakgn dalam
menghadapi persaingan. Menurut Hariadi (2003: t8tdlapat beberapa sumber
keunggulan bersaing yang dapat menentukan keblethgserusahaankey
success factors), yaitu :
1. Kualitas
Yaitu produk yang dihasilkan harus memiliki kuaitgang lebih baik
daripada produk para pesaing yang ada.
2. Lokasi
Perusahaan yang memiliki lokasi strategis dan mudigngkau akan
dapat memberikan kemudahan bagi konsumen untuk apaticin
pelayanan atas produk yang mereka beli.
3. Inovasi
Yaitu kemampuan perusahaan dalam menyediakan prgdog selalu
berbeda dan selalu berkembang mengikuti selera ktarsumennya.
Sehingga dapat menampilkan suatu perbedaan deegamgnya.
4. Harga
Harga merupakan masalah yang sensitive bagi paanggar memiliki
suatu keunggulan dalam bersaing maka perusahaas iaa memberikan
harga yang lebih rendah daripada pesaing.
5. Merek dan reputasi perusahaan yang sudah teruji
Dengan memiliki merek serta reputasi perusahaag bark, maka akan
dapat memberikan citra yang positif di mata konsunuatuk lebih
memilih merk tersebut dibandingkan merek yang betenkenal serta
reputasi perusahaan yang belum teruiji.
6. Variasi Produk
Dengan memberikan produk yang bervariasi, maka Utoes akan

memiliki pilihan yang beragam dalam memenuhi kebatunya.
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7. Respon terhadap pelanggan
Perusahaan harus bisa memberikan respon secard tepadap
pelanggan yang memiliki keluhan atas produk atsa jang digunakan
oleh pelanggam.

Seluruh sumber keunggulan tersebut yang dimilighcduatu produk akan
menjadikan produk tersebut dapat diminati pasan dpabila dapat
dipertahankan dalam jangka waktu yang lama akan begkan profit

yang optimal bagi perusahaan yang memproduksiny@awgun begitu,
tentu tidak akan mudah bagi setiap perusahaan umtekghasilkan
produk tersebut mengingat ketatnya persaingan sisviaka untuk itu

dibutuhkan strategi bersaing yang tepat serta maaiipyplementasikan
secara efektif.

2.10.3 Menciptakan Keunggulan Bersaing

Cravens (1999: 18) menguraikan bahwa perusahaanpemneleh
keunggulan bersaing dengan memberikan nilai lelejpalla para konsumen
melalui :

1. Harga yang lebih rendah dibandingkan dengan paainge untuk manfaat
yang sama.

2. Keunikan manfaat yang dapat menutupi harga yawggitin

Menurut Cravens (1999: 18), terdapat beberapanpeatigan penting
untuk memberikan kepuasan kepada konsumen dan maetpédeunggulan
bersaing yaitu :

1. Prosesnya harus terfokus pada konsumen

2. Analisis kebutuhan atau keinginan (prasyarat) hlemgla dilakukan
dengan melihat pada kelompok-kelompok pembeli yamgmpunyai
kebutuhan/keinginan yang sama (segmen pasar).

3. Peluang untuk memperoleh manfaat, di mana terdagsnjangangap)
antara apa yang diinginkan oleh konsumen dengahaupara pesaing
untuk memuaskan mereka.

4. Peluang dapat diketahui dengan mencari atributyd/gasa yang khusus,
di mana permintaan pembeli ada yang tidak terpumaska
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5. Analisis kepuasan konsumen hendaknya dapat mendikizsi peluang
yang terbaik bagi organisasi dalam penciptaan yaag unggul.

Bagi perusahaan yang sudah mencapai tingkat pewutwsnb dan
kemakmuran, maka dituntut untuk dapat mempertamaridandisi tersebut
dengan menciptakan keunggulan bersaing. Konsepggelan bersaing yang
digambarkan oleh Porter (1994) sebagai inti sarisieategi bersaing. Menurut
Porter ada strategi bersaing yang dapat digunakaim perusahaan untuk
memperoleh keunggulan bersaing ada tiga, yaitu :

1. Strategi inovasi, yaitu digunakan untuk mengembangkoduk atau jasa
yang berbeda dari para pesaing.

2. Strategi penurunan biaya, yaitu menekankan padayserusahaan untuk
menjadi produsen dengan penawaran harga produkrgadgh.

3. Strategi peningkatan mutu, yaitu lebih mengutamagada penawaran
produk atau jasa yang lebih berkualitas, meskipodyknya sama dengan
pesaing.

Keunggulan bersaing yang sudah dicapai suatu pwaasa harus
dipertahankan, untuk menjadikan keunggulan bersaegrgebut menjadi
keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Menurun®a1991), ada empat
kondisi yang harus dipenuhi sebelum suatu sumbg dapat disebut sebagai
sumber keunggulan bersaing yang berkelanjutan:

1. Merupakan sumber daya perusahaan yang sangat deerfratueable),
terutama dalam kaitannya dengan kemampuan untuk anfeatkan
kesempatan dan atau menetralisasi ancaman damuwthggn perusahaan.

2. Relatif sulit untuk dikembangkan, sehingga menjadgka di lingkungan
kompetitif.

Sangat sulit untuk ditiru atau diimitasi.
Tidak dapat dengan mudah digantikan/subtitusi pleuk lainnya yang

signifikan.
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1. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1 Kerangka Pemikiran

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagacam usaha
agroindustri khususnya pada subsektor pertaniak Bgroindustri berskala
industri maupun rumah tangga (home indutri). Agdaini ini ada yang bergerak
di bidang usaha pertanian hulu hingga hilir. Indimguga merupakan negara
tropis yang memiliki potensi sebagai penyedia bdiau berbasis ubi kayu. Ubi
kayu dapat diolah menjadi berbagai macam produkhsshtu produk tersebut
adalah tape. Tape merupakan panganan yang dihasli#taproses peragian atau
fermentasi. Di Jawa Timur tape telah banyak diketeth masyarakat.

Salah satu daerah yang memiliki potensi untuk mmbgagkan produk
olahan tape yaitu Kabupaten Jember. Berdasarkanmaki yang di dapat dari
tempat penelitian, terdapat banyak home industmgpkhan tape di Kabupaten
Jember yang memproduksi produk olahan tape sgmeititape, brownies tape,
suwar suwir, dodol tape, kripik tape dan sebagaiRyanadona merupakan salah
satu home industri yang bergerak dalam bidang pgahgo tape. Salah satu
produk unggulannya yaitu prol tape. Produk proktaperupakan produk olahan
tape yang memiliki nilai tambah dan sangat bermatemtuk dikembangkan.
Semakin banyaknya home industri yang memproduksiyk olahan tape, maka
semakin ketatnya persaingan yang dihadapi homesinduD.Primadona dalam
memasarkan produk prol tape tersebut.

Dengan adanya permasalahan diatas, maka sasargersitian ini yaitu
menganalisis kondisi lingkungan eksternal dan m@ermpada UD.Primadona,
kekuatan serta peluang terbesar yang dimiliki ehelustri ini sehingga mampu
mengatasi kelemahan dan ancaman yang ada. Fateéanahyang terdapat pada
UD.Primadona meliputi aspek produksi dan operasansial, pemasaran dan
SDM. Sedangkan faktor eksternal perusahaan meropaédaang dan ancaman
yang terdapat di luar lingkungan meliputi konsunpasaing, pasar teknologi dan
pemerintah. Lingkungan perusahaan tersebut kemudimmalisis dengan
menggunakan matrik IEGrand Strategy Matrik, analisis SWOT serta analisis

dengan metoddBalanced Scorecard. Balanced Scorecard merupakan metode
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manajemen strategik yang bertujuan untuk menglamsifuatu strategi dengan
melihat kinerja perusahaan yang meliputi perspéddifangan, pelanggan, bisnis
internal dan pembelajaran pertumbuhan sehinggaptersuatu perencanaan
strategis yang tepat agar home industri UD.Primadondapat berkembang dan
dapat menciptakan keunggulan bersaing. Berdasarnkaan diatas maka dapat

digambarkan dengan skema kerangka pemikiran paelasR.
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Home Industri Produk Olahan Tape

y

Home Industri Prol Tape UD.Primadona

Potensi

Produk prol

nilai tambah dan sangat
untuk dikembangkan

tape merupakan -
produk olahan tape yang memilil

berpotensi

Persaingan Home Industri
produk olahan tape di
Kabupaten Jember

Hambatan

Analisis Lingkungan

;
Faktor Internal Faktor Eksternal
- Produksi dan operasi - Konsumen
. . - Persaingan
- Finansial .
- Sosial Budaya
- Pemasaran .
. - Teknologi
- Penelitian dan pengembangan _
. - Pemerintah
- Manaieme :
; v
Matrik IFE ~ F----- Matrik IE [ ____ Matrik EFE
v
Matrik Grand Strategy
: 4 Perspektif BSC :
Y Perspekktif Keuangan
Analisis SWOT - Perspekktif Pelanggan
; - Perspektif Bisnis Internal
. - Perspekktif Pembelajaran
Analisis Balariced Scorecard dan pertumbuhan
Menciptakan Keunggulan Bersaing
Keterangan :
----- > =Alat analisis
e

= Alur pemikiran

Skema 1. Kerangka Pemikiran Analisis Balanced SewceUD. Primadona
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3.2 Batasan Masalah
. Lokasi penelitian dibatasi pada home indutri prochlthan tape dan
sebagai tempat pusat oleh-oleh khas Jember yada pd.Primadona,
terletak di Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur.
. Penelitian ini dilakukan hanya terbatas pada asaléktor internal dan
eksternal home industri produk prol tape UD.Printedali Kabupaten
Jember, Provinsi Jawa Timur.
. Untuk mengetahui strategi pengembangan yang teguit pome industri
primadona, akan di analisis dengan menggunakan S\@ihd Strategy
Matrix dan analisisBalanced Scorecard dengan melihat faktor internal
dan eksternal yang ada pada home industri Primadionidabupaten
Jember, Provinsi Jawa Timur.
. Dilakukan analisis konsumen sebagai informasi tapafaktor internal
dan eksternal dari suatu unit usaha sebagai pemunijaktor dalam
menentukan sebuah strategi bagi suatu unit usahasendiri dalam
meningkatkan keunggulan bersaing
. Dilakukan analisis dari kinerja home industri UDRadona jika dilihat
dari 4 persepktif dalam mendukung perkembangan honoeistri
UD.Primadona untuk meningkatkan keunggulan bersaing

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
. Lingkungan internal adalah lingkungan yang berkditeempengaruhi
langsung pada home industri pengolahan tape UDegiama,
mempengaruhi kemampuannya dalam melayani pasar.
. Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang bemdaalluar perusahaan
yang mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi semiaypgang ada
di dalam lingkungan internal home industri UD.prdoaa.
. Kekuatan adalah situasi atau kondisi yang merup&&ionatan dari home
industri UD.Primadona pada saat ini. Strenght iefstfat internal dari
organisasi atau sebuah program.
. Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangandyamicki oleh home
industri UD.Primadona yang dapat menghambat kirefigétif dari suatu

perusahaan.
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5. Peluang adalah faktor-faktor lingkungan luar yaogifif, yang dapat dan
mampu mengarahkan kegiatan organisasi kearahriyigsalnya
Kebutuhan lingkungan sesuai dengan tujuan UD.Pomadmasyarakat
lagi membutuhkan perubahan terutama pengembangaiulpr tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap home industri WiaBona yang
bagus dan sebagainya.

6. Ancaman adalah faktor-faktor lingkungan luar yangmpu menghambat
pergerakan organisasi. Misalnya : adanya compediiamn pesaing home
industri UD.Primadona.

7. Matrik IFE adalah alat analisis yang digunakan kmhenganalisis faktor-
faktor lingkungan internal yaitu kekuatan dan kedbian pada home
industry UD.Primadona di Kabupaten Jember, Jawaii.im

8. Matrik EFE adalah alat analisis yang digunakan kimdengetahui faktor-
faktor lingkungan eksternal yaitu peluang dan ararayang berpengaruh
dalam home industri UD.Primadona di Kabupaten Jembe

9. Matrik IE adalah matrik yang digunakan untuk merskan strategi
pengembangan home industri UD.Primadona.

10.Matrik Grand Strategy adalah suatu alat analisis yang digunakan untuk
mengetahui posisi home industri UD.Primadona yamgletak di
Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur.

11.Matrik SWOT adalah alat analisis yang menggambarkacara jelas
bagaimana peluang dan ancaman yang dihadapi oleie hadustri
UD.Primadona yang dapat disesuaikan dengan kekuktarkelemahan
yang dimilikinya.

12.Balanced Scorecard adalah alat perencanaan strategis melalui analisis
SWOT kemudian diturunkan melalui pendekaBahanced Scorecard dan
kemudian dikelompokkan ke dalam empat perspektifuyperspektif
keuangan, perspektif pelanggan, perspektif prosssisbinternal serta
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran.

13. Perspektif keuangan padbalanced scorecard adalah kemampuan kinerja

home industri Primadona pada bagian keuangan.
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14.Perspektif pelanggan adalah suatu kinerja dari homdustri
UD.Primadona dalam memberikan pelayanan terhadasukeen untuk
memberikan kesan yang baik pada mereka.

15.Perspektif proses bisnis internal merupakan suaherja mengukur
produktivitas yang ada di home industri UD.primagloantara waktu
tersedianya bahan baku waktu yang tersedia untugggbehan bahan baku
menjadi produk oalahan tape yang siap jual.

16.Perspektif pertumbuhan dan pengembangan adalahampgend akan
kinerja home industri UD.Primadona terhadap profitds karyawan
dalam menghasilkan suatu produk.

17.Hasil produksi adalah produk olahan tape yang dkszas oleh home
industri UD.Primadona dalam satu hari dalam sati fx@duksi yang
besarnya dihitung dengan satuan unit.

18.Keuntungan adalah sejumlah uang yang diterima dleme industri
UD.Primadona hasil dari penjualan produk olahane.taengan
menghitung total biaya penerimaan dikurangi dengdal biaya dalam
satuan rupiah/produksi.

19.Modal usaha adalah segala sesuatu yang dibutuhktark mendirikan
sebuah bisnis home industri UD.Primadona atau usaha Modal usaha
juga dapat digunakan untuk mengembangkan usahatgkaigdijalankan
untuk membuat usaha tersebut menjadi lebih besdarska dibandingkan
waktu sebelumnya.

20.Produktifitas tenaga kerja adalah lamanya sesedoakgrja pada home
industri UD.Primadona dalam menghasilkan suatu ykopada 1 kali
proses produksi dinyatakan dalam satuan jam/hari.

21.Bahan baku adalah salah satu unsur yang palinfjdatéilam perusahaan
yang secara terus-menerus diperoleh, diubah yamgudian dijual
kembali. Misalnya pada home industri UD.Primadamamengolah tape

menjadi produk baru seperti prol tape, brownies t#gn sebagainya.
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V. METODE PENELITIAN
4.1 Metode Penentuan L okasi dan Waktu Penelitian

Metode penentuan lokasi dilakukan secara sengajpdsive) yaitu pada
home industri Primadona yang terletak di Kabupalember, Jawa Timur.
Pada home industri UD.Primadona ini merupakan saéibh home industri
yang mengolah produk olahan tape seperti prol thpmynies tape, dodol
tape, suwar suwir dan sebagainya. Produk yang dieliti pada penelitian
ini yaitu prol tape sebagai makanan oleh-oleh kbamber. Pertimbangan
memilih lokasi penelitian di home industri UD.Pridema ini karena home
industri ini sudah cukup berkembang dan berdils¢éghun 1982 Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2014.

4.2 Metode Penentuan Responden

Penentuan responden pada penelitian ini, akan idibagadi dua
kelompok antaralain :
1. Pelaku usaha home industri Primadona

Pelaku usaha ini merupakan produsen atau manajehadae industri
UD.Primadona. Responden dari pelaku usaha atawgeadni dipilih untuk
membantu dalam penentuan analisis lingkungan iatedtan eksternal dan
juga membantu peneliti dalam melihat kinerja dab.Rrimadona jika dilihat
dari 4 perspektif dalam Balanced Scorecard. Mefmteentuan responden ini
menggunakanpurposive sampling karena home industri Primadona ini
merupakan salah satu home industri pengolahartagelsekaligus toko pusat
oleh-oleh khas Jember yang cukup berkembang dibgndengan home
industri lainnya jika dilihat dari sistem manajem@oduksi dan manajemen
pemasarannya. Home industri ini juga sudah memibkio sendiri dalam
memasarkan produk-produknya dibanding dengan hoduwsiri lainnya.
2. Konsumen prol tape UD. Primadona

Metode yang digunakan dalam penentuan responderkal@sumen ini
dengan cara pengambilan sampel non probabilitash Saatu sampel non
probabilitas yaitu metode pengambikampel yang digunakan yaitsampling
insidental merupakan teknik penentuan sampel berdasarkaa s&p yang

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan dapaiakan sebagai sampel
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apabila responden tersebut dipandang cocok selsagaber data. Jumlah
responden diambil sebanyak 15 orang. Perolehammafgi dari responden ini
digunakan sebagai bahan untuk membantu mengetaktar finternal dan
eksternal dari home industri UD.Primadona.
4.3 Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdirt daa macam data
yaitu :
1. Data primer
Data primer ini diperoleh dari hasil wawancara pgmtadusen dan
konsumen toko oleh-oleh khas Jember UD.Primadonangate
menggunakan alat wawancara berupa kuisioner. Bgdekaterangan
yang akan digali dari kegiatan wawancara dengan dysen
UD.Primadona tersebut antara lain mengenai prdillRJimadona, data
produksi, data tenaga kerja, data penerimaan, dama lproduksi serta
faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan,aaran dan peluang
bagi UD.Primadona. Sedangkan wawancara yang didakupada
konsumen UD.Primadona akan digali informasi mengé&aaakteristik
konsumen home industri UD.Primadona, kepuasan koasuterhadap
prol tape UD.Primadona, dan pendapat konsumen dapharol tape
UD.Primadona.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh daakpain, yaitu tidak
langsung diperoleh dari subjek penelitian. Data usdkr biasanya
diperoleh dari berbagai sumber seperti data doktameatau data laporan
yang telah tersedia sebelumnya. Kemudian pada ipanelini,
pengumpulan data sekunder diperoleh dari litergang berhubungan
dengan penelitian, artikel jurnal, penelitian ténda, serta data-data

keuangan pemilik usaha.
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4.4 Metode Analisis Data
Pada penelitian ini, metode analisis data yang alkgunakan yaitu
pada analisis kuantitatif menggunakan analisis Fiytle Efectiveness dan

Employee Capability. Sedangkan untuk analisis kualitatif yang digumaka

untuk menganalisis lingkungan internal dan ekstewnsaha pengolahan

produk tape pada home industri UD.Primadona yarigtéé& di Kabupaten

Jember yang kemudian dianalisis dengan menggunmaksiik grand strategi

serta alat analisis SWOT dan metdadéanced scorecard.

4.4.1 AnalisisSWOT

1. IFE (Internal Factor Evaluation)

Analisis lingkungan internal merupakan alat ansliyang digunakan
untuk menganalisis faktor-faktor lingkungan intdrnaitu kekuatan dan
kelemahan pada home industry UD.Primadona di Kaeapdember, Jawa
Timur. Adapun langkah-langkah yang dapat dilakukdalam proses
perumusan matrik IFE Irfternal Srategic factors Analysis Summary)
(Rangkuti, 2004)

a. Menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan asekelemahan
perusahaan dalam kolom 1

b. Memberi bobot masing-masing faktor tersebut dersfata mulai dari 1,0
(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting), beadkan pengaruh faktor-
faktor tersebut terhadap posisi strategis perusalfaamua bobot tersebut
jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,00)

c. Menghitung rating (dari kolom 3) untuk masing-masifaktor dengan
memberikan skala mulai dari 4utstanding) sampai dengan 1pdor),
berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap siopdrusahaan yang
bersangkutan. Rating :

Kekuatan : (1= sangat rendah; 2=rendah; 3=tintggangat tinggi)
Kelemahan : (4= sangat rendah; 3=rendah; 2=tidggiangat tinggi)
Variabel yang bersifat positif (semua variabel yamgsuk kategori kekuatan)
diberi nilai mulai dari +1 sampai dengan +4 (sandmtik) dengan
membandingkan dengan rata-rata industri atau den@esaing utama.

Sedangkan variabel yang bersifat negatif kebalitannContohnya, jika
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kelemahan perusahaan besar sekali nilainya adakddangkan jika kekuatan

perusahaan sangat besar, nilainya adalah 4. JathgRnengacu pada kondisi

perusahaan, sedangkan bobot mengacu pada indus@na perusahaan

berada.

d. Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating padanko3, untuk

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Haailbgrupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilaibgavariasi mulai
dari 4,0 putstanding) sampai dengan 1,@dor).

. Menjumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), unteknperoleh total
skor pembobotan bagi perusahaan yang bersangkMi&a. total ini
menunujukkan bagaimana perusahaan tertentu bergaksidap faktor-

faktor srategis internalnya. Skor nilai ini dapatguhakan untuk

membandingkan perusahaan ini dengan perusahaamydaimalam

kelompok industri yang sama.

Tabel 5. Matrik IFEIfiternal Factor Evaluation)

Faktor Internal Bobot Peringkat Skor (Bobot x
(1) (2) (3) Peringkat)
(4)
Kekuatan
Variabel 1 Al Bl Al X B1
Variabel 2 A2 B2 A2 X B2
Variabel ke n An Bn An X Bn
Total Skor Kekuatan S
Kelemahan
Variabel 1 Al Bl Al X B1
Variabel 2 A2 B2 A2 X B2
Variabel ke n An Bn An X Bn
Total Skor Kelemahan w
Total Kekuatan danl1,00 S+W
Kelemahan
Selisih Skor Kekuatan S-W
dan Kelemahan

Sumber : Rangkuti (2004)

Keterangan :

A = Bobot untuk variabel 1 sampai n

B = Peringkat untuk variabel 1 sampai n (nilainya 3 atau 4)

S = Jumlah skor variabel kekuatan
W = Jumlah skor variabel kelemahan
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EFE External Factor Evaluation)

Analisis lingkungan eksternal merupakan alat aisalrang digunakan

untuk mengetahui factor-faktor lingkungan eksteryaitu peluang dan

ancaman yang berpengaruh dalam home industry UbDeddna di

Kabupaten Jember. Sedangkan Langkah-langkah ygreg ddakukan dalam

proses perumusan matrik EFEkg¢ternal Factor Evaluation). (Rangkuti,
2004)

a.

Menyusun dalam kolom 1 faktor-faktor yang menjadilupng dan
ancaman bagi perusahaan.

Memberi bobot pada masing-masing faktor dalam ka?pmmulai dari 1,0
(paling penting) sampai 0,0 (tidak penting). Fak#ktor tersebut
kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktegis.
Menghitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-mgsfaktor dengan
memberikan skala mulai dari 4utstanding) sampai dengan 1pdor),

berdasarkan pengaruh faktor tersebut terhadap siopdrusahaan yang

bersangkutan.

Rating :

Peluang . (1=sangat rendah; 2=rendah; 3=sanggjith=tinggi)
Ancaman . (4=sangat rendah; 3=rendah; 2=tinggatgat tinggi)

Jika nilai ancamannya sangat besar, ratingnya ladal&ebaliknya, jika
peluangnya sangat besar ratingnya 4. Rating dkantuberdasarkan
efektivitas strategi perusahaan. Dengan demikidlajnga didasarkan
pada kondisi perusahaan.

. Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating padanko3, untuk

memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Haailbgrupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilaibgavariasi mulai
dari 4,0 putstanding) sampai dengan 1,@dor).

Menjumlahkan semua skor untuk mendapatkan skadrliatfi perusahaan
yang dinilai. Skor total 4,0 mengidentifikasi bahperusahaan merespon
dengan cara yang luar biasa terhadap peluang-gelyang ada dan
menghindari ancaman-ancaman di pasar industringieStara itu, skor

total sebesar 1,0 menunjukkan bahwa perusahaak tdamanfaatkan
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peluang peluang yang ada atau tidak menghindaranaaig-ancaman
eksternal.
Tabel 6. Matrik EFEExternal Factor Evaluation)

Faktor Eksternal Bobot Peringkat Skor (Bobot x
Q) (2) (3) Peringkat)
(4)
Peluang
Variabel 1 Y1 Al Y1 XAl
Variabel 2 Y2 A2 Y2 X A2
Variabel ke n Yn An Yn X An
Total Skor Peluang @)
Ancaman
Variabel 1 Y1 Al Y1 XAl
Variabel 2 Y2 A2 Y2 X A2
Variabel ke n Yn An Yn X An
Total Skor Ancaman T
Total Peluang dan Ancaman 1,00 O+T
Selisih Skor Peluang dan O-T
Ancaman
Sumber : Rangkuti (2004)
Keterangan :

Y = Bobot untuk variabel 1 sampai n
A = Peringkat untuk variabel 1 sampai n (nilainy2,3 atau 4)
O = Jumlah skor variabel peluang
T = Jumlah skor variabel ancaman
3. Perhitungan Bobot Pada Matrik IFE dan EFE

Untuk kriteria pembobotan pada masing-masing fakb@nggunakan
matriks urgensi yaitu dengan cara melihat variaiaelabel mana yang
dianggap yang lebih urgensi. Variabel-variabel yaimaksud itu berlaku
untuk semua variabel kekuatan, kelemahan, peludag, ancaman. Pada
kriteria pembobotan ini didasarkan pada kontrilyasig diberikan oleh faktor
internal atau berdasarkan pengaruh dari faktoreekak pada posisi strategis
usaha tersebut.

4.4.2 Matrik |E (Internal-Eksternal)

Menurut Rangkuti (2006:42) Matrik Internal EkstdrngIE)
dikembangkan dari modeGeneral Electric (GE-Model). Parameter yang
digunakan meliputi parameter kekuatan internal ssmaan dan pengaruh

eksternal yang dihadapi. Tujuan penggunaan model aolalah untuk
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memperoleh strategi bisnis di tingkat korporat ydabih detail. Berikut
merupakan model matrik IE :

Tabel 7. Diagram Matrik IE (Internal-Eksternal)(R&nti, 2004)

KEKUATAN INTERNAL BISNIS

Kuat Rata-rata Lemah
1 2 3
Tinggi
GROWTH GROWTH RETRENCHMENT
Melalui Melalui integrasi Penciutan
integrasi Horizontal Melalui Trun-around
Vertikal
DAYA 4 5 6
TARIK
STABILITY GROWTH RETRENCHMENT
INDUS Hati-hati Melalui integrasi Penciutan
TRI Horizontal
Menen g f 1
GROWTH GROWTH RETRENCHMENT
gah Diverifikasi Diverifikasi Likuidasi/
Konsentrik Konglomerat Bangkrut
Rendah

Diagram tersebut dapat mengindentifikasikan 9 sategyi perusahaan,
tetapi pada prinsipnya kesembilan sel tersebuttddigalompokkan menjadi
tiga strategi utama yaitu :

1. Growth strategy yang merupakan pertumbuhan perusahaan itu sesdiri (
1, 2, dan 5) atau upaya diversifikasi (sel 7 dan 8)

2. Sability strategi adalah strategi yang diterapkan tanpa mengubah arah
strategi yang telah diterapkan.

3. Retrenchment strategy (sel 3, 6, dan 9) adalah usaha memperkecil atau

mengurangi usaha yang dilakukan perusahaan.
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Langkah-langkah dalam pembuatan matrik Internatdtkal antaralain :
1. Total skor matrik IFE pada sumbu horizontal dan Ebf&la sumbu
vertikal
2. Pada sumbu horizontal menggunakan matrik IFE desganseperti pada

tabel, begitu juga pada sumbu vertikal dengan maemagjgan matrik EFE.
4.4.3 Matrik Grand Strategy

Matrik Grand Strategy ini memiliki empat kuadran alternatif strategi.

Penentuan menggunakan matrik ini digunakan untukgetahui posisi home

industri UD.Primadona yang terletak di Kabupatemlder, Provinsi Jawa

Timur.
BERBAGAI PELUANG
Mendukung
Strategturn- Mendukung strategi
around agresif
I I
KELEMAHAN KEKUATAN
INTERNAL INTERNAL
v I
Mendukung Mendukung
strategi defensif strategi diversifikasi

BERBAGAI ANCAMAN

Gambar 1. Diagrarvatrik Grand Srategy (Rangkuti, 2004)

Pada diagram MatrikGrand Strategy diatas, adapun penjelasan dari
masing-masing kuadran yaitu pada kuadran | menduylsirategi agresif,
sedangkan pada kuadran Il mendukung strategi dikes, pada kuadran llI
mendukung stratedurn-around sedangkan yang terakhir yaitu pada kuadran
IV strategi defensif.

444 MatriksSWOT
Menurut (Rangkuti, 2004) matriks SWOT ini merupakalat yang
digunakan untuk menyusun faktor-faktor strategupahaan. Matrik ini dapat

menggambarkan secara jelas bagaimana peluang damam eksternal yang
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dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekdah kelemahan yang
dimilikinya. Matrik SWOT ini yang nantinya akan digakan sebagai alat
analisis yang menggambarkan secara jelas bagaipgloang dan ancaman
yang dihadapi oleh home industri UD.Primadona yalagat disesuaikan
dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. wdamn, setelah

menemukan strategi yang dipilih harus bisa diaplken dan

diimplementasikan oleh home industri UD.Primadoeasdbut. Matrik ini

dapat menghasilkan empat set kemungkinan altestiediiegis.

Tabel 8. Matrik SWOT

IFAS | STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)
= Tentukan 5-10 » Tentukan 5-10 faktor-
faktor-faktor faktor kelemahan
EFAS : )
. kekuatan internal internal
OPPORTUNITIES (O) | STRATEGI SO STAREGI WO
= Tentukan 5-10 faktor Ciptakan strategi yangCiptakan strategi yang
peluang eksternal | menggunakan meminimalkan kelemahan
kekuatan untuk untuk memanfaatkan
memanfaatkan peluang.
peluang
THREATHS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
= Tentukan 5-10 faktor Ciptakan strategi yangCiptakan strategi yang
ancaman eksternal | menggunakan meminimalkan kelemahan
kekuatan untuk dan menghindari ancaman
mengatasi ancaman a‘

Sumber : Rangkuti (2004)
Dari perumusan strategi SWOT diatas dapat dihasilkapat strategi
yang dapat diterapkan, yaitu :
1. Strategi SO
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran pehasn, yaitu dengan
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan amf@atkan
peluang sebesar-besarnya.
2. Strategi ST
Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan glangjki perusahaan

untuk mengatasi ancaman.
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3. Strategi WO
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatampglyang ada dengan
cara meminimalkan kelemahan yang ada.

4. Strategi WT
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang berdg&nsif dan berusaha
meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindeanaan.

4.4.5 Balanced Scorecard
Menurut Mulyadi (2001)Balanced scorecard (BSC) merupakan alat

manajemen kontemporecoftemporary management tool), yang memenubhi

kebutuhan perusahaan dalam menghadapi lingkungsmsbiang sangat
kompetitif dan turbulen. Pada kondisi tersebut nméumu kemampuan
perusahaan untuk :

1. Membangun keunggulan kompetitif melatlistinctive capability.

2. Membangunan secara berkelanjutan dan memutakhp&ta perjalanan
untuk mewujudkan masa depan perusahaan.

3. Menempuh langkah-langkah strategis dalam membangasa depan
perusahaan.

4. Mengerahkan dan memusatkan kapabilitas dan komiselemuh personel
dalam membangun masa depan perusahaan.

Metode balanced scorecard ini digunakan sebagai alat perencanaan
strategis melalui analisis SWOT. Hasil dari analissWOT kemudian
diturunkan melalui pendekatanBalanced Scorecard dan kemudian
dikelompokkan ke dalam empat perspektif yaitu pek8p keuangan,
perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis rnale serta perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran.

Adapun tahapan dalam penyusunan perencanaan ®sratimgan
menggunakan metodbalanced scorecard antaralain :

1. Tahap pertama yang dilakukan yaitu penentuan tujpada empat
perspektif yaitu perspektif keuangan, proses bigmisrnal, pelanggan,
pertumbuhan dan pembelajaran. Terlebih dahulu t@ahentukan tema
strategis perusahaan pada tiap-tiap perspektif y@nigi tentang tujuan
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strategis perusahaan. Tujuan ini ditentukan dasi, vhisi dan strategi

yang telah dirumuskan dalam matriks SWOT.

2. Tahap kedua penyusunan sasaran strategis yang akarupenjabaran
dari tujuan dan disusun secara komprehensif seetapunyai koherensi.

3. PenentuanKey Performance Indicator (KPI) dapat diartikan sebagai
ukuran atau indikator yang akan memberikan inforrseguh mana kita
telah berhasil mewujudkan sasaran strategis yalaf tdta tetapkan.

Pengukuran KPI juga dapat meyakinkan kita tentaogjsp persaingan

kita. Kemudian dilanjutkan dengan penetapan taygeg ingin dicapai

oleh perusahaan terhadap KPI tersebut. Target tdikam untuk
mengukur keberhasilan pencapaian sasaran yangidam Target ini
ditentukan dari penurunan langsung dari kinerjagyalicapai pada
periode sebelumnya dan disesuaikan dengan kondisrnal dan
eksternal perusahaan.

4. Penentuan inisiatif strategi ini merupakan perrgatiualitatif tentang
loangkah-langkah strategi yang diambil untuk meacapsaran strategi.

4.4.6 Key Performance Indicator (KPI)

Menurut (Rangkuti 2012;82)Key Performances Indicators (KPI)
merupakan alat untuk mengukur tingkat pertumbuhaaha dan posisi
keunggulan bersaing. Untuk mengetahui apakah meimamg usaha kita saat
ini dan tren terhadap keberhasilan KPI. Pengukukd?l juga dapat
meyakinkan kita tentang posisi persaingan kita. KiRja disebut dengan
ukuran kinerja merupakan sekumpulan variabel yaggnékan sebagai ukuran
kinerja perusahaan pada tiap perspektif yang ada Palanced Scorecard.
Adapun variabel-variabel yang digunakan sebagaiarkkinerja perusahaan.
1. Perspektif Keuangan

Menurut (Mulyadi, 2001)Balanced Scorecard memakai tolak ukur
kinerja keuangan seperti laba bersih dan ROI, katelak ukur tersebut secara
umum digunakan dalam perusahaan untuk mengetalvai. [@olak ukur
keuangan saja tidak dapat menggambarkan penyebaf g@enjadikan
perubahan kekayaan yang diciptakan perusahaan atmanisasi. Ukuran

kinerja pada perspektif keuangan adalah pengukasio keuntungan di mana
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variabel yang diukur adalgbrofitability ratio. Profitability ratio adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur efisiensi dari tatabdal usaha untuk
menghasilkan keuntungan. Pada penelitian ini akanganalisis berapa besar
modal usaha yang digunakan UD.Primadona untuk nasilgan keuntungan
yang diperoleh. Rasio profitabilitas yang digunakartu Return of Investment
atau tingkat pengembalian modal.

ROI = Keuntungan Usaha X 100% =.....%

Modal Usaha

2. Perspektif Pelanggan

Dalam perspektif pelanggan, perusahaan perlu terlebahulu
menentukan segmen pasar dan pelanggan yang meanjgeli bagi organisasi
atau badan usaha. Kemudian untuk pengukuran kigarjg akan digunakan
dalam perspektif pelanggan adalah kepuasan pelar{ggsiomer satisfaction)
dan digunakan dalam bentuk survei terhadap pelangtgu konsumen pada
home industri UD.primadona yang bertujuan untukimagltingkat kepuasan
konsumen atau pelanggan terhadap produk yang dkawaan pelayanan dari
UD.Primadona.
3. Perspektif Bisnis Internal

Proses bisnis internal merupakan kegiatan untukgheesilkan produk
atau jasa bagi pelanggannya. Untuk pengukuran jlimpeoses bisnis internal
ini yang digunakan yaituCycle Effectiveness. Menurut Mulyadi (2003) ,
Manufacturing cycle effectiveness merupakan alat analisis terhadap aktivitas-
aktivitas produksi, misalnya berapa lama waktu ydikpnsumsi oleh suatu
aktivitas mulai dari penanganan bahan baku, prodalem proses hingga
produk jadi ¢ycle time). Manufacturing cycle effectiveness merupakan alat
analisis terhadap aktivitas-aktivitas produksi yaada di home industri
UD.Primadona, misalnya berapa lama waktu yang dilorsi oleh suatu
aktivitas mulai dari penanganan bahan baku, prodallem proses hingga

produk jadi ¢ycle time) yaitu produk prol tape yang siap jual
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RumusCycle Effectiveness
Cycle Effectiveness = Processing Time X 100% = ..%
Cycle Time

Cycle Effectiveness =

Processing Time x 100% =%..

Processing time+waiting time+moving time+inspection time

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Menurut (Rangkuti, 2012) dalam perspektif ini irglidr yang diukur
adalah produktifitas karyawan, kepuasan karyawaertas kompetensi
karyawan. Produktivitas karyawan merupakan kemampeyawan dalam
menghasilkan laba bagi perusahaan. Semakin tinggkat produktifitas
karyawan, semakin tinggoutput yang dihasillkan oleh karyawan. Ukuran
kinerja yang digunakan dalam perspektif ini adatanployee Capability
(Kapabilitas Karyawan) dengan menghitung rasio pkatitas karyawan
dengan rumus :
Produktivitas Tenaga Kerja = Output X Sandart Time X 100%

> Tenaga Kerja X Waktu Kerja
V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum dan Karakteristik Responden UD.Primadona

Pada penelitian yang telah dilakukan, penentugooreen yang diambil
dibagi menjadi dua kelompok yaitu produsen atau ijgerdD.Primadona dan
konsumen yang telah membeli prol tape UD.Primaddamlah responden terdiri
dari 1 produsen atau pemilik UD.Primadona dan 1lbskmen UD.Primadona
yang telah melakukan pembelian produk prol tape&iona.

5.1.1 Searah dan Profil UD.Primadona

a. Sejarah singkat berdirini#ome Industri UD.Primadona

Home industri UD.Primadona ini merupakan salah saime industri
yang bergerak dibidang pengolahan makanan ringag parbahan dasar tape
(fermenasi singkong). Salah satu produk olahan yapeg diproduksi yaitu prol
tape. Salah satu pembuat sekaligus perintis prol tape adalahHNyA Cholis
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Asyik S, 75 tahun. la memulai memproduksi makanahan dari tape singkong
sejak 1982, di rumahnya Jl. Trunojoyo XI/9 Jemii&rrumah ini juga sebagai

tempat produksi dan sekaligus showroom PrimadosmbBatan prol tape ini

memanfaatkan potensi Jember yang banyak menghaddke. Tape melimpah
karena singkong di Jember cukup banyak sehingga pitembangkan. Dari

bahan dasar tape ini kemudian dikembangkan takaehamgnjadi prol tape saja,
akan tetapi bisa diolah menjadi brownis tape, da@dge, suwar suwir dan
sebagainya. Bahkan, selain membuat makanan kh#&sHaer tape singkong,
Primadona juga membuat dodol waluh dan dodol siPFal tape ini merupakan
salah satu produk utama dari UD.Primadona yangaberbdasar tape singkong.
Pembuatannya cukup sederhana hanya mencampuriniggeng dengan adonan
seperti telur, gula dan tepung. Adonan kemudiardukiahingga merata lalu

dituangkan dalam cetakan, selanjutnya cetakan dikkaa dalam oven selama 20
menit. Setiap hari Toko Primadona Jember, bisa harigkan sekitar 1 kuintal

tape untuk menghasilkan 100 kotak prol tape.

b. Lokasi Perusahaan
Home industri UD.Primadona merupakan salah satuehardustri di

Kabupaten Jember yang mengolah makanan ringan Hserbdasar tape salah
satunya yaitu prol tape UD.Primadona. Home indw#¥iPrimadona ini memiliki
2 lokasi atau memiliki 2 outlet untuk memasarkandpk-produknya yaitu di
JI.Trunojoyo No0.137 Jember dan JI. KH. Wahid Hasyamg merupakan pusat
toko oleh-oleh sekaligus sebagai rumah produksi Pdhadona. Kemudian
pemilik UD.Primadona ini memutuskan untuk menamloaiietnya di depan
kantor DPR Jember karena di daerah tersebut befianto&o oleh-oleh, selain itu
juga daerah tersebut dekat dengan kampus.
c. Visi dan Misi Home Industri UD.Primadona

Visi adalah suatu pandangan jauh tentang home timduiS.Primadona,
tujuan — tujuan perusahaan dan apa yang harusukidakuntuk mencapai tujuan
tersebut pada masa yang akan datang. Sedangkarpenigiataan tentang apa
yang harus dikerjakan oleh home industri UD.Prinmedadalam usahanya
mewujudkan Visi. Berikut merupakan Visi dan Misi Uimadona :
1. Visi UD.Primadona adalah menjadikan home industsdpk makanan olahan

tape sebagai usaha yang inovatif dan kompetitif gyanenghasilkan
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keuntungan optimal dan dapat menciptakan lapangekerjaan bagi
masyarakat sekitar.
2. Misi UD.Primadona untuk mencapai sebuah visi tarseb
a. Meningkatkan volume penjualan dan memperluas papasar.
b. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produk dengaia movasi produk.
c. Memberikan pelatihan dan pengarahan untuk tenagma ke
d. Struktur Organisasi Home Industri UD.Primadona
Struktur organisasi pada UD.Primadona ini belumbeertuk secara
sempurna, akan tetapi untuk pembagian tugas paglarnbbagian bidang seperti
bagian produksi, pemasaran, packaging dan humad adh dan dilakukan oleh

anggota keluarga dari pemilik UD.Primadona itu &&nd
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Berikut merupakan struktur organisasi pada homeusitd UD.Primadona :

Direktur

(Hj.A.Cholis Asyik)

Bidang Produksi
(1bulda)

Bidang Packaging
(Ibu Fariti)

Bidang Humas
(Bpk.Rendri)

Bagian Pemasara
(Ibu Devi)

Gambar 2. Struktur Organisa$ome Industri UD.Primadona

Adapun pembagian tugas dari masing-masing bagiag gasuai dengan

struktur organisasi Home Industri UD.Primadona aldakebagai berikut :

1. Direktur

a. Mengkoordinasikan

dan  mengendalikan

administrasi keuangan, kepegawaian dan kesekrtataria

kegiatan-kagiat dibidang

b. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pexsgaddan peralatan

perlengkapan.

c. Merencanakan dan mengembangkan sumber-sumber

pembelanjaan dan kekayaan perusahaan.

egudlapserta

d. Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan kepala bagian

(manajer).
2. Bidang Produksi

a. Bertanggung jawab

mengendalikan kualitas produk prol tape.

terhadap kualitas dan

bagaimarenjage.  dan

b. Bertanggung jawab terhadap proses apakah yangutikar oleh produk ini

dan berapa kapasitas yang tersedia dan peralaarteknologi apakah yang

diperlukan dalam proses ini.

c. Bertanggung jawab terhadap seberapa banyak peagesi@iap barang yang

harus dimiliki dan kapan seharusnya memesan kembali

d. Bertanggung jawab terhadap bagaimana menyusuitdasian seberapa besar

fasilitas yang dibutuhkan untuk memenuhi rencaoayiksi

3. Bidang Packaging
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. Bertanggung jawab mengawasi selama proses pengeiprasaape
. Bertanggung jawab terhadap desain kemasan padakprod

. Bidang Humas

o ~ T O

. Menciptakan dan memelihara citra serta kebijakagamsasi yang benar

termasuk produk, pelayanan dan para pegawainya

O

. Memonitor pendapat masyarakat serta menyampaikdepada manajemen

c. Memberikan informasi kepada public mengenai kebgalaan, kegiatan,
produk-produk dan kepegawaian sehingga public meaig&an mengerti benar
tentang perusahaan tersebut.

d. Membina hubungan abaik dengan relasi-relasi peassah sekaligus
memberikan citra positif mengenai perusahaan.

5. Bidang Pemasaran

a. Mencari informasi pasar yang berhubungan dengammesegpasar yang
digunakan dan jadwal permintaan pasar.

b. Menentukan rencana anggaran biaya pemasaran

c. Membantu pemilik didalam menetapkan target pemagagduasan pasar.

d. Mempromosikan produk melalui media seperti interbebdsur, radio, televisi
dan sebagainya

e. Tenaga Kerja

Tabel 9. Data Jumlah Tenaga Kerja pada UD.Primadona

Jenis Kelamin Jumlah Keterangan
Laki-laki 16 orang 10 bagian produksi, 6 bagian outlet
Perempuan 10 orang 2 bagian produksi, 8 bagian outlet

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Untuk tenaga kerja di UD.Primadona ini berjumlahoéng terdiri dari 12
orang bekerja dibagian produksi dan 14 orang bakdipagian outlet toko
UD.Primadona dan 1 orang manajer yaitu pemilik asedisebut. Pada bagian
produksi jumlah tenaga kerja laki-laki 10 orang dmmlah tenaga kerja
perempuan 2 orang, sedangkan pada bagian outl&husnaga kerja laki-laki 6
orang dan jumlah tenaga kerja perempuan sebangedng. Rata-rata usia tenaga
kerja pada home industri UD.Primadona yaitu dibawgh tahun. Untuk
memperoleh tenaga kerja/karyawan ini biasanya nmehaaya di daerah sekitar

Kota Jember, tetapi ada juga yang mengirim sun@iafan pekerjaan kepada
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UD.Primadona. Upah tenaga kerja pada home indudPrimadona rata-rata
sekitar Rp 50.000 - Rp 70.000 per orang dan digajiharinya. Untuk besarnya
upah yang diberikan tergantung dari lamanya beldajapengalaman karyawan.
Waktu kerja dilakukan setiap hari mulai hari sehingga minggu, untuk hari
libur diberi kesempatan hanya 1 hari. Untuk jameegrgantung dari pembagian
kerja, pada bagian produksi jam kerja dimulai pu@édl00 dan berakhir pada
pukul 15.00 sore. Sedangkan pada bagian outlet ggiarb jam kerja dibagi
menjadi 2 shift, untuk shift pertama jam kerja diandari pukul 07.00 hingga
16.00, sedangkan untuk shift kedua dimulai darupd®.30 hingga 20.30.
f. Produk Prol Tape UD.Primadona

Prol tape merupakan makanan yang berbahan dasarstagkong ini
tersedia berbagai macam rasa antara lain keju &idtanari, coklat, coklat keju,
dan original. Harga dari prol tape ini cukup tegkau prol tape aneka varian rasa
untuk ukuran besar Rp 26.000 dan ukuran kecil RO sedangkan yang
original untuk ukuran besar Rp 24.000 dan ukuraoil kikp 21.000. Kotak
kemasan kue prol tape Primadona ini berwarna hgan berkaca plastik
transparan. Sehingga pembeli dapat mengintip taldiedas kue prol tape seperti
keju, kismis, coklat atau lainnya. Didalam kotagguersedia pisau plastik kecil
sehingga pembeli bisa langsung menikmatinya di atmran. Untuk
pemasarannya sendiri, UD.Primadona ini memilikieiusebanyak 3 outlet yang
tersebar di Kabupaten Jember antaralain JI.Truooj@7 Jember, JI. KH Wahid
Hayim dan depan kantor DPR Jember. Produk prol tipg’rimadona ini tidak
dititipkan pada toko oleh-oleh lainnya. Untuk otigjang terdapat di JI. Trunojoyo
dan JI. KH. Wahid Hayim merupakan pusat toko olihosekaligus sebagai
rumah produksi UD.Primadona.
Tabel 10. Data Penjualan Prol Tape UD.Primadonamdanuari-Maret 2014

Tahun Januari Februari Maret
2014 4100 kotak 3600 kotak 4200 kotak
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2014

Tabel 10 diatas merupakan data jumlah penjualamugrgprol tape
UD.Primadona selama 3 bulan yaitu bulan Januabrugei, Maret tahun 2014.
Pada bulan Januari penjualan sebesar 4100 kotd#, lpdan Februari penjualan
prol tape sebanyak 3600 kotak, dan pada bulan Maletnyak 4200 kotak.



60

Tabel 11. Data Omset Penjualan Per Hari (100 kd?ai) Tape UD.Primadona

Keterangan Prol Tape (100 kotak)
Harga per unit (Rp) 26.000
TR (Rp) 2.600.000
TFC (Rp) 302.238,35
TVC (Rp) 1.200.000
TC (Rp) 1.502.238,35
n (Rp) 1.097.761,65
ROI (%) 0,73%

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2014
Dari tabel 11 diatas merupakan data penjualan damtkngan yang

diperoleh UD.Primadona dalam memasarkan produk tap® per harinya. Tiap
hari UD.Primadona memproduksi dan menjual 100 kptak tape dengan harga
per unit (kotak) Rp 26.000. Untuk total biaya yamdkeluarkan dalam
memproduksi 100 kotak prol tape sebesar Rp 1.582B33dan keuntungan yang
diperoleh pada setiap penjualan 100 kotak prol sapesar Rp 1.097.761,65.
Tabel 12. Data Omset Penjualan Prol Tape UD.Primadselama 3 bulan

(Januari, Februari, Maret)

Keterangan Januari 2014 Februari 2014 Maret 2014
TR (Rp) 106.600.000 93.600.000 109.200.000
TFC (Rp) 12.391.772,35 10.880.580,6 12.694.010,7
TVC (Rp) 49.200.000 43.200.000 50.400.000
TC (Rp) 61.591.772,35 54.080.580,6 63.094.010,7
7 (Rp) 45.008.227,65 39.519.419,4 46.105.989,3

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2014

Tabel 12 diatas merupakan data penjualan dan kegswtuyang diperoleh
home industri UD.Primadona selama 3 bulan yaitamulanuari, Februari, dan
Maret. Keuntungan yang diperoleh pada bulan Jasetesar Rp 45.008.227,65,
pada bulan Februari sebesar Rp 39.519.419,4, demlankeuntungan yang
diperoleh pada bulan Maret sebesar Rp 46.105.989,3.

5.1.2 Karakteristik Produsen

Produsen ini merupakan pemilik usaha home indugbBiPrimadona.
Pemilik usaha dari UD.Primadona ini yaitu Hj A @boAsyik S, berusia 75
tahun dengan tingkat pendidikan terakhir yaitu SMiu Hj A Cholis Asyik S
sudah menekuni usahanya selama 32 tahun dan selami®antu oleh anak-

anaknya untuk tetap meneruskan usaha yang dijgmniDengan tingkat
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pendidikan terakhir SMA tidak menjadi kendala badgi 9 anak ini untuk
menjalankan usahanya. Akan tetapi Ibu Hj A Cholsyik S memiliki potensi
pada dirinya untuk menjalankan usahanya hingga amgah bisa berkembang
sampai saat ini. la memulai memproduksi makanahaoladari tape singkong
sejak 1982, di rumahnya Jl. Trunojoyo XI/9 JemBevalnya ibu Hj A Cholis
Asyik S membuat makanan khas suwar-suwir yang bearbadasar tape,
kemudian merambah pada pembuatan dodol sirsathgeketan, dodol waluh,
dodol tape dan lain-lain. Khusus prol tape dan Iniswape baru muncul pada era
2005. Dan prol tape ini merupakan salah satu makddeas Jember yang
biasanya digunakan untuk oleh-oleh khas Kota Jember

5.1.3 Karakteristik Konsumen
Karakteristik konsumen ini melihat dari sisi usiandjenis pekerjaan.

Konsumen pada penelitian ini yang dianggap cocokukurcontoh adalah
konsumen yang telah membeli produk prol tape Un&diona.
1. Usia

Pada karakteristik konsumen ini dilihat dari ustatbjuan untuk mengetahui
konsumen yang lebih dominan dalam membeli prodwk fape UD.Primadona
ini. Berikut merupakan tabel karakteristik konsurbendasarkan usia :
Tabel 13. Karakteristik Konsumen UD.Primadona bgadean usia

No. Usia Konsumen Prol Tape UD.Primadona
Jumlah (orang) Presentase (%)
1. <20th 4 26,7%
2. 21-30 th 7 46,7%
3. 31-40 th 3 20%
4. 41-50 th 0 0%
5 > 50 th 1 6,6%

Sumber : Data Primer Diolah, 2014

Dari tabel 10 diatas, dapat disimpulkan bahwa rati@a-usia konsumen
yang membeli produk prol tape Primadona sekitar3@1th dengan tingkat
presentase sebesar 46,7 %. Usia tersebut termasudtalam kategori usia
produktif untuk melakukan pembelian produk proletdD.Primadona yang pada
umumnya konsumen berasal dari kalangan mahasisveai I[asil survey

konsumen prol tape UD.Primadona berdasarkan gofongaa, maka dapat
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digunakan sebagai acuan dalam memilih segmentsar pahingga memudahkan
dalam memasarkan produk prol tape UD.Primadona.
2. Pekerjaan

Karakteristik konsumen UD.Primadona jika dilihatridgnis pekerjaan
bertujuan untuk mengetahui jenis pekerjaan konsugyagrg dominan membeli
produk prol tape UD.Primadona. Untuk lebih jelasdg#a jenis pekerjaan, maka
akan disajikan tabel dibawah ini :

Tabel 14. Data Pekerjaan Konsumen UD.Primadona

No. Pekerjaan/Profesi Konsumen Prol Tape UD.Primadona
Jumlah (orang) Presentase (%)
1 Mahasiswa 7 46,7%
2. Pegawai/PNS 2 13,3%
3 Wiraswasta 5 33,3%
4. Ibu Rumah Tangga 1 6,7%
Sumber : Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan tabel 11 diatas, dapat disimpulkan &ahjgnis
pekerjaan/profesi konsumen UD.Primadona yang lebibminan adalah
mahasiswa dengan jumlah sebanyak 7 orang ataunfassesebesar 46,7 %.
Biasanya kalangan mahasiswa ini membeli oleh-otehtppe Primadona untuk
dibawa pulang ke kampung halaman sebagai buahrtangkanan khas Jember.
Sedangkan untuk wiraswasta dan pegawai/PNS jugdndandalam membeli

produk prol tape UD.Primadona.

5.2 Proses Produksi Prol Tape UD.Primadona
Proses produksi merupakan kegiatan untuk menciptak@u menambah
kegunaan suatu barang atau jasa dengan menggufa&anfaktor yang ada
seperti tenaga kerja, mesin, bahan baku dan daaalelgih bermanfaat bagi
kebutuhan manusia. Proses produksi prol tape inipag&an serangkaian kegiatan
mengolah tape menjadi prol tape yang dilakukan kumaenghasilkan produk
yang siap dikonsumsi oleh konsumen mulai dari ppesi bahan baku utama
yaitu tape dan bahan baku tambahan seperti teguta, telur, dan sebagainya

kemudian pengolahan tape yang dicampur dengan Halmrya hingga proses
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pengemasan. Berikut merupakan proses produksi pad@buatan prol tape
UD.Primadona :
1. Persiapan Alat dan Bahan
Alat-alat :
a. 1 mixer besar
b. 30 loyang/cetakan
c. 10 oven
Bahan-bahan :
500 gr tape singkong yang matang, manis dan empuk
50 ml susu kental manis
2 butir telur
100 gr gula pasir
75 gr tepung terigu

- ® 2 0 T @

125 gr margarin leleh

150 gr campuran kismis dan sukade

> @

100 gr keju cheddar parut
2. Cara Membuat :
a. Siapkan loyang ukuran 20x20cm, alasi kertas ratiaasi margarin.
b. Panaskan oven dengan suhu 180 derajat C.
c. Buang serat tape dan haluskan menggunakan garpmgirausu kental
manis, aduk rata.
d. Dalam wadah lain kocok telur dan gula dengan miseeed sedang
sampai gula larut. masukkan tape halus, kocok saraiza
e. Masukkan tepung terigu, kocok perlahan sampai thka dirasa terlalu
berat, matikan mixer dan aduk menggunakan sendpk $@mpai rata.
f. Masukkan margarin leleh, aduk sampai rata. Teraki@sukkan kismis,
sukade dan sebagian keju parut, aduk rata.
g. Tuangkan ke dalam loyang, taburi dengan sisa Rgnggang dalam oven
selam 1 jam. Setelah matang, keluarkan dari ovaerdoteyinkan.
3. Packaging/Kemasan
Kemasargackaging dapat diartikan sebagai suatu benda yang berfungsi

untuk melindungi, mengamankan produk tertentu yaergda di dalamnya serta
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dapat memberikan citra tertentu pula untuk membypekggunanya. Secara
fungsi wujudnya harus merupakan kemasan yang muii@engerti sebagai
sesuatu yang dapat dibawa, melindungi dan mudabkailuntuk benda atau
produk apapun. Kotak kemasan pada kue prol tapeaBldna ini berwarna hijau,
terdapat gambar kue prol tape diatasnya dan begdas#ik transparan. Dengan
adanya kaca plastik transparan pada kemasan @artwyatuk memudahkan
pembeli dapat mengintip taburan yang terdapat sliati@ prol tape seperti keju,
kismis, coklat, kenari dan sebagainya. Didalam lkquga tersedia pisau plastik
kecil sehingga memudahkan pembeli untuk bisa lamgsmemotongnya dan

menikmatinya di perjalanan.



65

Berikut merupakan tahap-tahap dalam proses prodyksi tape
UD.Primadona yang digambarkan sebagai berikut :

Persiapan Alat dan Bahan

v

Panaskan Oven dengan suhu 1809 C
v

Oleskan margarin pada onang/cetaka‘n

v

Pembuangan serat tape dan haluskan
v

Kocok telur dan gula dalam wadah lai
hingga halu

| Tuang susu kental
manis

Masukkan tape halus dan
kocok sampai ra

Masukkan tepung terigu dan
kocok hingga merata

Masukkan margarin leleh,
aduk sampai rata

Tuangkan ke dalam loyang/cetakan dan taluri
dengan keju atau topping laint

v

Panggang dalam oven selama 1 jam, setelah
matang didinginkan

v
Pengemasapéackaging

Skema 2. Tahap Pembuatan Prol Tape UD.Primadona
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5.3 Faktor Produksi Prol Tape UD.Primadona

Proses produksi adalah metode dan teknik untuk imkean atau
menambah kegunaan suatu barang atau jasa dengggunakan sumber-sumber
antara lain tenaga kerja, bahan-bahan, dana dapesdaya lain yang dibutuhkan.
Produksi merupakan suatu sistem dan di dalamn¥yartdung tiga unsur, yaitu
input, proses, dan output. Input dalam proses xidierdiri atas bahan baku/
bahan mentah, energi yang digunakan dan informesg giperlukan. Didalam
suatu proses produksi, terdapat faktor-faktor pkediyang sangat diperlukan
suatu perusahaan untuk memperlancar dan mendor@ahamya serta
meningkatkan profit bagi home industri UD.Primadodalapun faktor-faktor
produksi yang dibutuhkan antara lain modal, bahaituptenaga kerja, teknologi
yang digunakan dalam proses produksi, manajemeta ggmmasaran home
industri UD.Primadona.

531 Modal

Modal merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan athmd sebuah
perusahaan untuk menjalankan dan memperlancar ssaha perusahaan. Besar
kecilnya modal yang dibutuhkan tergantung dari bk&sailnya usaha yang akan
didirikan. Modal juga dapat diperoleh dari dalamusahan atau penambahan dari
pihak pemilik perusahaan dan juga dari pihak |&emakin besar modal yang
digunakan, maka akan dapat meningkatkan kapasibasisi dan menghasilkan
output lebih banyak dalam usaha pembuatan prol @pd°rimadona. Modal
yang dibutuhkan dalam home industri UD.Primadoriaage dua yaitu modal
keuangan dan modal keterampilan.

Besarnya modal yang dibutuhkan tergantung dariditgsaproduksi serta
jumlah permintaan terhadap prol tape PrimadonaukJmodal keuangan pada
home industri UD.Primadona ini terdapat 2 jenis edoghitu modal pribadi dan
modal peminjaman uang dari suatu kelompok arisarmdd¥l pribadi ini
merupakan modal yang berasal dari pemilik perusatdaa yang tertanam dalam
perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamaM@dal pribadi ini bisa
berasal dari modal uang dari pemilik perusahaamigsemaupun modal yang
terkumpul hasil dari keuntungan penjualan selamalntuk modal pinjaman,

pemilik home industri UD.Primadona ini meminjam rabdang dari kelompok
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arisan sebagai tambahan modal dalam menjalankanamga Modal-modal
tersebut digunakan untuk kegiatan produksi melipgmbelian bahan baku,
bahan penolong, biaya listrik, upah tenaga kerjdaskeiaya-biaya operasional
lainnya. Modal uang yang dibutuhkan dalam satu pdses produksi prol tape
primadona berkisar Rp 700.000 untuk pembelian bdfeu tape, sedangkan
untuk total biaya yang dibutuhkan untuk 1 kali g®$roduksi prol tape yang
menghasilkan 100 kotak prol tape sebesar Rp 2.2882. Sedangkan untuk
modal keterampilan ini merupakan modal yang dimitleh produsen/pemilik
home indusrti Primadona dalam menciptakan dan nmebgegkan makanan
olahan yang berbahan dasar tape. Pemilik UD.Prim@adoni dalam
keterampilannya mengolah makanan berbahan dasar tapencoba
menganekaragamkan produk prol tape menjadi berbeg@an rasa dengan
taburan topping yang berbeda-beda yang diletakkatasd prol tape tersebut
seperti rasa coklat, coklat keju, kismis keju, kemkan sebagainya. Dan juga
modal keterampilan ini oleh pemilik home industiiadamkan kepada tenaga
kerjanya baik tenaga kerja dibagian produksi maupemasaran. Pada tenaga
kerja bagian produksi harus memiliki keterampilatach mengolah prol tape dan
juga mempertahankan kualitas dari prol tape tetspada saat proses produksi,
sedangkan tenaga kerja pada bagian pemasaran yekagjab pada outlet
Primadona ini diberikan sebuah keterampilan baga@émaereka harus jujur dan
ramah kepada pelanggannya.
5.3.2 Bahan Baku

Bahan baku merupakan salah satu unsur yang paktfy ddalam
perusahaan yang secara terus-menerus diperoldimhdiyang kemudian dijual
kembali. Untuk bahan baku utama yang digunakanndadeoses produksi prol
tape ini adalah tape atau singkong yang sudah nigietasi sebelumnya.
Pembuatan prol tape ini memanfaatkan potensi Jemymerg banyak
menghasilkan tape. Tape melimpah karena singkondeniber cukup banyak
sehingga perlu dikembangkan. Dari bahan dasaritagemudian dikembangkan
menjadi prol tape. Untuk perolehan bahan baku tapaliperoleh dari pasar
tanjung yang letaknya berdekatan dengan home imdvrstndona. Dalam sekali

proses produksi prol tape dibutuhkan 1 kuintal tapéuk menghasilkan 100
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kotak prol tape. Untuk harga 1kg tape sebesar RP07.jadi untuk biaya
pembelian 1 kuintal prol tape sebesar Rp 700.0GQulJbahan baku tape ini
tidak hanya sebagai bahan baku pembuatan prolsgpeakan tetapi digunakan
untuk produk olahan tape lainnya seperti browrege t dodol tape, suwar suwir
dan sebagainya.
533 TenagaKerja

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksg ypenting dalam
proses berjalannya suatu usaha dalam menghasilkdn barang. Tenaga kerja
yang terampil merupakan potensi sumber daya mani&iM) yang sangat
dibutuhkan pada setiap perusahaan untuk mencapantibengan tersedianya
tenaga kerja yang memadai dan memiliki keterampilaaka akan dapat
mendukung kelancaran dalam proses produksi suatisggeaan. Jumlah tenaga
kerja saat ini yang ada di dalam home industri Wih&dona adalah berjumlah
26 orang terdiri dari 12 orang bekerja dibagiandpksi dan 14 orang bekerja
dibagian outlet toko UD.Primadona dan 1 orang naanggitu pemilik usaha
tersebut. Pada bagian produksi jumlah tenaga kaddaki 10 orang dan jumlah
tenaga kerja perempuan 2 orang, sedangkan padanbagtlet jumlah tenaga
kerja laki-laki 6 orang dan jumlah tenaga kerjaepgouan sebanyak 8 orang.
Untuk jam kerja tergantung dari pembagian kerjaapgaagian produksi jam kerja
dimulai pukul 07.00 dan berakhir pada pukul 15.60sSedangkan pada bagian
outlet pembagian jam kerja dibagi menjadi 2 shifttuk shift pertama jam kerja
dimulai dari pukul 07.00 hingga 16.00, sedangkamkishift kedua dimulai dari
pukul 11.30 hingga 20.30.
5.3.4 Teknologi

Teknologi merupakan keseluruhan sarana untuk méakeed barang-
barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan katancsuatu perusahaan
dalam melakukan proses produksi. Teknologi jugaupsdtan salah satu faktor
penunjang dalam keberlangsungan proses produkisigpe Primadona. Seiring
dengan berkembangnya jaman, maka teknologi jugaaldantanggih dalam
menciptakan sesuatu yang menguntungkan bagi peaggankarena dengan
semakin canggihnya teknologi maka akan meningkakkaiitas dan kuantitas

dari produk yang dihasilkan terutama dalam prgsesluksi. Teknologi yang
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digunakan Teknologi yang digunakan dalam pembuatan prol tapeada 3
macam yaitu 1 mixer besar, oven yang jumlahnyahletari 5 buah dan 30
cetakan/loyang. Pada awalnya Primadona ini mendgunanixer biasa/kecil
sebanyak 2-3 mixer , kemudian Primadona beralih ggemakan teknologi
modern untuk alat mixer yang diperoleh dari penarernahasiswa Universitas
Muhammadiyah Jember yang pernah melakukan pelatdean bekerjasama
dengan UD.Primadona.
5.3.5 Manajemen

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisg&ngendalian
dan pengawasan upaya anggota organisasi dan pps®gunaan semua
sumberdaya organisasi untuk tercapainya tujuam@agsi yang telah ditetapkan.
Home industri UD.Primadona ini merupakan salah dabme industri yang
mengolah makanan ringan yang berbahan dasar tapmdnéerbagai produk
olahan tape salah satunya yaitu prol tape UD.Rioma. Pembuatan prol tape ini
selain memanfaatkan potensi Jember yang banyak hasitican tape karena
singkong di Jember cukup banyak sehingga perluntddkmgkan dan juga
memberikan nilai tambah pada produk tape itu sekdiena tape biasanya hanya
dapat dikonsumsi langsung atau bisa juga digunaké&urk bahan makanan untuk
pembuatan es dan sebagainya. Didalam suatu peams@iga perlu dibutuhkan
fungsi manajerial untuk keberlangsungan suatu peasn. Fungsi manajerial
tersebut antara lain dapat dilihat dari perencanapengorganisasian,
pengendalian hingga pengawasan. Pada tahap peyttoatahap perencanaan
yang dilakukan pada home industri UD.Primadonaadalah perencanaan untuk
persediaan bahan baku baik bahan baku utama maghan baku penunjang
dalam pembuatan produk prol tape. Untuk perencapeesediaan bahan baku ini
harus disesuaikan dengan kapasitas produksi. Pasabuatan prol tape
primadona ini, dalam sekali produksi dibutuhkan dintal tape untuk
menghasilkan 100 kotak prol tape Primadona. Setaintahapan perencanaan
juga dilakukan pada jadwal pembuatan prol tape &tona ini yaitu dilakukan
pada setiap harinya. Selanjutnya, tahap pengom@sais ini dilakukan dengan
membagi pekerjaan sesuai dengan kemampuan yanikdoteéh masing-masing

tenaga kerja. Struktur organisasi pada UD.Primadoinbelum terbentuk secara
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sempurna, akan tetapi untuk pembagian tugas paglanbbagian bidang seperti
bagian produksi, pemasaran, packaging dan humas sadh dan dilakukan oleh
anggota keluarga dari pemilik UD.Primadona itu $endKemudian tahap
pengendalian dan pengawasan dilakukan mulai dagiate produksi hingga
pemasaran. Pada kegiatan produksi dilakukan persgawterhadap persiapan
bahan baku, pengawasan pada saat proses produikggahipackaging.
Pengawasan pada saat penjualan seperti perhitypagknsaat transaksi jual beli
perlu diperhatikan agar tidak terjadi penyimpangamg dapat menimbulkan
kerugian. Selain pengendalian produk, pengendfliga dilakukan pada tenaga
kerja dengan cara membuat tata tertib sesuai dekgmepakatan antara pemilik
UD.Primadona dengan tenaga kerja. Pengendaliamgaekerja yang dilakukan
pada UD.Primadona ini meliputi kehadiran para tenkgrja, tanggung jawab
terhadap tugas masing-masing tenaga kerja, pelaksgroduksi dan pemasaran
sesuai dengan pembagian kerja yang telah ditetapkaia kedisiplinan atas
jumlah jam kerja yang telah ditentukan sebelumnya.
5.3.6 Pemasaran

Pemasaran merupakan suatu proses atau kegiatamnaasmerial yang
membuat individu atau kelompok mendapatkan apa yaeggka butuhkan dan
inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan meuokaekian produk yang
bernilai kepada pihak lain atau segala kegiatarg yaenyangkut penyampaian
produk atau jasa mulai dari produsen sampai konsuReranan pemasaran saat
ini tidak hanya menyampaikan produk atau jasa langggan konsumen tetapi
juga bagaimana produk atau jasa tersebut dapat emdab kepuasan kepada
pelanggan dengan menghasilkan laba. Pada hometrintll3.Primadona ini
sistem pemasaran yang dilakukan yaitu secara laggsengan memiliki 3 outlet
sebagai toko pusat oleh-oleh khas Jember yangbtersk Kabupaten Jember.
Untuk produk yang ditawarkan kepada konsumen, UBd&ttona ini memiliki
inovasi untuk mengolah bahan dasar tape menjadirapa macam produk olahan
tape seperti suwar suwir, dodol tape, brownies,tapal tape dan sebagainya.
Salah satu produk unggulan UD.Primadona ini yaitl pape yang memiliki
kualitas lebih baik dibanding dengan home induktmnya dengan memiliki

aneka varian rasa pada prol tape. Harga produk gaagarkan berbeda-beda
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sesuai dengan ukuran dan aneka varian rasa pml kigrga dari prol tape ini

cukup terjangkau, prol tape aneka varian rasa unkukan besar Rp 26.000 dan
ukuran kecil Rp 22.000, sedangkan yang originalikinikuran besar Rp 24.000
dan ukuran kecil Rp 21.000.

Untuk kegiatan promosi yang dilakukan oleh homeugtid UD.Primadona
pada awalnya dilakukan dari mulut ke mulut, kemndiairing berjalannya waktu
dan seiring semakin berkembangnya UD.Primadonanaka kegiatan promosi
yang dilakukan UD.Primadona dengan cara melalermgt dalam bentuk blog,
mengikuti pameran-pameran pada saat event tert@ntumosi melalui radio,
bahkan melalui televisi yaitu iklan pada jember Remasaran dilakukan secara
langsung selain melalui outlet yang dimiliki, jugeelalui pameran-pameran pada

event tertentu.

5.4 Strategi Pengembangan Home Industri UD.Primadona

UD.Primadona merupakan salah satu home indutri abuigaten Jember
yang bergerak dibidang pengolahan makanan ringdraban dasar tape menjadi
berbagai produk olahan tape seperti suwar suwdold@pe, brownies tape, prol
tape dan sebagainya. Pada home industri UD.Prinsaglordalam menjalankan
usahanya dipengaruhi oleh lingkungan internal desteenal. Kedua lingkungan
tersebut merupakan bahan acuan untuk merumuskatu sieategi untuk
usahanya dengan menyesuaikan keunggulan dan kelanyaimg dimiliki oleh
UD.Primadona sehingga dapat terbentuk suatu sirgéeg dapat mengarahkan
usahanya dalam mencapai keberhasilan atau tujuag ipgin dicapai dengan
menghindari ancaman-ancaman yang terdapat padeutiggn eksternal home
industri.

5.4.1 Analisislingkungan internal UD.Primadona
1. Kekuatan
a. Memiliki ljin Usaha

Dalam mendirikan sebuah usaha maka diperlukanrmariusaha. Perijinan
usaha ini merupakan salah satu faktor yang petuagg kelancaran suatu usaha.
Pada home industri UD.Primadona ini telah mempirijinan usaha sejak tahun

1992. Perijinan usaha ini merupakan factor sangatimg dalam UD.Primadona
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karena dengan adanya ijin usaha ini sangat memloktém kegiatan produksi
hingga kegiatan distribusi dan juga dapat mempsrkegiatan pemasaran atau
dalam mencari pangsa pasatr.

Perusahaan perseorangan atau biasa juga dikengardersaha dagang
(UD), merupakan bentuk usaha yang paling sederlkanena pengusahanya
hanya satu orang, yang di maksud dalam pengusai@ ddalah orang yang
memiliki perusahaan. Perusahaan yang mendirikahausi@agang bertanggung
jawab secara pribadi terhadap segala resiko usalart&adap pihak kreditur
perusahaan. Tanggung jawabnya melekat dengan ls&dekayaan atau hak milik
pribadi, yang ada pada pengusaha, tidak ada peraisi@na harta perusahaan
dengan harta kekayaan pribadi.

b. Harga Produk

Harga jual dari produk prol tape UD.Primadona inerdeda-beda
tergantung dari ukuran dan varian rasa. Hargaymiad) ditawarkan yaitu prol tape
aneka varian rasa untuk ukuran besar Rp 26.000ukiaran kecil Rp 22.000,
sedangkan yang original untuk ukuran besar Rp P4dd¥nh ukuran kecil Rp
21.000. Dapat disimpulkan bahwa, kisaran harga papke tersebut sangat
terjangkau oleh semua kalangan konsumen untuk galonsemua status
pekerjaan. Harga dari bahan baku pembuatan prel itapterkadang fluktuatif,
pernah mengalami peningkatan harga pada salalibaha#n baku yang juga dapat
mempengaruhi harga jual produk prol tape Primadama Akan tetapi,
UD.Primadona ini tetap mempertahankan harga jualgale harga stabil
sedangkan home industri lainnya mencoba menaik&egahjual produk prol tape
yang ditawarkan seiring dengan meningkatnya haatat baku pembuatan prol
tape. Home industri UD.Primadona memutuskan keaijaki karena tetap ingin
mempertahankan pelanggannya meski keuntungan yigegokbh lebih sedikit
dikarenakan harga bahan baku yang meningkat. dagat disimpulkan bahwa
untuk harga jual produk prol tape ini juga dipeliangkan dalam

mempertahankan usahanya.
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c. Pangsa Pasar

Pangsa pasar merupakan bagian pasar yang daphtaeh perusahaan.
Pangsa pasar menjadi salah satu indikator menimgkatinerja pemasaran suatu
perusahaan. Jangkauan pasar yang diperoleh UDdtnmaasudah cukup luas
cakupannyalPada awalnya, UD.Primadona ini hanya memiliki 2letutintuk
memasarkan produk-produknya vyaitu di Jl.Trunojogo dl. KH. Wahid Hayim
yang merupakan pusat toko oleh-oleh sekaligus sebagmah produksi
UD.Primadona. Kemudian pemilik UD.Primadona ini nutnskan untuk
menambah outletnya di depan kantor DPR Jember &aderdaerah tersebut
belum ada toko oleh-oleh, selain itu juga daerabetait dekat dengan kampus.
Sebagian besar mahasiswa berasal dari luar kotedatan itu merupakan salah
satu peluang bagi UD.Primadona untuk mencari papgsar dalam memasarkan
produknya. Dan dengan adanya penambahan outlebtgrerbukti sukses dalam
menjaring pangsa pasar kalangan mahasiswa di daampus Jember. Produk
prol tape Primadona ini juga sebagai produk unggulatuk makanan oleh-oleh
khas kota Jember sebagai buah tangan oleh konsyamgnakan pergi ke luar
kota. Sebagian besar konsumen yang membeli prodiikgpe ini bekerja diluar
kota dan asli warga Jember, ada juga konsumen gadgh lama menetap di
Jember kemudian mereka pulang kampung ke daeréfyasaaka produk prol
tape ini biasanya digunakan sebagai makanan ot#hy@ng akan dibawa. Pada
kalangan mahasiswa yang sedang menjalankan stdeinber dan sebagian besar
berasal dari luar kota biasanya mereka setiap gukampung juga membawa
produk prol tape ini sebagai oleh-oleh pada sa@éngukampung dan masih
banyak kalangan konsumen yang lainnya. Bahkan, maetiou Devi anak dari
Ny.Hj.A.Cholis Asyik S pemilik UD.Primadona ini, @duk prol tape Primadona
ini sudah sampai luar negeri seperti Amerika datai®& yang dibeli sebagai
oleh-olen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahweduk prol tape
Primadona ini untuk jangkauan pasarnya sudah cukejuas tidak hanya d
daerah kota Jember saja ataupun luar kota bahkapaa pasarnya sudah sampai

luar negeri.
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d. Promosi

Promosi merupakan teknik komunikasi yang secarggermaannya atau
penyampaiannya dengan menggunakan media sepeeinegh televisi, radio,
papan nama, poster dan lain-lain yang bertujuanagyauk menarik minat
konsumen terhadap hasil produksi suatu perusaRaala. awalnya, promosi yang
dilakukan oleh UD.Primadona ini hanya melalui mukeg mulut. Seiring
berkembangnya usaha yang dijalaninya, promosi yhlafukan juga semakin
berkembang dan sangat efektif yang bertujuan umekdapatkan konsumen.
Promosi yang dilakukan yaitu melalui internet dengaembuat blog tentang
UD.Primadona yang dikelola sendiri oleh salah satak dariNy Hj A Cholis
Asyik S. Primadona ini juga melakukan promosi melahedia televisi yaitu
Jember TV dengan biaya periklanan sebesar Rp 7d0S&@langkan melalui radio
dilakukan dengan cara kerjasama dengan pihak d&hgan mengadakan kuis
berhadiah yang disponsori oleh UD.Primadona seakslighelakukan media
promosi. Home industri UD.Primadona ini juga su@almah ditayangkan dalam
acara-acara televisi nasional seperti laptop sil,usiybolang, dan juga jejak si
petualang.
e. Modal Usaha

Modal adalah segala sesuatu yang dapat digunakiak nmenjalankan
suatu usaha perusahaan. Modal ini merupakan salahfaktor yang sangat
penting dalam mendukung perkembangan suatu us#dia satu contoh usaha
yaitu pada home industri UD.Primadona. Home indusii dalam
mengembangkan usahanya selalu tidak lepas dari Imbd& modal uang
maupun modal keterampilan. Semakin besar modal ydiggnakan dalam
menjalankan usahanya maka akan dapat meningkatkemugan dan
mendapatkan keuntungan yang semakin tinggi puldanbDanelakukan proses
produksi, pemilik UD.Primadona ini menggunakan mopiabadi dan modal
pinjaman. Modal pribadi ini berasal dari harta kiifendiri dan juga modal
diperoleh dari hasil keuntungan penjualan produX fape tersebut. Sedangkan
modal pinjaman ini, pemilik home industri UD.Prinmgé ini meminjam modal
uang dari kelompok arisan sebagai tambahan motlahdaenjalankan usahanya.

UD.Primadona ini tidak menggunakan jasa peminjayerg berasal dari bank
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maupun koperasi. Modal-modal tersebut digunakarukuregiatan produksi
meliputi pembelian bahan baku, bahan penolong,abligyrik, upah tenaga kerja
serta biaya-biaya operasional lainnya. Modal tersekangat penting bagi
UD.Primadona karena sangat berpengaruh pada kedandéagiatan produksi
terutama produksi prol tape Primadona.
f. Bahan Baku

Bahan baku dalam pembuatan prol tape ini dibagijade2 macam yaitu
bahan baku utama dan bahan baku tambahan. Bahautzeka atau bahan dasar
dalam pembuatan prol tape ini yaitu tape (fermemsiagkong). Sedangkan bahan
baku tambahan lainnya seperti tepung terigu, tel@ntega, gula dan sebagainya.
Untuk ketersediaan bahan baku tape ini sangat mdgsroleh dan pasokan
bahan baku banyak dan cepat. Untuk mendapatkam bdazddas tape ini sangat
mudah diperoleh yaitu dari pasar tanjung yang letalsangat berdekatan dengan
home industri Primdona sehingga mudah diakses adargunangi biaya produksi.
Dalam sekali proses produksi prol tape dibutuhkarkulntal tape untuk
menghasilkan 100 kotak prol tape. Setiap prosedup, 1 kuintal tape selalu
habis digunakan dalam pembuatan 100 kotak prol. Bp&lalam ketersediaan
bahan baku utama tape yang sangat mudah diperoletenjadi salah satu faktor
pendukung dalam mendapatkan pasokan bahan baku.
g. Teknologi

Teknologi yang digunakan dalam pembuatan prol tapada 3 macam
yaitu 1 mixer besar, oven yang jumlahnya lebih d&ribuah dan 30
cetakan/loyang. Pada awalnya Primadona ini mendggunanixer biasa/kecil
sebanyak 2-3 mixer, kemudian Primadona beralih mgemgkan teknologi
modern untuk alat mixer yang diperoleh dari pengremahasiswa Universitas
Muhammadiyah Jember yang pernah melakukan pelatdean bekerjasama
dengan UD.Primadona. Dengan adanya teknologi yaigp lcanggih ini sangat
bermanfaat bagi Primadona khususnya dalam pembpatdrtape ini. Dengan
adanya alat ini, dalam pembuatan prol tape lel@ktéfdan efisien dibandingkan
menggunakan teknologi yang ada sebelumnya. Daléunksdi proses produksi
prol tape ini, cukup dengan menggunakan 1 alat mipesar. Dengan adanya
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teknologi modern tersebut, dapat memperkecil bayearasional serta memiliki
manfaat yang prakitis.
h. Tenaga Kerja

Tenaga kerja ini merupakan salah satu faktor preidylang dapat
mendukung berjalannya proses produksi didalam spatwsahaan. Dengan
tersedianya tenaga kerja yang memadai akan mengukalam kegiatan proses
produksi dan pemasaran prol tape Primadona. Jurtdahga kerja pada
UD.Primadona adalah berjumlah 26 orang terdiri da@riorang bekerja dibagian
produksi dan 14 orang bekerja dibagian outlet tokhPrimadona dan 1 orang
manajer yaitu pemilik usaha tersebut. Pada bagiadugsi jumlah tenaga kerja
laki-laki 10 orang dan jumlah tenaga kerja perempRarang, sedangkan pada
bagian outlet jumlah tenaga kerja laki-laki 6 oram@n jumlah tenaga kerja
perempuan sebanyak 8 orang. Tenaga kerja ratdeassal dari daerah Jember
dan sekitarnya.
I. Lokasi Produsen Strategis

Dalam strategi bisnis, adanya pemilihan lokasi asgang strategis
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kesakséari sebuah usaha.
Semakin strategis tempat usaha yang dipilih, samadkiggi pula tingkat
penjualan dan berpengaruh terhadap kesuksesanhselsada. Begitu juga
sebaliknya, jika lokasi usaha yang dipilih tidatattgis maka penjualan pun juga
tidak akan terlalu bagus. Lokasi dari UD.Primadonalapat dikatakan strategis
karena letaknya di pusat kota Jember dan mudahk utittkses. Primadona
memiliki 3 outlet yang tersebar di kota Jemlastara lain Jl.Trunojoyo 137
Jember, JI. KH Wahid Hayim dan depan kantor DPRb&nuntuk outlet yang
terdapat di Jl.Trunojoyo dan Jl. KH. Wahid Hayimropakan pusat toko oleh-
oleh sekaligus sebagai rumah produksi UD.PrimadBada awalnya, Primadona
ini hanya memiliki 2 outlet untuk memasarkan progudduknya. Kemudian
pemilik UD.Primadona ini memutuskan untuk menamloaiietnya di depan
kantor DPR Jember karena di daerah tersebut befianto&o oleh-oleh, selain itu
juga daerah tersebut dekat dengan kampus. Seldaggan mahasiswa berasal dari
luar kota Jember dan itu merupakan salah satu mpgloagi UD.Primadona untuk

mencari pangsa pasar dalam memasarkan produknya. deagan adanya
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penambahan outlet tersebut terbukti sukses dalamjanmey pangsa pasar
kalangan mahasiswa di daerah kampus Jember.

j-  Inovasi Produk

Home industri UD.Primadona merupakan salah satuehustri yang

bergerak di bidang pengolahan makanan ringan yanlgabhan dasar tape yang
diolah menjadi beberapa produk olahan tape lairsggerti suwar suwir, dodol
tape, brownies tape, prol tape dan sebagainyah Sa@ produk unggulan dari
home industri UD.Primadona ini yaitu prol tape dam@neka varian rasa seperti
keju kismis, kenari, coklat, coklat keju, dan omigli. Berdasarkan informasi yang
didapat dari hasil penelitian, home industri digkdember yang bergerak dibidang
pengolahan makanan yang berbahan dasar tape itahoya lebih dari 1 antara
lain purnama jati, wika, anis, sumber madu dan g&bga. Dengan begitu
UD.Primadona memiliki pesaing yang jumlahnya tidalikit. Dalam menghadapi
persaingan tersebut, maka UD.Primadona ini melakupanganekaragaman
produk olahan tape menjadi beberapa macam prodiiaollainnya seperti prol
tape, suwar suwir, brownies tape, dodol tape dbaganya.

2. Kelemahan

a. Struktur Organisasi

Home industri UD.Primadona dalam profilnya belumnmii struktur

organisasi yang jelas meskipun sudah ada pembagjas yang jelas dan pihak-
pihak yang terlibat didalamnya. Dalam pelaksanaapgebagian tugas untuk
kegiatan mulai dari produksi hingga pemasaran sutzhpenanggungjawabnya
masing-masing bidang, akan tetapi belum terlihatapstruktur organisasi yang
seutuhnya, Dari hasil penelitian, didapatkan penamatyigas pada masing-masing
bidang antara lain pemilik dari UD.Primadona inityd bu Hj.A.Cholis Asyik S,
pada bagian produksi dipegang oleh Ibu Ida, bagaokaging Ibu Fariti, bidang
humas Bpk. Rendra Wirawan dan bidang pemasarabdbvu Dapat disimpulkan
bahwa, struktur organisasi pada UD.Primadona betenihat secara jelas
meskipun pihak yang terlibat didalamnya sudah astalagian tugas akan tetapi
masih sangat sederhana.
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b. Pembukuan Administrasi

Pembukuan adalah suatu proses pencatatan yanglkditalsecara teratur
untuk mengumpulkan data dan informasi. Transaksebait meliputi penjualan,
pembelian, pendapatan, dan pengeluaran oleh parggor maupun organisasi.
Pembukuan sangat bermanfaat dalam kewirausahaaenakapembukuan
merupakan alat bantu bagi para usahawan untuk madriga pelaksanaan usaha
secara tepatlan untuk membuat keputusan usaha agar selaraardé&egutuhan,
sasaran, dan tujuan usaha. Pembukuan yang tertgatshermanfaat dalam hal
pengambilan keputusan. Kegiatan pembukuan adna@sisfrada UD.Primadona
belum terperinci secara jelas dan lengkap, hanyapaghitungkan penerimaan
dan penjualan pada tiap harinya. Untuk pencatatanbplian, pengeluaran baik
pada kegiatan produksi maupun biaya operasionanyai belum dilakukan
pembukuan secara tereprinci. Pada kegiatan pembukuguga masih dilakukan
sendiri oleh pemilik dari UD.Primadona itu sendBengan adanya pembukuan
pada UD.Primadona yang belum terperinci secara jdan lengkap, maka home
industri ini tidak bisa melihat apakah usaha yafigkdkan telah mengalami
perkembangan atau bahkan penurunan tanpa adaryenasi dan data yang
komprehensif tentang data keuangan selama ini Ip@kgeluaran maupun
penerimaan.
5.4.2 AnalisisLingkungan Eksternal UD.Primadona

Analisis lingkungan eksternal merupakan analisisgydigunakan untuk
menggambarkan faktor-faktor yang dapat menjadi gzgjudan ancaman yang
dihadapi oleh home industri UD.Primadona selamaBearikut merupakan faktor-
faktor yang menjadi peluang dan ancaman UD.Primadotaralain :
1. Peluang
a. Teknologi yang canggih

Dengan semakin berkembangnya teknologi yang adamuchkehkan

perusahaan dalam menjalankan usahanya terutamakpgdan produksi. Pada
home industri UD.Primadona telah menggunakan teigiolmodern yaitu
penggunaan mixer yang kapasitasnya lebih banyakgghdalam pembuatan prol
tape lebih efektif dan efisien dibandingkan mengduam alat mixer yang kapasitas

produksinya kecil dan membutuhkan waktu lebih labalam satu kali proses
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produksi cukup dengan menggunakan 1 mixer besandpkembuatan prol tape.
Tersedianya teknologi modern berupa mixer besaangat bermanfaat bagi home
industri karena lebih memudahkan dalam pembuatrtgpe.
b. Permintaan Meningkat

Permintaan terhadap prol tape UD.Primadona ini @@ng peningkatan
terus menerus, terutama pada waktu-waktu tertempers pada saat weekend,
liburan sekolah, hari raya dan sebagainya. UD.Rfona ini tampak ramai
pengunjung/konsumen pada saat weekend dibandinggaan hari biasa. Biasanya
pada saat weekend banyak pembeli yang ingin merokedioleh salah satunya
prol tape ini untuk dibawa keluar kota. Sedangkadapsaat liburan sekolah dan
menjelang hari raya juga sangat ramai dikunjunghgbembeli karena mereka
membeli prol tape ini sebagai oleh-oleh untuk dibdkeluar kota atau pada saat
pulang kampung. Pada hari-hari biasa, dalam sd&i@sanya UD.Primadona ini
bisa menjual prol tape sekitar 100-200 kotak peglet Pada waktu weekend,
permintaan meningkat hingaa 200-300 kotak prol ,tgelangkan pada waktu
lebaran, penjualan kue prol tape ini meningkat tigdi lipat dari hari biasa
menjadi 500 kotak prol tape. Kenaikan permintaana@ap prol tape diperkirakan
meningkat sebesar 60% dibandingkan dari hari bya@san
c. Dukungan Pemerintah

Menurut Kuncoro (2000) mengungkapkan ada beberagaddia yang
dialami oleh UMKM dalam menjalankan usahanya yditgkat kemampuan,
ketrampilan, keahlian, manajemen sumber daya manukewirausahaan,
pemasaran dan keuangan. Lemahnya kemampuan mahajan sumberdaya
manusia ini mengakibatkan pengusaha kecil tidak puamenjalankan usahanya
dengan baikDengan adanya permasalahan tersebut maka pemebenaknang
melakukan sebuah kebijakan dalam upaya memberdayadkaha Mikro, Kecil,
dan Menengah melalui pemberian fasilitas bimbingandampingan dan bantuan
perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemmampan daya saing
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Home industri Biimadona ini pada awal
menjalankan usahanya dibantu oleh pemerintah mdbadperindag yang sering
memberikan pelatihan-pelatihan terkait masalah pearen, kewirausahaan dan

sebagainya. Kemudian Disperindag juga sering m&kakikoordinasi salah satu
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contohnya yaitu memberikan peluang-peluang bisapgerdi mengikut sertakan
dalam pameran, mengadakan pelatihan-pelatihanitetkagan UKM. Dengan
adanya dukungan dan bantuan dari pemerintah iratdapmbantu home industri
UD.Primadona dalam mengembangkan usahanya.
c. Menciptakan Lapangan Kerja

Tersedianya tenaga kerja merupakan salah satu rfag@mdukung
UD.Primadona dalam menjalankan usahanya. Untuk reestgh tenaga kerja ini
UD.Primadona mencari disekitar daerah Jember, derigaada pula yang langsung
mengirimkan lamaran kerja pada home industri fumlah tenaga kerja pada
UD.Primadona adalah berjumlah 26 orang terdiri d&riorang bekerja dibagian
produksi dan 14 orang bekerja dibagian outlet tokaPrimadona. Pada bagian
produksi jumlah tenaga kerja laki-laki 10 orang dpmnlah tenaga kerja
perempuan 2 orang, sedangkan pada bagian outl&hjuenaga kerja laki-laki 6
orang dan jumlah tenaga kerja perempuan sebanyakra®g. Semakin
berkembangnya usaha yang dijalankan dan juga pem@mrproduk prol tape yang
meningkat terus menerus maka UD.Primadona ini piggn memperluas dalam
menciptakan lapangan pekerjaan terutama di daenabel. Dengan tersedianya
lapangan pekerjaan ini merupakan salah satu pelbaggUD.Primadona untuk
ikut serta dalam mensejahterakan penduduk sekitar ©hengurangi angka
pengangguran.
d. Diversifikasi Produk

Suatu perusahaan melakukan diversifikasi produtujpem untuk membuat
produk tahan lebih lama, mengarah kepada produyk kmasumsi, memenuhi
selera dan kebutuhan konsumen, memberi nilai tamimndapatan dan
sebagainya. Konsep diversifikasi produk merupakaaya untuk mengusahakan
atau memasarkan beberapa produk yang sejenis dgmgaluk yang sudah
dipasarkan sebelumnya. Pada awalnya pemilik homestn UD.Primadona ini
hanya memproduksi suwar suwir yang terbuat darabatasar tape, kemudian
juga membuat dodol tape. Beliau memulai memproduledianan olahan dari tape
singkong sejak 1982, di rumahnya Jl. Trunojoyo XJ&¥mber. Dengan semakin
berkembangnya usaha yang dijalaninya, maka UD.Eoma ini melakukan

diversifikasi produk olahan tape menjadi produkhala lainnya seperti prol tape,
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brownies tape dan sebagainya. Salah satu prodbkmolape yang menjadi produk
unggulan yaitu prol tape. Untuk pembuatan prol tapeelain memberikan nilai
tambah dari tape (singkong) itu sendiri, pembuataol tape ini juga
memanfaatkan potensi Jember yang banyak menghadififge sehingga perlu
dikembangkan menjadi produk olahan lainnya. Kemudmol tape ini juga
dikembangkan dengan aneka varian rasa sebagantppmtasnya seperti keju-
coklat, keju, keju-kismis, kenari, coklat dan onigl. Denagn adanya varian rasa
tersebut maka dapat menambah cita rasa pada pmdukape UD.Primadona.
Diversifikasi produk merupakan salah satu cara lunmneningkatkan volume
penjualan yang dapat dilakukan oleh perusahaatateaujika perusahaan tersebut
telah berada dalam tahap kedewasaan. Dengan adameysifikasi produk, maka
suatu perusahaan tidak akan bergantung pada sasupeduknya saja. Tetapi
perusahaan juga dapat mengandalkan jenis produkyki(produk diversifikasi).
Karena jika salah satu jenis produknya tengah mamggenurunan, maka akan
dapat teratasi dengan produk jenis lainnya.
2. Ancaman
a. Pesaing Produk Sejenis

Keberhasilan bisnis salah satunya ditentukan okrhatmpuan memahami
pesaing. Output dari kemampuan tersebut, dapat pa@gomanajemen dalam
memutuskan dimana akan bersaing dan bagaimana gasitara pesaing. Adanya
pesaing produk yang sejenis merupakan salah saamam bagi home inudustri
UD.Primadona dalam memasarkan produknya. Semakmnmngieatnya permintaan
konsumen terhadap prol tape dan juga semakin mehmya tape di Kabupaten
Jember, maka juga meningkatkan munculnya jumlalipgsyang memproduksi
produk olahan tape khususnya prol tape. Jumlahingeskari UD.Primadona itu
sendiri sebanyak lebih dari 3 produsen yang memyksigroduk sejenis dalam 1
wilayah. Dengan semakin bertambahnya jumlah pespnogluk sejenis maka
UD.Primadona harus memiliki strategi dalam memp@mn&an usaha yang
dijalaninya salah satunya yaitu dengan mempertamkualitas dari produk yang
dihasilkan dan juga dilakukan analisis pesaing.udnj utama perusahaan
mengadakan analisis pesaing adalah agar perusdapanmengetahui keunggulan

pesaing dalam bidang mana serta di mana letak kél@mpesaing, dimana dengan
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mengetahui keunggulan dan kelemahan pesaing, pa@arsalapat dengan mudah
melakukan berbagai serangan terhadap kelemahamgesan berusaha untuk
bertahan jika suatu waktu terjadi serangan balikgksaing.
b. Perubahan Selera Konsumen

Selera konsumen dapat berubah sewaktu-waktu Pemiliabthadap selera
konsumen juga merupakan salah satu ancaman bag@i inoienstri UD.Primadona.
Dengan adanya perubahan selera konsumen terseblkg home industri ini
memiliki strategi dalam mempertahankan konsumenagar tetap loyal pada
produk yang dihasilkan. Strategi yang dilakukartuy&iD.Primadona melakukan
diversifikasi dan inovasi produk, tetap mempert&kiaan kualitas serta
meningkatkan mutu produk. Semakin meningkatnyaraek®nsumen terhadap
suatu produk, maka akan dapat meningkatkan peramntaegitu juga sebaliknya
apabila selera konsumen terhadap suatu produk onenomaka juga dapar
menurunkan permintaan konsumen terhadap suatulprodu
c. Harga Produk Meningkat

Harga produk meningkat juga termasuk dalam ancdmgnhome industri
UD.Primadona terutama yang berpengaruh terhadapmeolpenjualan. Faktor
harga produk meningkat menyebabkan konsumen akamurengi pembelian
terhadap produk tersebut dan dapat beralih ke griadonya yang harganya lebih
murah, dengan begitu dapat menurunkan volume panjuieningkatnya harga
suatu produk disebabkan oleh meningkatnya harganbbadhan baku yang
digunakan dalam pembuatan prol tape baik bahan i@koa maupun bahan baku
tambahan lainnya dan juga meningkatnya biaya-bigpgasional lainnya. Home
industri UD.Primadona ini pada saat biaya operasiomeningkat vyaitu
meningkatnya harga gas elpiji, akan tetapi tidakakukan peningkatan harga
pada produk prol tape karena harga gas elpiji psst itu masih fluktuatif.
Sedangkan home industri lainnya sudah meningkatikaga pada prol tape yang
diproduksinya. Dengan adanya strategi tersebutjoart untuk mempertahankan
pelanggan agar tetap loyal pada produk prol tapePtibadona.
54.3 AnalisisSWOT

Analisis SWOT merupakan suatu alat identifikasiblagai faktor secara

sistematis untuk merumuskan strategi perusahaaalisanini didasarkan pada
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interyaitu kekuatan dan

kelemahan, terhadap unsur-unsur eksternal yaittapgldan ancaman.

Dari hasil penelitian, didapatkan hasil unsur-unsuernal dan eksternal

yang terdapat dalam home industri UD.PrimadonaikBemerupakan faktor-

faktor internal

UD.Primadona. :

dan eksternal

yang berpengaruh ataph home

industri

Tabel 15. Faktor Internal dan Eksternal Home ImdluHd.Primadona

Faktor Lingkungan Aspek Variabel
Kekuatan Manajemen Memiliki ijin usaha
Pemasaran a&larga produk terjangkau
b. Jangkauan pasar meluas
c. Promosi efektif
d. Lokasi strategis
Finansial a.Modal usaha pribadi
Produksi dan Operasi dersedianya bahan baku
b. Teknologi mencukupi
c. Tenaga kerja tersedia
Penelitian dan a. Inovasi produk
Pengembangan
Kelemahan Manajemen Belum ada struktur
organisasi
Finansial a.Belum ada pembukuan
Peluang Teknologi aleknologi yang canggih
Persaingan aPermintaan meningkat
b. Diversifikasi produk
Pemerintah aDukungan pemerintah
Sosial budaya aMenciptakan lapangan kerj
Ancaman Persaingan Resaing produk sejenis
b. Harga produk meningkat
Konsumen aPerubahan selera konsumg

2N

Sumber : Data Primer Diolah, 2014
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54.4 Analissmatrik | FE (Internal Factor Evaluation)

Analisis matrik IFE ini merupakan alat analisis gadigunakan untuk
mengetahui faktor-faktor internal yaitu kekuatam deelemahan yang dianggap
penting dan berpengaruh terhadap usaha yang dijaleme industri
UD.Primadona. Untuk mengetahui nilai faktor intérterbesar dengan melihat
dari nilai bobot, rating serta skor yang dihasilkiani perhitungan.

Berikut merupakan perhitungan IFE dan kriteriangtuntuk matrik IFE
adalah sebagai berikut :
1. Kekuatan:

1 = sangat rendah

2 = rendah

3 =tinggi

4 = sangat tinggi
2. Kelemahan :

4 = sangat rendah

3 =rendah

2 = tinggi

1 = sangat tinggi
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No. | Faktor Internal Bobot (%) | Rating Skor
A | Kekuatan (S)
1 | Memiliki ijin usaha 8,9 3 26,7
2 Harga produk terjangkau 6,4 3 19,2
3 | Jangkauan pasar meluas 11,5 4 46
4 | Promosi efektif 3,8 3 11,4
5 Lokasi strategis 9 3 27
6 | Modal usaha pribadi 7,7 4 30,8
7 | Tersedianya bahan baku 15,4 4 61,6
8 | Teknologi mencukupi 11,5 3 34,5
9 | Tenaga kerja tersedia 13 3 39
10 | Inovasi produk 8,9 3 26,7
Sub jumlah 96,1 33 3229
B | Kelemahan (W)
11 | Belum ada struktur organisasi 1,3 1 13
12 | Belum ada pembukuan 2,6 1 2,6
Sub jumlah 3,9 2 3,9
Jumlah Lingkungan Internal | 100 35 326,8

Berdasarkan hasil dari tabel 13 diatas, dapatalildahwa skor kekuatan
yang paling besar pada home industri UD.Primadatedah tersedianya bahan
baku dengan hasil skor sebesar 61,6 dan untukruketdua diikuti oleh jangkauan
pasar meluas dengan total skor sebesar 46. Sedaskatotal seluruhnya untuk
kekuatan adalah sebesar 322,9. Dari hasil skoadidapat disimpulkan bahwa,
tersedianya bahan baku merupakan salah satu uasgrpaling penting dan aktif
terus menerus digunakan dan diperoleh dalam swatisghaan, kemudian bahan
baku tersebut diolah menjadi barang jadi yang diepnsumsi oleh konsumen dan
siap untuk dipasarkan. Dengan tersedianya baham bakg cukup dapat
memperlancar proses produksi serta barang jadi yhhgsilkan harus dapat
menjamin efektifitas kegiatan pemasaran, yaitu nexikbn kepuasan kepada

pelanggan, karena apabila barang tidak tersediaa npekusahaan kehilangan
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kesempatan merebut pasar dan perusahaan tidak ok@psuplay barang pada
tingkat optimal. Pada home industri UD.Primadoniadeiam memperoleh bahan
baku sangat mudah dijangkau karena mereka mempedale membeli bahan
baku dari pasar yang dekat dengan lokasi home tindassebut. Dengan begitu
memudahkan home industri ini dalam memperoleh bélaé&n secara efektif dan
efisien baik terhadap waktu dan biaya yang diké&kamar Dan juga bahan baku tape
ini cukup melimpah karena singkong di Jember cukapyak. Selain dengan
tersedianya bahan baku, kekuatan yang penting dpat derpengaruh terhadap
usaha prol tape UD.Primadona ini yaitu jangkauaapaneluas. Dengan adanya
jangkauan pasar yang lebih meluas ini maka dapatudahkan home industri
UD.Primadona ini dalam memasarkan produk-produki@gyatama produk prol
tape dan juga memudahkan konsumen dalam mendapgtkafangkauan pasar
yang diperoleh UD.Primadona sudah cukup luas caly@akhususnya di daerah
Kabupaten Jember. Pada awalnya UD.Primadona haawaliki 2 outlet sebagai
tempat pemasaran, kemudian UD.Primadona ini telatakukan penambahan 1
outlet yang bertujuan untuk mempermudah dalam markas produknya dan
mendapatkan pangsa pasar yang lebih luas.

Selanjutnya, untuk skor faktor pada kelemahan yaegdapatkan nilai
tertinggi pada home industri UD.Primadona adalalurbeadanya pembukuan
dengan hasil skor sebesar 2,6. Pada home indufrPrinadona kegiatan
pembukuan administrasi belum terperinci secaras jedan lengkap, hanya
memperhitungkan penerimaan dan penjualan padahadpya. Dengan adanya
skor tertinggi pada faktor kelemahan menunjukkanwaafaktor tersebut sangat
berpengaruh terhadap jalannya usaha home induBtPriitnadona. Pembukuan
pada UD.Primadona yang belum terperinci secara gda lengkap, maka home
industri ini tidak bisa melihat apakah usaha yarfigkdkan telah mengalami
perkembangan atau bahkan penurunan tanpa adaryenasi dan data yang
komprehensif tentang data keuangan selama ini Ip@kgeluaran maupun
penerimaan.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahweaehandustri
UD.Primadona memiliki skor total kekuatan yang ftelinggi dibandingkan

dengan skor total pada kelemahan yaitu sebesa®.32&ngan begitu maka,
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kekuatan yang dimiliki home industri UD.Primadoma dapat digunakan untuk
menciptakan sebuah strategi dalam mengembangkamanysa untuk jangka
panjang dan juga dapat menutupi kekurangan yangpada faktor kelemahan
yang dimiliki oleh home industri UD.Primadona.

5.4.5 AnalissMatrik EFE (External Factor Evaluation)

Analisis lingkungan eksternal merupakan alat aisayiang digunakan untuk
mengetahui faktor-faktor lingkungan eksternal ygeluang dan ancaman yang
berpengaruh dalam home industri UD.Primadona diugaten Jember. Untuk
mengetahui nilai faktor eksternal terbesar dengahhat dari nilai bobot, rating
serta skor yang dihasilkan dari perhitungan.

Berikut merupakan perhitungan EFE dan kriteriangatuntuk matrik EFE
adalah sebagai berikut :

1. Peluang :
1 = sangat rendah
2 = rendah
3 =tinggi
4 = sangat tinggi
2. Ancaman :
4 = sangat rendah
3 =rendah
2 = tinggi
1 = sangat tingg
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Tabel 17. Analisis Matrik EFE UD.Primadona

No. Faktor Eksternal Bobot (%) Rating Skor
A | Peluang (O)
1 Teknologi yang canggih 8,3 4 33,2
2 Permintaan meningkat 22,2 4 88,8
3 | Diversifikasi produk 2,8 3 84
4 Dukungan pemerintah 8,3 3 24,9
5 Menciptakan lapangan kerja 8,3 3 24,9
Sub jumlah 49,9 17 180,2
B | Ancaman (T)
6 Pesaing produk sejenis 194 1 19,4
7 | Harga produk meningkat 16,7 1 16,7
8 | Perubahan selera konsumen 14 1 14
Sub jumlah 50,1 3 50,1
Jumlah Lingkungan Eksternal | 100 20 230,3

Berdasarkan tabel 14 diatas, dapat diketahui bgi@lveang yang memiliki
nilai terbesar pada home industri UD.Primadonauytatletak pada faktor adanya
permintaan yang meningkat terhadap produk prol depgan bobot sebesar 22,2%
dan jumlah skor sebesar 88,8. Sedangkan untuk tekalr lingkungan eksternal
pada peluang sebesar 180,2. Dengan adanya fakiminp@an yang meningkat
terus menerus maka dapat menguntungkan bagi hodustin UD.Primadona.
Permintaan meningkat pada prol tape UD.Primadoneeilihat pada saat waktu-
waktu tertentu seperti pada saat akhir pekan, dibusekolah, hari raya dan
sebagainya. Pada hari-hari biasa, dalam seharariyasUD.Primadona ini bisa
menjual prol tape sekitar 100-200 kotak prol tepedangkan pada waktu lebaran,
penjualan kue prol tape ini meningkat tiga kalatiglari hari biasa menjadi 500
kotak prol tape. Dengan adanya peningkatan peramnkansumen terhadap prol
tape maka keuntungan yang diperoleh oleh home tndu®.Primadona juga
semakin tinggi. Selanjutnya urutan kedua pada pglyang memiliki nilai tinggi
yaitu teknologi yang canggih dengan skor sebesal.3Bengan tersedianya

teknologi yang lebih canggih maka sangat membardgi thome industri
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UD.Primadona terutama mendukung dalam proses psadlikknologi canggih
yang terdapat pada UD.Primadona ini yaitu berupgemyang berukuran besar
yang memiliki kapasitas produksi lebih banyak. Padelnya UD.Primadona
dalam pembuatan prol tape hanya menggunakan teknoiaer berukuran kecil
yang berjumlah 2-3 buah, kemudian UD.Primadonaliberaenggunakan mixer
besar dan sangat bermanfaat dalam proses produsigpe. Dengan adanya
mixer besar tersebut penggunaan mixer yang kapagddebih banyak sehingga
dalam pembuatan prol tape lebih efektif dan efisiddrandingkan menggunakan
alat mixer yang kapasitas produksinya kecil dan meéohkan waktu lebih lama.
Kemudian pada faktor eksternal ancaman yang menmmilai terbesar
adalah terletak pada pesaing produk sejenis delngjaot sebesar 19,4% dan skor
19,4. Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpullk@mwia ancaman yang tertinggi
pada pesaing produk sejenis. Seiring dengan senma&itingkatnya permintaan
konsumen terhadap prol tape dan juga jumlah baleku lbape yang sangat
melimpah di Jember dapat menyebabkan semakin bamyaiculnya pesaing
produk sejenis. Dengan munculnya pesaing baru dapatberi peluang kepada
konsumen untuk memilih produk lain yang diprodukh pesaing lainnya dan
dapat menyebabkan permintaan menurun terhadap krodwol tape
UD.Primadona. Dari hasil tabel 14 diatas dapatngisikan bahwa, total skor
peluang lebih tinggi dibandingkan dengan total shada ancaman. Dengan
demikian, home industri UD.Primadona harus bisa erdaatkan peluang tersebut
dalam mengembangkan dan mempertahankan usahanyl jamigka panjang
kedepannya dan dapat mengatasi ancaman-ancamaadeng
5.4.6 AnalissMatrik Internal-Eksternal (IE)

Analisis matrik internal-eksternal ini merupakanatalanalisis yang
digunakan untuk melihat dan menentukan posisi desaha home industri
UD.Primadona dan kemudian untuk merumuskan strggeggembangan untuk
UD.Primadona. Langkah-langkah pada analisis mdEikni adalah matrik ini
dihitung dari hasil total skor pada analisis malfik dan EFE kemudian hasil total
skor IFE diletakkan pada sumbu horizontal dan tekalr EFE diletakkan pada
sumbu vertical. Hasil total skor dari matrik IFEbesar 326,8 dan total skor untuk

matrik EFE sebesar 230,3. Pada hasil analisis kniEruntuk faktor internal dan
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eksternal untuk nilai dari masing-masing faktorudah menjadi 3,26 dan 2,30

karena untuk memudahkan peletakan angka pada ianalarik internal dan

eksternal Berikut merupakan gambar dari matrikdBl@h sebagai berikut :
TOTAL INTERNAL

Kuat Rata-rata Lemah

T 4,0 3,0 2,0 1,0
O
T . . A
L

3,0
E v \/ VI
K Rata-rata
S
T 2,0
E
R
N Rendah Vil Vil IX
A
L 1,0

Gambar 3. Analisis Matrik IE Home Industri UD.Pridoma

Berdasarkan gambar 2 matrik IE diatas, dapat digikap bahwa pada
home industri UD.Primadona menempati posisi patidséPada kuadran IV ini
merupakan daerah stability strategy yaitu strayagig telah ada dan diterapkan
tanpa mengubah arah strategi yang telah diteragiedrelumnya pada home
industri UD.Primadona. Pada daerah kuadran IV jngaupakan unit usaha yang
mempunyai daya tarik industri dengan skala menedgahmemiliki pertumbuhan
yang stabil akan tetapi kemungkinan adanya perubdéhgkungan yang dapat
mempengaruhi perkembangan UD.Primadona untuk parnthya. Posisi pada sel
ke IV ini juga berarti harus hati-hati terhadapttaikfaktor yaitu faktor internal dan
eksternal yang dapat mempengaruhi perkembangan mmolastri UD.Primadona.
Disarankan pada posisi ini UD.Primadona untuk msuogustrategi yang dapat
diterapkan dan tidak merubah arah strategi yanghtelda dan diterapkan

sebelumnya. Dari hasil analisis faktor internah @ksternal yaitu kekuatan dan
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peluang dapat digunakan sebagai pilihan strategi.Pdibadona untuk
mempertahankan pertumbuhan produk prol tape UDd&oma. Dengan
tersedianya bahan baku yang cukup dapat mempelgmoaes produksi serta
barang jadi yang dihasilkan harus dapat menjanektiéitas kegiatan pemasaran,
yaitu memberikan kepuasan kepada pelanggan. Dardeiggan adanya jangkauan
pasar yang lebih meluas ini maka dapat memudahkame h industri
UD.Primadona ini dalam memasarkan produk-produkigyatama produk prol
tape dan juga memudahkan konsumen dalam mendapgtkatemudian peluang
yang dimiliki oleh home industri UD.Primadona yagarmintaan meningkat juga
dapat digunakan sebagai strategi dalam mempertahgettumbuhannya. Dengan
adanya peningkatan permintaan konsumen terhaddpigm® maka keuntungan
yang diperoleh oleh home industri UD.Primadona jsgyaakin tinggi.
5.4.7 Matrik Grand Strategy

Matrik Grand strategy merupakan alat analisis pada tahap selanjutnya
setelah melakukan analisis matrik IE. Matrik inguihakan untuk mengetahui
posisi home industri UD.Primadona yang dilihat lasatkan besar selisih antara
nilai faktor internal dan faktor eksternal. Didagmt hasil dari selisih antara
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh home stidUJD.Primadona yaitu
sebesar 319 dan untuk selisih antara peluang desmem yaitu sebesar 130,1.
Berikut ini merupakan gambar matrik grand strategyuk mengetahui posisi

home industri UD.Primadona :
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Gambar 4. MatrikGrand Strategy Home Industri UD.Primadona

Dari Gambar 8 diatas, terlihat bahwa dua koordiestemu disatu titik dan
terletak pada sumbu positif. Dari hasil tersebuhumgukkan bahwa untuk faktor
internal pada kekuatan lebih dominan dibandingkamgen kelemahan yang ada
pada home industri UD.Primadona. Sedangkan untktorfaeksternal peluang
memiliki posisi yang lebih tinggi dibandingkan damgancaman yang ada. Posisi
pada home industri UD.Primadona diatas terletakapgadadran | yaitu strategi
agresif. Menurut Rangkuti (2004), ini merupakanuasi yang sangat
menguntungkan bagi home industri UD.Primadona. $2draan tersebut memiliki
peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaathkaangeyang ada. Strategi
yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mkodg kebijakan
pertumbuhan yang agresiGrowth oriented strategy). Dari hasil analisis matrik
IFE dan EFE juga terlihat bahwa hasil skor kekudédnh dominan/lebih tinggi
dibandingkan dengan skor pada kelemahan, begitu ¢erigan hasil dari matrik
EFE untuk hasil skor pada peluang lebih tinggiReliominan dibandingkan
dengan hasil skor yang ada pada ancaman. Dengdiu lbegka kekuatan dan
peluang dapat dijadikan sebagai strategi home tndwelam mendukung
kebijakan pertumbuhan yang agresif.
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54.8 AnalisisMatrik SWOT

Analisis matrik SWOT merupakan alat analisis yangnggambarkan
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksyamg dihadapi home
industri UD.Primadona yang dapat disesuaikan dehgdmatan dan kelemahan
yang dimilikinya. Dan juga alat analisis ini digkaa untuk menyusun sebuah
strategi, kemudian menemukan strategi yang dipiéh harus bisa diaplikasikan
dan diimplementasikan oleh home industri UD.Prinmeddersebut. Berikut
merupakan analisis matrik SWOT pada home indusiRdmadona pada tabel
dibawah ini :
Tabel 18. Matrik SWOT Home Industri UD.Primadona

Faktor Internal/ Kekuatan (S) : Kelemahan (W)
Faktor S1. Memiliki ijin usaha W1. Belum ada
Eksternal S2. Harga produk terjangkau struktur
S3. Jangkauan pasar meluas organisasi
S4. Promosi efektif W?2. Belum ada
S5. Lokasi strategis pembukuan
S6. Modal usaha pribadi
S7. Tersedianya bahan baku
S8. Teknologi mencukupi
S9. Tenaga kerja tersedia
S10. Inovasi produk
Peluang (O) Strategi SO : Strategi WO :
O1. Teknologi A. Meningkatkan kualitas dan A. Mengatur
yang kuantitas produk dan juga keuangan yang
canggih strategi pemasaran yang dirinci secara
0O2. Permintaan cukup baik akan dapat jelas dalam
meningkat meningkatkan volume bentuk
O3.Diversifikas penjualan pembukuan
i produk (S2,54,55,56,510,02,0) seiring dengan
O4. Dukungan B. Dengan memiliki ijin usaha meningkatnya
pemerintah maka dapat memperluas permintaan
O5.Menciptaka jangkauan pasar sehingga konsumen
n lapangan memudahkan dalam (W1,02,03)
kerja pemasaran B. Menyusun
(S1,S3,04) struktur
C. Melakukan pengembangan organisasi sesuai
teknologi, ketersediaan dengan tujuan-
bahan baku dan tenaga kerja tujuan dalam
dalam mendukung proses mendukung
produksi kegiatan
(57,58,59,01,05) produksi hingga
pemasaran
(W1,05)
Ancaman (T) Strategi ST : Strategi WT :
T1.Pesaing A. Meningkatkan daya saing A. Menyusun
produk dan kepuasan pelanggan struktur
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sejenis dengan adanya inovasi organisasi sesuai
T2.Harga produk, kualitas produk, dengan tujuan

produk memperluas pangsa pasar, agar terbentuk

meningkat dan penetapan harga kerjasama yang
T3.Perubahan bersaing baik dalam

selera (T1,T2,7T3,51,S2,S3, menghadapi

konsumen S4,S5,510) persaingan

(T1,T2,T3,W1)
B. Mengatur

keuangan yang
dirinci secara
jelas dalam
bentuk
pembukuan
(W2)

Berdasarkan hasil tabel analisis matrik SWOT djadatapatkan 8 strategi

alternatif untuk home industri UD.Primadona dalarengembangkan usahanya

yang terdiri dari 3 alternatif pada strategi SOalternatif pada strategi WO, 1

alternatif strategi ST, dan 2 alternatif strategi WDari 8 strategi tersebut dapat

disederhanakan menjadi 5 strategi alternatif utgamg dapat digunakan bagi home

industri UD.Primadona dalam mengembangkan usahaepagai berikut :

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produk dengama movasi produk yang

bertujuan untuk kepuasan pelanggan, memiliki gfrgtemasaran yang cukup
baik dengan cara memperluas pangsa pasar sehirayg cheningkatkan
volume penjualan, dan meningkatkan daya saing srkngenetapan harga
bersaing (gabungan strategi SO-A dan ST-A).

. Memiliki ijin usaha dapat memperluas jangkauan pasdingga memudahkan
dalam pemasaran dan juga terjalin kerjasama depegarerintah (strategi SO-
B).

. Menyusun struktur organisasi sesuai dengan tujatandmendukung kegiatan
produksi hingga pemasaran dan juga menjalin kerjasgang baik dalam
menghadapi persaingan (gabungan strategi WO-B d&A\)V

. Mengatur keuangan yang dirinci secara jelas dalamtult pembukuan agar
mengetahui perkembangan home industri UD.Primadgadungan strategi
WO-A dan WT-B).
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5. Memperhatikan faktor-faktor produksi seperti meleku pengembangan
teknologi, tersedianya bahan baku dan tenaga lgarjg tercukupi maka akan
mendukung dalam kegiatan proses produksi. (str&egl).

54.9 Perencanaan Strategis Dengan Menggunakan Balanced

Scorecard

Analisis yang dilakukan selanjutnya yaitu analidengan menggunakan
balanced scorecard. Pada analisis balanced scorecard ini terdiri tdguian, sasaran
strategi, ukuran kinerja, target dan inisiatif s#ga dan yang terakhir implementasi
balanced scorecard yang digunakan untuk pengembarigame industri

UD.Primadona. Analisis balanced scorecard ini dikain setelah analisis SWOT.

Pada analisis balanced scorecard terdapat 4 péfspeliag nantinya akan

digunakan sebagai alat ukur dalam analisis inuyaérspektif keuangan, perspektif

pelanggan, perspektif bisnis internal dan persppkttumbuhan dan pembelajaran.

1. Identifikasi Visi dan Misi UD.Primadona

Visi adalah suatu pandangan jauh tentang perusahliapamn — tujuan
perusahaan dan apa yang harus dilakukan untuk pe&ntiguan tersebut pada
masa yang akan datang. Sedangkan misi pernyataande apa yang harus
dikerjakan oleh lembaga dalam usahanya mewujudkan Berikut merupakan

Visi dan Misi UD.Primadona sesuai dengan hasil weaga pada saat penelitian

sebagai berikut :

a. Visi UD.Primadona adalah menjadikan home industoidpk makanan olahan
tape sebagai usaha yang inovatif dan kompetitigyaenghasilkan keuntungan
optimal dan dapat menciptakan lapangan pekerjagimtesyarakat sekitar.

b. Misi UD.Primadona untuk mencapai sebuah visi terseb
1.) Meningkatkan volume penjualan dan memperluas panasar.

2.) Meningkatkan kualitas dan kuantitas produk dengaa movasi produk.
3.) Memberikan pelatihan dan pengarahan untuk tenagma ke

2. Tujuan, Sasaran Strategis, dan Koherensi Sasaiamet@s Home Industri
UD.Primadona

Tujuan adalah suatu hasil yang ingin dicapai oledtis perusahaan dimasa
yang akan datang dan dapat mewujudkan visi danyargy telah ditetapkan oleh

suatu perusahaan yang kemudian dapat diterjemat&kalalam sasaran staretgis.
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Tujuan dari home industri UD.Primadona yaitu dapgingembangkan usahanya
secara berkelanjutan dan menjadikan home indudiriPdmadona yang dapat
berkompetitif dengan home industri lainnya. Sasataategis ini kemudian dapat
mendukung pencapaian visi, misi, nilai, tujuan pahaan dan strategi perusahaan.
Kemudian pada balanced scorecard tujuan dan sastnategis diterjemahkan
kedalam setiap 4 perspektif yaitu perspektif keaangerspektif bisnis internal,

perspektif pelanggan dan perspektif pertumbuharpearbelajaran.

I| Peningkatan Pendapatilw
Perspektif Keuangan

ROI

|
Profitability Ratio

Perspektif Pelanggan Peningkatan Penjualan

Customer Satisfaction

Efisiensi Proses Produksi dan Operagi
Perspektif Bisnis
Internal

Cycle Effectiveness

Peningkatan Produktifitas Tenaga Ker’la

Perspektif Pertumbuhan
Dan Pembelajara Produktifitas Tenaga Kerja

Employee Capability

Gambar 5. Peta Stratefggl anced Scorecard
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a. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Pengukuran kinerja pada perspektif pertumbuhanpéanbelajan ini yang
akan diukur salah satunya yaitu produktiftas kagmwProduktivitas karyawan
merupakan kemampuan karyawan dalam menghasilkaan balgi perusahaan.
Semakin tinggi tingkat produktifitas karyawan, s&matinggi output yang
dihasillkan oleh karyawan. Alat ukur yang digunakeaaa produktifitas karyawan
yaitu employee capability. Pada perspektif pertumbuhan dan pembelajarajaing
bertanggung jawab terhadap kinerja karyawan/terk@gm pada home industri
UD.Primadona diserahkan kepada bagian humas yapalBRendra. Salah satu
tugas humas yaitu menciptakan dan memelihara sérta kebijakan organisasi
yang benar termasuk pegawainya. Sedangkan tujuae hustri UD.Primadona
dalam perspektif pertumbuhan dan pembelajaran itetagpkan berdasarkan
strategi pada matrik IEGrand Srategy, dan matrik SWOT yaitu tersedianya
tenaga kerja yang mencukupi untuk dapat mendukagiatan proses produksi
dalam menghasilkan suatu produk. Sasaran strade@ perspektif pertumbuhan
dan pembelajaran ini berdasarkan tujuan yang tdlstapkan adalah adanya
peningkatan produktifitas tenaga kerja untuk meaijken laba bagi perusahaan.
Maka dengan semakin tinggi tingkat produktifitasryiavan yang dihasilkan,
semakin tinggi pulautput yang dihasilkan oleh tenaga kerja sehingga peamual
juga akan meningkat dan berdampak pada peninggatatapatan.
b. Perspektif Bisnis Internal

Proses bisnis internal ini merupakan kegiatan untekghasilkan produk
atau jasa bagi pelanggannya. Pada perspektif bistesal ini bertujuan untuk
mengidentifikasi proses operasi yaitu proses umbgknbuat dan menyampaikan
produk kepada pelanggannya secara cepat. Pada mpsesi ini akan dianalisis
menggunakarcycle effectiveness yaitu alat analisis terhadap aktivitas-aktivitas
produksi yang ada di home industri UD.Primadonasainya berapa lama waktu
yang dikonsumsi oleh suatu aktivitas mulai darigreganan bahan baku, produk
dalam proses hingga produk jadydle time) yaitu produk prol tape yang siap jual.
Pada perspektif bisnis internal ini pihak yang &eggungjawab yaitu bidang
produksi yang dipegang oleh Ibu Ida. Bidang produks bertanggungjawab

terhadap bagaimana menjaga dan mengendalikan dsugtitoduk prol tape,
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bertanggung jawab terhadap proses apakah yangutkart oleh produk ini dan
berapa kapasitas yang tersedia dan peralatan alawlagi apakah yang
diperlukan dalam proses ini, dan juga bertangguvejjaterhadap seberapa banyak
persediaan setiap barang yang harus dimiliki dgpalkkaseharusnya memesan
kembali. Sedangkan tujuan dari perspektif bisnierimal ini bertujuan untuk
mendukung tercapainya tujuan pada perspektif pghlmgyaitu meningkatkan
volume penjualan. Sasaran strategis dari persgaktifs internal ini yaitu efisiensi
proses produksi dan operasi. Sasaran strategdinarapkan mampu memenuhi
permintaan konsumen dengan adanya efisiensi ppm®egiksi yang dihasilkan
oleh home indsutri UD.Primadona. Dengan adanya&asdrategis tersebut maka
akan dapat meningkatkan volume penjualan dan jugaingkatkan pendapatan,
sehingga tujuan perspektif pelanggan dan perspekidingan juga akan tercapai.
c. Perspektif Pelanggan

Pengukuran yang digunakan dalam perspektif pelangma yaitu
menghitungCustomer Satisfaction (kepuasan pelanggan). Perspektif pelanggan ini
mengidentifikasi bagaimana pelanggan UD.Primadaiand menilai produk prol
tape yang dihasilkan. Pada perspektif pelanggag pantanggungjawab terhadap
kepuasan pelanggan prol tape UD.Primadona vyaitu Dieui sebagai bidang
pemasaran. Pada bidang pemasaran ini bertugas dadampertahankan kepuasan
pelanggan terhadap produk prol tape agar tetad teylaadap produk prol tape
yang ditawarkan dan juga bertugas mencari pangsar.pari hasil strategi yang
ditetapkan pada matrik IErand Srategy dan analisis SWOT, maka strategi yang
tepat untuk digunakan pada home industri UD.Primad@itu dengan melakukan
peningkatan kualitas dan kuantitas produk dengam @@ovasi produk yang
bertujuan untuk kepuasan pelanggan dan juga memagegangsa pasar agar
konsumen lebih mudah dalam mendapatkan produkbigrs®©leh sebab itu,
dengan terpenuhinya kepuasan pelanggan terhadayapeh home industri
UD.Primadona maka akan berdampak pada permintasukeen terhadap produk
tersebut akan meningkat. Dengan meningkatnya p&anrkonsumen maka juga
akan dapat meningkatkan volume penjualan. Dengaanyad peningkatan

penjualan, maka keuntungan yang diperoleh homestnduD.Primadona juga
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akan semakin tinggi, sehingga dapat mendukungriypaala perspektif keuangan
yang akan tercapai.
d. Perspektif Keuangan

Perspektif keuangan merupakan salah satu dari epepsppektif yang ada
dalam analisisbalanced scorecard. Analisis pada perspektif keuangan ini
merupakan alat analisis yang digunakan untuk mergefksiensi dari total modal
usaha untuk menghasilkan keuntungan. Alat anaiisiguga digunakan untuk
mengetahui perkembangan tingkat pengembalian madaltu usaha yang
digunakan. Perspektif keuangan ini juga berpengaerhadap 3 perspektif
lainnya. Pada perspektif keuangan ini adapun yanahggungjawab didalamnya
yaitu lbu Hj.A.Cholis Asyik sebagai direktur utampada home industri
UD.Primadona. Direktur utama ini bertugas sepenaltatam mengatur keuangan
baik pengeluaran maupun pemasukan pada UD.PrimasiEsweai dengan tugas
utama direktur yaitu mengkoordinasikan dan mendé@ia kegiatan-kegiatan
dibidang administrasi keuangan, dan merencanakamasmgembangkan sumber-
sumber pendapatan serta pembelanjaan dan kekagaesapaan.

Dari hasil analisis matrik IE, matrierand Srategy dan analisis SWOT
pada home industri UD.Primadona, strategi yang tdapgunakan dalam
perspektif keuangan ini yaitu dengan memanfaatleku&tan dan peluang yang
dimiliki oleh UD.Primadona dalam meningkatkan vokirpenjualan sehingga
keuntungan yang diperoleh juga semakin tinggi. Haaii matrik IE danGrand
Srategy serta matrik SWOT ini kemudian diterjemahkan kéata perspektif
keuangan pada analidgBalanced Scorecard. Pada perspektif keuangan ini, home
industri UD.Primadona mempunyai tujuan dalam metapankan usahanya
dengan cara meningkatkan keuntungan dengan sasstrategis berupa
peningkatan pendapatan. Pada perspektif keuangaalah ukur yang digunakan
yaitu ROI untuk mengukurasio profitabilitas. Seiring dengan meningkatnya
keuntungan yang diperoleh maka akan dapat juga ngleaikan tingkat
pengembalian modal yang digunakan dalam menghasikeuntungan yang

diperoleh oleh home industri UD.Primadona.
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3. Penentuan Ukuran, Target, dan Inisiatif Strategi

Penentuan ukuran, target dan inisiatif strategi dilakukan setelah
merumuskan sebuah sasaran strategi yang ditetajdkamudian sasaran strategis
yang telah dirumuskan ini melalui strategi perlte@#ipkan ukuran pencapaiannya.
Setelah itu dilakukan penentuan target yang bep@payataan kuantitatif kinerja
yang hendak dicapai dalam kurun waktu tertentu samgang akan datang untuk
mewujudkan sasaran strategis dalam setiap perSp&8dlanjutnya dilakukan
perumusan inisiatif strategis yang berupa pelaksanarogram yang bersifat
strategis untuk mewujudkan sasaran strategis patlapsperspektif. Hal itu
dirumuskan dengan membuat sebuah pernyataan kdiditaupa langkah besar
yang akan dilaksanakan di masa depan dan yang mlesnbantu pencapaian
target.

Hasil dari analisis matrik IEGrand Strategy, dan marik SWOT bahwa
home industri UD.Primadona terletak pada posisratagability danaggressive,
maka target dari home industri UD.Primadona ditkaimlangsung dari kebijakan
yang telah dilakukan sebelumnya dan juga disesnakagan kondisi internal dan
eksternal yang ada pada home industri tanpa meharah strategi yang ada pada
sebelumnya. Berikut ini merupakan hubungan an@saran strategis, perhitungan
Key Performance Indicators, ukuran, hasil, target, dan inisiatif strategi @ad
masing-masing perspektif yang ada pada home induistPrimadona :

a. Perspektif Keuangan

Pada perspektif keuangan ini untuk tujuan, sasadan, insiatif yang
dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pendapatadap home industri
UD.Primadona. Untuk tujuan pada perspektif keuangasama halnya dilakukan
pada perspektif pelanggan, perspektif bisnis iadertian perspektif pertumbuhan
dan pembelajaran yaitu untuk peningkatan pendapRi@aa perspektif keuangan
ini menggunakarKey Performance Indicators dengan menghitungrofitability
ratio dengan alat ukur menggunakan R@ét(irn Of Invesment). Perhitungan ROI
ini digunakan untuk mengetahui tingkat pengembaliaodal yang digunakan
untuk menghasilkan keuntungan pada home industriPdiadona. Semakin
besar nilai ROl yang diperoleh, maka semakin bakugahaan tersebut dalam

mengelola bisnisnya karena perusahaan dapat mesmtkaniasetiap rupiah dari
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aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Dari hgmfrhitungan ROl pada
lampiran 8 didapatkan hasil ROl selama 3 bularuylaitian Januari, Februari, dan
Maret sebesar 0,73%. Hal ini menunjukkan bahwa Rl dari bulan Januari
hingga Maret hasil yang didapatkan sama atau Rfal yang diperoleh stabil
selama 3 bulan. Dengan nilai ROl sebesar 0,73%snyar bahwa perusahaan
mampu menghasilkan profit yang diperoleh dari ogigvgarusahaan sebesar 0,73%
dari setiap Rp 1 investasi atau aktiva yang diganakintuk menghasilkan
keuntungan. Dari hasil perhitungan tersebut, dap&impulkan bahwa
UD.Primadona dalam memproduksi prol tape memilikgkat efisiensi usaha
dalam pengembalian modal masih rendah belum mend&paDengan begitu
maka, target yang diinginkan oleh home industri RMdnadona yaitu
meningkatkan modal yang dibutuhkan untuk kegiatabsgs produksi dalam
menghasilkan suatu produk prol tape dan bertujuatuku menghasilkan
keuntungan yang tinggi pula. Inisiatif strategi gagiapat digunakan pada home
industri UD.Primadona sesuai dengan strategi #tadilstrategi agresif dan matrik
SWOT adalah dengan meningkatkan volume penjualanl pape untuk
mendapatkan keuntungan yang lebih maksimal, dannjugmperluas pangsa pasar
untuk meningkatkan volume penjualan sehingga dapatingkatkan pendapatan
yang diperoleh. Selain itu, untuk meningkatkan pgadan pada home industri
UD.Primadona maka dapat dilakukan langkah-langkah strategi yang ada pada
masing-masing perspektif lainnya seperti perspekpertumbuhan dan
pembelajaran, perspektif bisnis internal dan pdadgpepelanggan untuk
mendukung perspektif keuangan dalam rangka menik@ka pendapatan
penjualan prol tape UD.Primadona.
b. Perspektif Pelanggan

Pada perspektif pelanggan ini memiliki tujuan yaaiianya peningkatan
penjualan pada home industri UD.Primadona dengaaraa strategis berupa
peningkatan kualitas pelayanan pada pelanggan.klWmturan yang digunakan
pada perspektif ini yaitu kepuasan pelanggan yaegupakan hasil dari survey
kepuasan pelanggan dengan menggunakan kuisioney Wasilnya berupa
persentase jumlah kepuasan pelanggan. Dan jugi uktuan pada perspektif ini

dilihat dari seberapa besar pangsa pasar yangotBpedari usaha home industri
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UD.Primadona dengan melihat dari hasil analisisoiakternal dan eksternal pada
home industri ini.

Berdasarkan hasil perhitungan kepuasan pelanggden lpenpiran 4 yang
menyatakan bahwa rata-rata hasil persentase seB&s&¥ atau dibulatkan
menjadi 38% ini pelanggan cenderung menjawab sapgas terhadap semua
variabel yang telah ditentukan oleh home indusBiRtimadona. Pada perspektif
ini target yang ditetapkan berdasarkan survey kepuaelanggan adalah dengan
tingkat penambahan kepuasan konsumen secara tenesus. Target tersebut
ditentukan untuk mencapai kepuasan pelanggan etygr pada level sangat puas
dan mempertahankannya. Dari hasil 6 variabel yaggnakan dalam indikator
kepuasan pelanggan, terlihat bahwa hasil yang domiebih tinggi didapatkan
pada variabel inovasi produk dengan tingkat pr@sentsebesar 60%. Indikator
kepuasan pelanggan ini juga dapat digunakan seb@gkiukur dalam perspektif
pelanggan. Dengan adanya inovasi produk, maka dapatudahkan konsumen
dalam pembelian produk prol tape yang memiliki l@npilihan varian rasa, dan
konsumen tidak merasa bosan terhadap prol tape \diteyvarkan oleh
UD.Primadona. Untuk inisiatif strategi yang digkaa dalam mencapai target
tersebut berdasarkan matrik K&rand Srategy, dan matrik SWOT adalah dengan
memperluas pangsa pasar sehingga dapat meningkatdame penjualan,
meningkatkan kualitas dan kuantitas produk dengama cnovasi produk,
meningkatkan daya saing termasuk penetapan hargaitg Adapun hal yang
lain yang dapat dilakukan untuk kepuasan pelanggagaitu dengan memberikan
jasa pelayanan yang terbaik sehingga konsumen gemagan pelayanan yang
diberikan oleh home industri UD.Primadona. Contoélapanan yang dapat
ditawarkan misalnya, menerima pemesanan parcelukhpsda saat hari raya Idul
Fitri yang berisi paket produk oleh-oleh khas Jendsperti prol tape, brownies
tape, suwar-suwir dan sebagainya. Selain itu jpgklyanan yang dapat diberikan
yaitu menerima pemesanan khusus untuk produk gpal $ebagai suguhan untuk
acara-acara tertentu seperti rapat, pertemuan,i réan sebagainya dengan
memproduksi prol tape sesuai dengan permintaantkiedn dengan ketentuan
jumlah minimal pemesanan dan menerima jasa antaegsnan. Pelayanan jasa-

jasa tersebut dapat ditawarkan kepada instansifsisppemerintahan atau pada
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kantor-kantor yang dapat dijadikan sebagai segmasarp Dengan adanya
penawaran jasa pelayanan tersebut, maka dapat gkatkan volume penjualan
dan dapat menambah segmen pasar yang diraih sedsirasarkan produk hanya
pada outlet UD.Primadona. Selain itu, dapat mekgdihubungan keintiman
antara home industri UD.Primadona dan pelanggankatasumen dengan adanya
pelayanan jasa tersebut sehingga produk prol tdpgiimadona lebih banyak
dikenal oleh semua kalangan masyarakat dan konsumesdapatkan kepuasan
dengan adanya pelayanan jasa tersebut. Untuk matéip@rimadona itu sendiri,
agar dapat menjaga konsumen/pelanggan supaya ltstab terhadap produk-
produk UD.Primadona khususnya prol tape UD.PrimadomaHasil dari
keseluruhan inisiatif strategi ini digunakan unta&ncapai tujuan yang diinginkan
yaitu dengan adanya peningkatan volume penjualandugr prol tape
UD.Primadona.
c. Perspektif Proses Bisnis Internal

Pada perspektif proses bisnis internal memilikidnj yaitu efisiensi proses
produksi. Untuk sasaran strateginya yaitu adaniseasi proses produksi dan
operasi. Pada efisiensi proses produksi ini dilitdasarkan hasil perhitungan
prosentase dengan menggunakaycle Effectiveness yang dapat dilihat pada
lampiran 9. Hasil dari perhitungan didapatkan hasdsentase sebesar 100%,
artinya bahwa efisiensi dalam proses produksi s&b#80%. Menurut Saftiana,
dkk (2007), hasil perhitungan tersebut menunjukiiahwa proses produksi yang
dilakukan ideal adalah menghasilkaycle time sama dengaprocessing time.
Inisiatif strategi yang sesuai dengan ma@iland Strategy, matrik IE, dan matrik
SWOT adalah dengan cara memperhatikan faktor-fakioyduksi seperti
melakukan pengembangan teknologi, tersedianya babhkn dan tenaga kerja
yang tercukupi maka akan mendukung dalam kegiatasep produksi. Selain itu,
adapun hal-hal yang dapat dilakukan dalam mencafisiensi proses produksi
yaitu ketepatan pengadaan bahan baku dan pembilaan baku terutama bahan
baku tape yang memiliki kualitas yang bagus. UDnRdona dapat mencari
pemasok tape yang dapat menjamin dalam pengad&am baku sesuai dengan
yang diinginkan, misalnya mencari pemasok baharm hyaihg dapat melakukan

kerjasama sebagai pemasok tetap bahan baku taganderemberikan tape yang
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berkualitas sesuai dengan permintaan. Dengan begika untuk memudahkan
dalam memperoleh bahan baku tape dan dapat menitaimiaiaya produksi. Pada
perspektif bisnis internal ini, adapun hal yangataplakukan oleh UD.Primadona
yaitu pada inovasi produk prol tape UD.Primadonavasi yang dapat dilakukan
yaitu dengan menerima pemesanan khusus untuk prgolok tape misal
memproduksi prol tape sesuai dengan bentuk ukpgaanan, misalnya menerima
pemesanan untuk acara tertentu seperti hidangamk umapat instansi
pemerintahan, untuk suguhan dan sebagainya. Ddregaiu maka dapat memberi
peluang kepada konsumen prol tape UD.Primadonaatieadanya inovasi produk
tersebut. Apabila efisiensi proses produksi tercayka akan dapat meningkatkan
volume penjualan serta dapat meningkatkan keuntuygag diperoleh, dengan
begitu pada perspektif keuangan juga akan tercapai.

d. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran ini hangafokus pada
produktifitas karyawan yang dihasilkan pada homdustri UD.Primadona.
Semakin tinggi tingkat produktifitas karyawan vyawmighasilkan, maka akan
semakin tinggioutput yang dihasillkan oleh karyawan. Tujuan ini dibwgttuk
menjadikan tenaga kerja yang lebih produktif untm&nghasilkan produk prol
tape. Dan untuk sasaran strategis yang sesuai meng#annya yaitu dengan
adanya peningkatan produktifitas tenaga kerja pHal&rimadona.

Untuk mengukur produktifitas karyawan, alat ukungadigunakan pada
perspektif ini yaituEmployee Capability dengan ukuran hasil yang dicapai yaitu
berupa produktifitas tenaga kerja yang dihasilkatam memproduksi prol tape.
Berdasarkan perhitungan produktifitas tenaga kesyda lampiran 9 mendapatkan
hasil sebesar 250%. Jadi, produktivitas yang dicapi@k memproduksi prol tape
sebanyak 100 unit adalah 250%. Untuk minimal rgsmduktivitas kerja yang
harus dicapai adalah 100% yaitu output yang dikasilsama dengan input
(sumberdaya) yang dipergunakannya. Untuk ukuragetayang ditentukan yaitu
dengan meningkatnya produktifitas yang dihasilkemtunya akan memberikan
keuntungan atau laba bagi perusahaan dan jugptterga kualitas yang unggul
pada produk prol tape yang dihasilkan. Hal-hal yaeglu dilakukan dalam

pengembangan produktifitas karyawan yaitu dengampeetahankan tenaga kerja
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yang memiliki keahlian khusus dalam bidang pembuptal tape yang berkualitas
dan yang selalu menjaga resep rahasia prol tap@ruiadona, kemudian untuk
pengembangan karier pada karyawan dapat dilakulkaa seperti pemberian
perbedaan gaji kepada tenaga kerja yang telah l@ehkarja di UD.Primadona
dengan tenaga kerja yang baru bekerja, upah ydmgikiin kepada tenaga kerja
yang sudah lebih lama bekerja diberikan upah yehihlbesar dibanding dengan
tenaga kerja baru, kemudian untuk pengembangaoltekruntuk pembuatan prol
tape agar memudahkan tenaga kerja dalam memprogdudsiape maka dengan
memberikan fasilitas teknologi-teknologi yang lebdanggih misal seperti
pemberian mixer yang memiliki kapasitas lebih b&ngkan memperbaiki alat-alat
yang lainnya agar memudahkan dalam proses prode&da modal organisasi hal
yang harus dilakukan dalam pertumbuhan dan penalbatajini yaitu dengan
memberikan tugas atau bagian pada salah satu angggénisasi yang dapat
mengatur dan mengawasi pada bagian tenaga keyavkan misal memberikan
tanggung jawab ini pada bagian humas sesuai dehgkmg yang ada pada
struktur organisasi UD.Primadona. Salah satu tudm$ bagian humas yaitu
menciptakan dan memelihara citra serta kebijakgarosasi yang benar termasuk
pegawainya. Dalam mencapai sasaran strategi térdebgan menerapkan inisiatif
yaitu  memperbaiki kinerja dari karyawan dalam mesdpksi prol tape,
tersedianya tenaga kerja yang mencukupi, dan peagguteknologi yang lebih
canggih dan efisien terhadap proses produksi.alifigersebut diharapkan dapat
mencapai tujuan pada perspektif ini yaitu peningigiroduktifitas karyawan dan
juga mencapai tujuan pada 3 perspektif lainnya |Batnced Scorecard.
5.4.10 Implementas Strategi

Implementasi strategi ini merupakan kumpulan-kurapustrategi yang
dapat diterapkan pada home industri UD.Primadonag yaertujuan untuk
pengembangan dalam menjalankan usahanya berdasariaisis matrik IE,
Grand Strategy, dan matrik SWOT dan analisis paBalanced Scorecard. Hasil
dari analisis matrik IE, menunjukkan bahwa posink industri UD.Primadona
terletak pada sel IV yang artinya berada padassdility dan berhati-hati.
Sedangkan pada matriBrand Strategy home industri UD.Primadona ini terletak

pada posisi kuadran | yaitu pada daerah agresifg@re begitu maka strategi yang
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dapat digunakan pada home industri UD.Primadon&aladtability strategy dan

aggressive strategy. Kemudian setelah dilakukan analisis dengan memggn

matrik IE, dan Grand Strategy, maka dapat dirummudkalternatif strategi utama

SWOT, kemudian dari 5 strategi ini dapat diterjek@ath ke dalam analisis

Balanced Scorecard berdasarkan pada 4 perspegtiiudlian pada akhirnya akan

ditemukan strategi utama yang dapat digunakan daplildasikan pada home

industri UD.Primadona dalam mengembangkan usahg ¢gigadaninya. Berikut ini
merupakan strategi-strategi yang dapat diterapkadap home industri

UD.Primadona , antaralain :

1. Pada perspektif keuangan, dengan meningkatkan eopenjualan pada home
industri UD.Primadona untuk mendapatkan keuntungarg lebih maksimal
sehingga pendapatan yang diperoleh juga semakiggitinPeningkatan
penjualan ini dilakukan dengan cara meningkatkaalitas dan kuantitas
produk dengan cara inovasi produk, dilakukan manefe pemasaran yang
baik dengan cara memperluas pangsa pasar sertagkathkian daya saing
termasuk penetapan harga bersaing. Dan juga deadgrya pengembangan
teknologi yang lebih canggih, tersedianya baharuliddn tenaga kerja yang
tercukupi maka akan mendukung dalam kegiatan prpsaduksi sehingga
menghasilkan output yang maksimal dan dapat meatkgh volume
penjualan produk prol tape UD.Primadona.

2. Pada perspektif kepuasan pelanggan, dalam menkagkkéepuasan pelanggan
dengan cara meningkatkan kualitas dan kuantitaslugradengan adanya
inovasi produk dengan menambah varian rasa paddukprgrol tape,
memperluas jangkauan pasar dengan cara menambahpaumjualan sehingga
memudahkan konsumen dalam memperoleh produk yémagitkan. Dan juga
dengan adanya penetapan harga bersaing maka jpgardanarik konsumen
untuk memilih produk yang dihasilkan. Peningkatatapanan pelanggan juga
perlu dilakukan supaya konsumen puas terhadapaeayyang diberikan oleh
home industri UD.Primadona salah satunya yaitu neglu@s pangsa pasar
dalam memasarkan produknya. Untuk inovasi produlekdkan supaya
konsumen tetap loyal dengan produk yang dihasilkemgan adanya strategi-
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strategi tersebut, maka akan dapat meningkatkaimmelpenjualan dan dapat
meningkatkan pendapatan yang diperoleh oleh hothesinn UD.Primadona.

3. Pada perspektif bisnis internal, meningkatan ef@igproduksi dan operasi
dapat dilakukan dengan cara tersedianya teknolagig ymencukupi dan
penggunaan teknologi yang lebih canggih akan mehkaoha dalam proses
produksi. Tersedianya bahan baku dan tenaga kan@ ynencukupi maka juga
akan mendukung dalam kegiatan proses produksi. &eadanya faktor-faktor
produksi yang dapat mendukung dalam proses produledia proses produksi
akan menjadi lebih efektif dan efisien. Inovasi duk juga perlu dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan volume penjualan.

4. Pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, damemingkatkan
produktifitas karyawan dengan cara memperbaikiriangari karyawan dalam
memproduksi prol tape, tersedianya tenaga kerjag yarencukupi, dan
penggunaan teknologi yang lebih canggih dan efisiemka akan dapat
mendukung terhadap proses produksi. Dengan adgm@ngkatan
produktifitas karyawan ini, maka juga akan dapahimgkatkan output yang
dihasilkan sehingga dapat meningkatkan laba bagispbaan terciptanya
kualitas yang unggul pada produk prol tape yangsiikan.

5.5 Menciptakan Keunggulan Bersaing UD.Primadona
Dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan, lguag bersaing
dipandang sebagai sesuatu yang dapat digunakam datiu sebagai strategi
perusahaan. Keunggulan bersaing dapat dipahamadengmandang perusahaan
sebagai keseluruhan, berasal dari banyak aktiyaag berlainan yang dilakukan
oleh perusahaan dalam mendesain, memproduksi, ragtaas menyerahkan dan
mendukung penjualan (Porter,1994). Sehingga kedagdwersaing adalah suatu
posisi yang masih dikerjakan organisasi sebagajaipgengalahkan pesaing. Pada
UD.Primadona ini merupakan home industri yang sutlédup berkembang dan
usaha yang dilakukan sudah cukup lama yaitu 32ntaBelain itu, UD.Primadona
ini menghasilkan produk prol tape lebih baik dibagddengan lainnya karena
selalu mempertahankan kualitas dari produk itu isebdik dari sisi rasa maupun

harga. Harga yang ditawarkan untuk produk prol t@p¢uga cukup terjangkau
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oleh pembeli/konsumen dengan prol tape aneka vaasa. Akan tetapi, home
industri  UD.Primadona ini memiliki permasalahan gardihadapi dalam
menjalankan usahanya yaitu adanya persaingan hosostri lainnya yang juga
memproduksi produk olahan tape seperti prol tapsngan adanya keunggulan
yang dimiliki oleh home industri UD.Primadona ma#tapat digunakan dalam
menghadapi persaingan yang ada dan menciptakargdugan bersaing. Bagi
perusahaan yang sudah mencapai tingkat pertumbddwarkemakmuran, maka
dituntut untuk dapat mempertahankan kondisi tensef®ngan menciptakan
keunggulan bersaing. Dalam menciptakan keunggwasabng ini Menurut Porter
(1994) ada 3 strategi bersaing yang dapat digunakteh perusahaan untuk
memperoleh keunggulan bersaing ada tiga, yaitu :
1. Strategi inovasi

Strategi inovasi ini digunakan untuk mengembanggeoduk atau jasa
yang berbeda dari para pesaing. Pada home industriPrimadona, strategi
inovasi yang dilakukan yaitu mengolafekanan ringan yang berbahan dasar
tape yang diolah menjadi beberapa produk olahan tape lainnya seperti suwar
suwir, dodol tape, brownies tape, prol tape dan sebagainya. Produk yang
menjadi unggulan home industri ini yaitu prol tape UD.Primadona yang
diberi kemasan warna hijau dan terdapat kaca plastik transparan diatas
kotak kemasan sehingga pembeli dapat mengintip taburan diatas ok tape
yang memiliki aneka varian rasa seperti keju, dekégu, kismis-keju, coklat,
kenari, original dan sebagainya. Didalam kotak jtey@edia pisau plastik kecil
sehingga pembeli bisa langsung menikmatinya dafsaran. Dari hasil matrik IE,
UD.Primdona terletak pada kuadran IV yastability strategi. dan memiliki
pertumbuhan yang stabil akan tetapi kemungkinamyad@erubahan lingkungan
yang dapat mempengaruhi perkembangan UD.Primadonz ke depannya. Dari
hasil analisis faktor internal dan eksternal yakikuatan dan peluang dapat
digunakan sebagai pilihan strategi UD.Primadonaukunimempertahankan
pertumbuhan produk prol tape UD.Primadona. Daril maatrik IE tersebut maka,
strategi inovasi ini juga dapat digunakan dalam pmmahankan dan menciptakan
keunggulan bersaing bagi home industri UD.Primadeeglain adanya kekuatan

dan peluang yang dapat mendukungnya. Pada madgiknd Strategy,
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UD.Primadona terletak pada kuadarn | yang artirglana home industri tersebut
memiliki peluang dan kekuatan yang lebih dominamaddingkan dengan
kelemahan dan ancaman yang ada sehingga dapat faatkan peluang dan
kekuatan yang ada untuk menciptakan keunggularaingrsalah satunya yaitu
dengan adanya inovasi produk. Sedangkan, padakn8¥OT, strategi yang
dapat digunakan dalam inovasi produk ini yaitu psiti@tegi urutan pertama yaitu
meningkatkan kualitas dan kuantitas produk dengaia énovasi produk yang
bertujuan untuk kepuasan pelanggan sehingga padmyk dapat menciptakan
keunggulan bersaing bagi UD.Primdona. Dari hasilesy kepuasan konsumen
dengan menggunakan alat ukur kuisioner, menunjubklgmva hasil yang didapat
rata-rata konsumen menjawab sangat puas terhaokagsirproduk yang dilakukan
home industri UD.Primadona. Kepuasan konsumen dephainovasi produk
tersebut juga dapat mendukung dalam menciptakanggelan bersaing yang
dapat dilakukan oleh UD.Primadona. Strategi inoyasiduk diatas merupakan
salah satu strategi inovasi yang dapat dilakukeh bbme industri UD.Primadona
dalam menghadapi persaingan home industri lainng@a dapat menciptakan
keunggulan bersaing.
2. Strategi penurunan biaya

Strategi penurunan biaya merupakan sebuah stigagi dilakukan untuk
menekankan pada usaha perusahaan untuk menjadisprodlengan penawaran
harga produk yang rendahStrategi ini dilakukan dengan cara memproduksi
barang dengan biaya yang lebih rendah dengan &siajang relatif sama
dibandingkan dengan para pesaingnya. Pada strategihome industri
UD.Primadona dalam memproduksi prol tape menggundkaya seminimum
mungkin untuk menghasilkan produk yang maksimak bdari segi kualitas
maupun kuantitas. UD.Primadona juga melakukan peaet harga produk prol
tape yang ditawarkan kepada konsumen berada p&ml@ata harga yang sama
dengan pesaing lainnyblarga yang ditawarkan untuk produk prol tape irkugu
terjangkau oleh pembeli’/konsumen dengan kisaragahprol tape aneka varian
rasa untuk ukuran besar Rp 26.000 dan ukuran Rgci22.000, sedangkan yang
original untuk ukuran besar Rp 24.000 dan ukuracil Kp 21.000. Prol tape

UD.Primadona ini dari segi harga cukup terjangk&eh ckonsumen meskipun
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terkadang terjadi kenaikan harga bahan-bahan psodataupun faktor yang
lainnya, Primadona ini mencoba tetap mempertaham@ga yang ditawarkan
meski keuntungan yang diperoleh lebih sedikit. Pstdategi ini UD.Primadona
ingin tetap mempertahankan pelanggan untuk tetag terhadap produk prol tape
yang ditawarkan dengan kisaran harga yang cukigngkau oleh konsumen. Dari
hasil matrik 1E, kekuatan yang dimiliki yaitu teds@nya bahan baku yang
mencukupi untuk produksi prol tape sehingga dapahpelancar proses produksi
serta barang jadi yang dihasilkan harus dapat menjeefektifitas kegiatan
pemasaran dan juga dengan adanya penggunaan boaik$ yang seminimum
mungkin untuk dapat menghasilkan keuntungan yabdh lbesar. Pada matrik
Grand Srategy, maka strategi yang dapat diterapkan dalam meakapt
keunggulan bersaing yaitu dengan memanfaatkan t@kudan peluang yang
dimiliki oleh UD.Primadona dengan cara strategiysanan biaya salah satunya
selain kekuatan dan peluang yang telah dimilikifada matrik SWOT, strategi
yang dapat diterapkan yaitu pada strategi mendetuangan yang dirinci secara
jelas dalam bentuk pembukuan agar mengetahui pédagan home industri
UD.Primadona dan juga dapat mengatur keuangan pases produksi dengan
menggunakan biaya produksi seminimum mungkin untolenghasilkan
keuntungan yang lebih besar. Sedangkan pada hasiys kuisioner terhadap
kepuasan konsumen dengan harga yang ditawarkaratatkonsumen menjawab
puas terhadap harga produk yang berkisar antai20R00 — Rp 25.000. Strategi
ini jJuga dapat mendukung dalam menciptakan keuggoérsaing.
3. Strategi peningkatan mutu

Strategi ini lebih mengutamakan pada penawaran ugrogang lebih
berkualitas dibanding dengan pesaing lainnya maskjpoduk yang ditawarkan
sama dengan pesaing. Kualitas merupakan elemerautagi peningkatan daya
saing suatu produk. Suatu produk dapat lebih muaemenangkan tingkat
persaingan yang kian ketat di pasaran bila kualtasselalu terjaga. Dari hasil
matrik IE, kekuatan yang dimiliki oleh UD.Primadoraitu tersedianya bahan
baku pembuatan prol tape yang mencukupi. Pada hodustri UD.Primadona,
dalam menjaga kualitas dari produk prol tape, dikak pengendalian mulai dari

persiapan bahan baku hingga packaging/pengemasasiapan bahan baku
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dilakukan pada setiap akan melakukan proses prodia@han baku yang
digunakan dalam setiap 1 kali proses produksi setkah kuintal tape. Bahan baku
diperoleh tidak jauh dari tempat proses produkshirgyga tidak memerlukan
waktu yang lebih lama untuk memperolehnya. Seti&plilproses produksi, bahan
baku tape langsung digunakan dalam pengolahan erbyprol tape sehingga
tidak dilakukan penyimpanan terhadap bahan bakbhamdaku yang digunakan
masih fresh dan selalu baru sehingga dapat metigiragroduk prol tape yang
maksimal dan kualitas terjaga. Pada mat@kand Strategy, home industri
UD.Primadona selain dapat menggunakan kekuatanpdarang yang dimiliki,
UD.Primadona juga dapat melakukan peningkatan mptoduk dalam
menciptakan keunggulan bersaing. Pada matrik SWQmMeningkatkan kualitas
dan kuantitas produk dengan cara inovasi produky yeertujuan untuk kepuasan
pelanggan juga dapat digunakan dalam strategi gleatian mutu produk. Dari
hasil survey kepuasan pelanggan, variabel yang hkemersentase lebih tinggi
yaitu terletak pada inovasi produk dengan menjaseigat puas terhadap inovasi
produk. Ini merupakan salah satu strategi yang tddppunakan untuk tetap
melakukan peningkatan mutu produk prol tape UD.Rdoma. Dalam
mempertahankan kualitas produk prol tape ini, UmBdona lebih menonjolkan
kandungan tape yang lebih berasa dan tekstur tapg lebih terlihat pada prol
tape yang dihasilkan dibanding dengan produk @qoé tlainnya. Strategi tersebut
merupakan strategi-strategi yang dapat dilakukeah bbme industri UD.Primdona
dalam menjaga dan mempertahankan mutu dari prodng gihasilkan sehingga
dapat menciptakan keunggulan bersaing.



VI. PENUTUP
6.1 Kesimpulan

1. Hasil matrik IE, Grand Strategy, dan matrik SW@ada home industri
UD.Primadona sebagai berikut :

a. Hasil skor kekuatan yang paling besar pada Uidelona adalah tersedianya
bahan baku dengan hasil skor sebesar 61,6, untskfakor pada kelemahan
yang mendapatkan nilai tertinggi pada UD.Primadadalah belum adanya
pembukuan dengan hasil skor sebesar 2,6. Sedangkak peluang yang
memiliki nilai terbesar pada UD.Primadona yaituetak pada faktor adanya
permintaan meningkat terhadap prol tape sebes2¥22)ntuk faktor ancaman
yang memiliki nilai terbesar yaitu terletak padagiag produk sejenis dengan
bobot sebesar 19,4%.

b. Berdasarakan hasil matrik IE, bahwa home induxPrimadona menempati
posisi pada sel IV yang artinya bahwa merupakamatlastability strategy
yaitu strategi yang telah ada dan diterapkan tamgagubah arah strategi yang
telah diterapkan sebelumnya pada home industri tiDaélona dan juga
merupakan unit usaha yang mempunyai daya tariksindadengan skala
menengah dan memiliki pertumbuhan yang stabil akegapi kemungkinan
adanya perubahan lingkungan yang dapat mempengaetkembangan
UD.Primadona untuk ke depannya. Hasil ma@iand Srategy posisi pada
home industri UD.Primadona terletak pada kuadramilu strategi agresif.
Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatag yebih dominan
dibandingkan kelemahan dan ancaman sehingga dagmaamfaatkan peluang
dan kekuatan yang ada. Strategi yang harus ditenagdglam kondisi ini adalah
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Grawiented strategy).
Sedangkan hasil dari analisis SWOT terdapat Sratérstrategi utama yang
dapat digunakan bagi home industri UD.Primadonardamengembangkan
usahanya antara lain meningkatkan kualitas dantkasmproduk dengan cara
inovasi produk pada produk prol tape seperti memdimarian rasa dan juga
menambah volume penjualan pada saat hari libungeka kali lipat dari hari
biasanya yang hanya menjual sebanyak 100 kotagmermhemperluas pangsa

pasar dengan cara menambah outlet yang terseb&malnipaten Jember
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sehingga memudahkan dalam pemasaran produk, mathkagkdaya saing
dengan cara penetapan harga bersaing, memilikugahna, menyusun struktur
organisasi pada UD.Primadona, mengatur keuangag gaimci secara jelas
dalam bentuk pembukuan, dan memperhatikan fackboffgoroduksi untuk
mendukung berjalannya proses produksi prol tape.

. Hasil analisis kinerja dari UD.Primadona yanbhdt dari 4 perspektif yang
ada pad#@alanced Scorecrad sebagai berikut :

. Pada perspektif keuangan, ROI yang didapatnsel@ bulan yairu Januari,
Februari, Maret sebesar 0,73%. Hal ini menunjukkahwa nilai ROI dari
bulan Januari hingga Maret hasil yang didapatkanasatau nilai ROl yang
diperoleh stabil selama 3 bulan. Dengan nilai R€besar 0,73%, artinya
bahwa perusahaan mampu menghasilkan profit yangralgh dari operasi
perusahaan sebesar 0,73% dari setiap Rp 1 investasi aktiva yang
digunakan untuk menghasilkan keuntungan. Dengan itubegnaka,
UD.Primadona dalam memproduksi prol tape memilikgkat efisiensi usaha
dalam pengembalian modal masih rendah belum ment#pa

. Pada perspektif pelanggan, dari hasil 6 variajselg digunakan dalam
indikator kepuasan pelanggan, terlihat bahwa hasij dominan lebih tinggi
didapatkan pada variabel inovasi produk dengankéingprosentase sebesar
60%. Inovasi produk yang dilakukan oleh UD.Primagaitu menghasilkan
produk prol tape yang memiliki aneka varian raspede rasa coklat keju,
kismis, kenari, original dan sebagainya.

. Pada perspektif proses bisnis internal, hasiyydidapat dari perhitungan cycle
effectiveness sebesar 100%, artinya bahwa efistitiam proses produksi prol
tape UD.Primadona sebesar 100%. Hasil perhitungeseliut menunjukkan
bahwa proses produksi yang dilakukan ideal adalahgmasilkancycle time
sama dengaprocessing time.

. Pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaradaserkan hasil perhitungan
produktifitas tenaga kerja mendapatkan hasil sel#s0. Jadi, produktivitas
yang dicapai untuk memproduksi prol tape sebany@k unit adalah 250%.
Untuk minimal rasio produktivitas kerja yang hadisapai adalah 100% yaitu
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output yang dihasilkan sama dengan input (sumbajdayang
dipergunakannya.

3. Strategi yang tepat dan dapat digunakan olehehimustri UD.Primadona
dalam menciptakan keunggulan bersaing, antaralain :

a. Strategi inovasi produk, dengan melakukan pebgegan produk makanan
olahan yang berbahan dasar tape menjadi beberaplukpolahan lainnya
sepert brownies tape, prol tape, suwar-suwir déagaEnya. Dan juga dapat
melakukan inovasi produk dari prol tape itu sendéngan menciptakan aneka
varian rasa seperti rasa keju, coklat-keju, kekajuy-kismis dan sebagainya.

b. Strategi penurunan biaya yang dilakukan oleh Rdilhadona yaitu
menggunakan biaya produksi seminimum mungkin unto&nghasilkan
produk yang maksimal dan keuntungan yang diperplgh tinggi dan juga
menetapkan harga produk prol tape pada harga attayang sama dengan
pesaing lainnya.

c. Strategi peningkatan mutu yang dapat dilakukiah @ D.Primadona yaitu
dengan tetap menjaga kualitas dari bahan baku paarbyprol tape sehingga
dapat menghasilkan produk prol tape yang maksinzal dgesuai dengan
keinginan konsumen. Dan dari segi rasa tape yaag khrus tetap ditonjolkan

pada kue prol tape tersebut.

6.2 Saran
Saran yang dapat diberikan kepada home indugtPtimadona dalam
pengembangan usaha yang dijalaninya berdasarkéisisyang telah dilakukan
adalah sebagai berikut :

1. Dalam mengembangkan usahanya, home industri UDadoma dapat
melakukan peningkatan kualitas dan kuantitas prodekgan cara inovasi
produk dengan menambah lebih banyak varian rasa pad tape, menambah
outlet yang tersebar di Kabupaten Jember untuk rdahkan dalam
memasarkan produk dan memperluas pangsa pasar, yusoen struktur
organisasi pada UD.Primadona, mengatur keuangah lebperinci dalam
bentuk pembukuan sehingga dapat mengetahui perkgaba usaha

UD.Primadona.
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2. Dari hasil pengukuran kinerja pada UD.Primadonakanhal yang dapat
dilakukan oleh UD.Primadona dalam memperbaiki karga yaitu pada
persepktif keuangan dengan cara meningkatkan kegatuyang dihasilkan
untuk pengembalian tingkat modal yang digunakarmgdercara meningkatkan
volume penjualan prol tape UD.Primadona dan memasnbangsa pasar, pada
perspektif pelanggan hal yang dapat dilakukan ydetugan menambah inovasi
produk pada prol tape sehingga memudahkan konsutaEim pembelian
produk prol tape yang memiliki banyak pilihan varieasa, dan konsumen
tidak merasa bosan terhadap prol tape yang ditanaokeh UD.Primadona,
pada perspektif bisnis internal UD.Primadona dapatmperhatikan faktor-
faktor produksi seperti melakukan pengembangarotefg tersedianya bahan
baku dan tenaga kerja yang tercukupi maka akan nkeng dalam kegiatan
proses produksi, dan pada perspektif pertumbuhan pdambelajaran
UD.Primadona dapat memperbaiki kinerja dari karyawalam memproduksi
prol tape, tersedianya tenaga kerja yang mencukiapi penggunaan teknologi
yang lebih canggih dan efisien terhadap prosesupsid

3. Untuk dapat menciptakan keunggulan bersaing padanehandustri
UD.Primadona, terdapat 3 strategi yang dapat diamaleh UD.Primadona
dalam menghadapi persaingan yaitu dengan adangsgegtinovasi produk
dengan menambah varian rasa pada produk prolgapeegi penurunan biaya
dengan meminimalkan biaya produksi untuk mendapakeuntungan yang
maksimal dan penetapan harga prol tape yang bgrséam peningkatan mutu
produk dengan cara melakukan pengendalian mulapdesiapan bahan baku

tape hingga pengemasan prol tape. .



DAFTAR PUSTAKA

Allison, Kaye, (2005)Perencanaan Srategis Bagi Organisasi Nirlaba,Yayasan
Obor Indonesia, Jakarta.

Aurora, Novella. 2010Penerapan Balanced Scorecard Sebagai Tolak Ukur
Pengukuran Kinerja (Studi Kasus Pada RSUD Tugurgjo Semarang).
Fakultas Ekonomi, Universitas Diponegoro, Semarang.

Austin J E, 1992Agroindustrial Project Analysis, Critical Design Factors. EDI
Series in Economic Development.

Azwar, Saifuddin. 200Metode Penelitian.Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Bachtiar, Anas Rizky. 201Analisis Nilai Tambah dan Srategi Pengembangan
Agroindustri Kripik Salak. Skripsi Jurusa Sosial Ekonomi Pertanian.
Universitas Brawijaya. Malang

Barney, J.B., & Wright, P.M. 1998n becoming a strategic partner: The role of human
resources in gaining competitive advantage. Human Resource Management,
37(1): 31-46.

Barsyah. 1992 Pengembangan dan Pemanfaatan Teknologi Bagi Pedesaan
Dalam Rangka Pengembangan Agroindustri dan Agribisnis. Departemen
Pertanian Indonesia. Jakarta.

Bharadwaj, Sundar G, P.R.Varadarajan, & Fahly, .Jifir993). Sustainable
Competitive Advantage in Service Industries. A Conceptual Model and
Research Propositions. Journal of Marketing. Vol.57,0ktober,p.83-99.

Cravens, David W. 199%emasaran Srategi. Alih Bahasa oleh Lina Salim,
MBA. Jilid I. Jakarta : Erlangga.

David, Fred R. 2006Manajemen Strategis Kosep Edis 10. Penerbit Salemba
Empat. Jakarta

Departemen Pertanian, 2003ata produks komoditas pertanian. http//database.
deptan. go.id/bdsp/hasilkom g&¥ Januari2009

Djamhari, Choirul. 20040rientasi Pengembangan Agroindustri Skala Kecil dan
Menengah; rangkuman pemikiran.

Dwidjoseputro. (1989)Dasar dasar Mikrobiologi. Penerbit Djambatan, Jakarta

116



117

Effendi, M. 2010. Karakteristik Produk Hasl Pertanian.
http://masud.lecture.ub.ac.id/. Di unduh pada tahgg®7 April 2010
Harold G. Halcrow. 1981. ECONOMICS OF AGRICULTURHEcGraw-
Hill, Inc. USA

Gasperz, Vincent. 2003Balanced Scorecard: Sstem Manajemen Kinerja
Terintregas Dengan Sx Sgma Untuk Organisasi Bisnis dan Pemerintah.
Jakarta. PT Gramedia Pustaka Utama.

Handoko. 1994Manajemen BPFE. Yogyakarta

Hardiyanto,dkk . 2005.Perancangan dan Pembuatan Sstem Informasi
Pengukuran Kinerja Pemasaran dengan Metode Balanced Scorecard
Sudi Kasus PT. Semen Gresik. Surabaya : Institut Teknologi Sepuluh
November.

Hariadi, Bambang, 20033trategi manajemen, cet 1, Banyumedia Publising,
Malang.

Helfert, 1997.Teknik Analisis Keuangan Petunjuk Praktis Untuk Mengelola dan
Mengukur Kinerja Perusahaan.

llyas. 2001.Teori, Penilaian dan Penelitian Kinerja. Cetakan Kedua. Jakarta:
Pusat
Kajian Ekonomi Kesehatan FKM-UI.

Junardi. 2012Srategi Pengembangan Agroindustri Serat Sabut Kelapa Berkar et
(sebutret). Tesis Program Studi Teknologi Industri Pertaniémstitut
Pertanian Bogor. Bogor.

Kaplan RS dan Norton DP, 1998h)e Balanced Scorecard: Translating Strategy
Into Action, Boston: Harvard Busiess School Press.

Kaplan, Robert S and David P Norton, 20B8l.anced Scorecard : Menerapkan
Srategi Menjadi Aksi, Erlangga : Jakarta.

Kementrian Perindustrian Republik Indonesia. 2@itlook Industri 2012:
Strategi Percepatan dan Perluasan Agroindustri. Jakarta: Balai Pustaka.

Kementerian Pertanian, 201Rata Produksi Komoditas Ubi Kayu di Kabupaten
Jember. http://aplikasi.deptan.go.id/bdsp/newkom.aBmkses tanggal 10
April 2014.




118

Kotler, Philip, & Gary Amstrong, 2001. Prinspinsip Pemasaran, ed 8, jil 1
Alih Bahasa : Damos Sihombing, Erlangga, Jakarta

Kuncoro, Mudrajad (2000)Jsaha Kecil Di Indonesia: Profil, Masalah Dan
Srategi Pemberdayaan. Yogyakarta

Mulyadi. 2001. Balanced Scorecard : Alat Manajemen Kontemporer untuk
Pelipatganda Kinerja Keuangan Perusahaan. Salemba Empat. Jakarta.

Mulyadi. 2003. Activity Based Cost System. Edisi¥egyakarta: UPP AMP
YKPN

Mulyadi dan Johny, 2001Sstem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen;
Edisi Kedua, Cetakan Pertama, Penerbit Salemba t:-Ggkarta.

Pearce and Robinson. 200@anajemen Strategik, Formulasi, Implementasi dan

Pengendalian, Edis 10 Buku |. Salemba Empat. Jakarta.

Permatasari, Dian. 2013nalisis Balanced Scorecard Kerajinan Tempurung
Kelapa. Skripsi Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian. UniteesBrawijaya.
Malang

Porter, Michael, E. (1990). “Competitive Strategy'he Free Press . New
York,p.20.

Porter, Michael E. 1994. Keunggulan Bersaing : Niglakan dan
Mempertahankan Kinerja Unggul. Binarupa Aksaraadak

Rachman, Benny dan Sumedi. 200Rajian Efisenss Manajemen Dalam
Pengelolaan Agroindustri dalam Analsis Kebijaksanaan; Paradigma
Pembangunan dan Kebijaksanaan Pengembangan Agroindustri. Pusat
Penelitian Sosial Ekonomi Pertanian. Bogor.

Rangkuti, Freddy, 2001, Creating Effective Marketing Plan”. Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama.

Rangkuti, Freddy. 2004Analisis SMOT Teknik Membedah Kasus Bisnis. PT
Gramedia Pustaka Utama. Jakarta.

Rangkuti, Freddy. 2012Teknik Menyusun Strategi Korporat yang Efektif plus
Cara Mengelola Kinerja dan Risko. PT. Gramedia Pustaka Utama,

Jakarta.



119

Rukmana, Rahmat. 199Tbi kayu, Budidaya dan Pascapanen. Yogyakarta:
Kanisius.

Rukmana, dkk. 200JAneka Olahan Ubi Kayu. Yogyakarta : Kanisius.

Saragih, Bungaran. 200Agribisnis : Paradigma Baru Pembangunan Ekonomi
Berbasis Pertanian. Edisi Milenium. Yayasan Mulia Persada Indonesia.
Bogor.

Sastrowadoyo, S. 1993Prioritas Penanaman Modal Agroindustri dalamn
Permodalan Agroindustri. PPA CIDES VG. JAKARTA.

Siswindari, Sri. 2007 Analisis Balanced Scorecard untuk Penilaian Kinerja
Perusahaan Agar-Agar UD. Sigunting Malang. Program Studi
Manajemen, Universitas Brawijaya, Malang.

Soekartawi. 2001Pengantar Agroindustri. PT Raja Grafindo Persada. Jakarta.

Sumarsan, Thomas. 2018stem Pengendalian Manajemen :Konsep, Applikasi,
Pengukuran Kinerja.Medan: PT Indeks.

Supriyati, 2007.Peranan Agroindustri Pedesaan dalam Perekonomian Dan
Perspektif Pengembangannya. Available at http// pse.litbang.deptan.
go.id/ind/pdffiles/Pros_2007-B_1.pdf (Verified 1&@ober 2009.

Tohar, M. 2000Membuka Usaha Keciol. Kanisius. Yogyakarta

Utami, Rizkidya. 2012Srategi Pengembangan Agroindustri Sambal Pecel Cap
Bharata. Skripsi Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian. Unitass

Brawijaya. Malang.
Wahyudi S, Agustinus. 1998lanajemen Strategik. Penerbit : Binapura Aksara.

Yuwono, Sony, Edy Sukarno, dan Muhammad Ichsan7.2Bétunjuk Praktis
Penyusunan Balanced Scorecard Menuju Organisas yang Berfokus pada

Strategi . Edisi 4. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Zarkyasi, Wahyudin. 2008.Good Corporate Governance. Bandund. CV
ALFABETA.



120

Lampiran 1. Karakteristik Konsumen Home Industri.BBmadona

No.

K eterangan

Kriteria

Jumlah

1.

Jenis Kelamin

Perempuan

8

Laki-laki

7

2.

Pekerjaan

Mahasiswa

7

Pegawai/PNS

2

Wiraswasta

5

Ibu Rumah Tangga

1

Jumlah Anggota Keluarga

2

2

3

4

5

>5

Usia

< 20th

21-30 th

31-40 th

41-50 th

>50 th

How\‘-hldw\ll\)

Tingkat Pendidikan

SD

SMP

SMA

S1

Lainnya

Pendapatan Perbulan

< Rp 500.000

>Rp 500.000-1 juta

1 juta-2 juta

>2 juta-3 juta

>3 juta

m,_\,\,w#ooo"o
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Lampiran 2. Pendapat Konsumen Terhadap Produkiiape UD.Primadona

No )3 Jawaban
Keterangan Kriteria Bobot Frekuens] Persentase
(%)

1. | Harga Produk Sangat tidak sesyuai 0 0
Tidak sesuai 2 0 0
Cukup sesuai 3 3 20
Sesuai 4 9 60
Sangat sesuai 5 3 20

2. | Promosi Pameran 1 0 0
Brosur 2 0 0
Internet 3 1 6,67
Mulut ke mulut 4 12 80
Lainnya 5 2 13,3

3. | Lokasi Penjualan Sangat tidak setuju 1 1 6,67
Tidak setuju 2 0 0
Cukup setuju 3 0 0
Setuju 4 5 33,3
Sangat setuju 5 9 60

4. | Frekuensi Pembelian Sangat jarang 1 2 13,3
Jarang 2 1 6,67
Kadang-kadang 3 4 26,7
Sering 4 5 33,3
Sangat sering 5 3 20

5. | Frekuensi pembelian  Sangat jarang 1 6 40

Pada pesaing Jarang 2 3 20

Kadang-kadang 3 0 0
Sering 4 4 26,7
Sangat sering 5 2 13,3
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Lampiran 3. Hasil Survei Kepuasan Konsumen Terh&faduk Prol Tape
UD.Primadona

Variabel Kriteria Frekuensi Nilai
Harga Produk Sangat tidak puas O 1
Tidak puas 0 2
Cukup puas 2 3
Puas 9 4
Sangat puas 4 5
Pelayanan Sangat tidak puas O 1
Tidak puas 0 2
Cukup puas 3 3
Puas 5 4
Sangat puas 6 S
Akses Pembelian Sangat tidak pas O 1
Tidak puas 0 2
Cukup puas 2 3
Puas 5 4
Sangat puas 8 S
Inovasi Produk Sangat tidak puas 0 1
Tidak puas 0 2
Cukup puas 4 3
Puas 2 4
Sangat puas 9 S
Perubahan harga produk  Sangat tidak puas 0 1
Tidak puas 0 2
Cukup puas 5 3
Puas 6 4
Sangat puas 4 5
Promosi Sangat tidak puas 2 1
Tidak puas 5 2
Cukup puas 1 3
Puas 4 4
Sangat puas & 5
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Lampiran 4. Indikator Kepuasan Konsumen Home Indudd.Primadona

Indikator 1 2 3 4 5
Harga Produk 0 0 13,3 60 26,7
Pelayanan 0 0 20 33,3 40
Akses Pembelian 0 0 13,3 33,3 53,3
Inovasi Produk 0 0 26,7 13,3 60
Perubahan harga 0 0 33,3 40 26,7
produk

Promosi 13,3 33,3 6,7 26,7 20
Total 13,3 33,3 113,3 206,6 226,7
Rata-ratatiap 2,21 5,55 18,8 34,3 37,7
indikator

Keterangan :

1 = sangat tidak puas
2 = tidak puas

3 = cukup puas

4 = puas

5 = sangat puas

Lampiran 5. Biaya Variabel Produksi 100 kotak Prape UD.Primadona

Keterangan Harga (Rp)
Tape 700.000
Telur 85.000
Susu Kental Manis 40.000
Gula 60.000
Tepung 95.000
Mentega 60.000
Kismis 35.000
Kacang Kenari 30.000
Keju 55.000
Coklat (meises) 40.000
Total 1.200.000
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No. Nama Alat Jumlah| Estimasi | Harga awal Biaya

(unit) Umur per unit | Penyusutan

Ekonomis (Rp) (Rp)
(th)

1. | Mixer (kapasitas 15 kg) 1 5 3.500.000  700.000
2. | Oven 7 5 300.000 420.000
Biaya penyusutan peralatan per tahun (Rp) 1.1P0.0
Biaya penyusutan per hari (1 tahun = 365 hari) 3058

Keterangan Prol Tape (100 kotak)
Harga per unit (Rp) 26.000
TR (Rp) 2.600.000
TFC (Rp) 302.238,35
TVC (Rp) 1.200.000
TC (Rp) 1.502.238,35
n (Rp) 1.097.761,65
ROI (%) 0,73%

Lampiran 7. Perhitungan Biaya dan Penerimaan 1€@ikKkerol Tape

UD.Primadona

Keterangan Unit Biaya (Rp/Hari)
Tenaga Kerja 250.000
Listrik 47.800
Biaya penyusutan peralatan 2 3068,49
Biaya sewa gedung 1 1369,86
Total 302.238.35
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Lampiran 8. Perhitungan Biaya dan Penerimaan RapeéTUD.Primadona selama
3 bulan (Januari, Februari, Maret)

Keterangan Januari 2014 Februari 2014 Maret 2014
TR (Rp) 106.600.000 93.600.000 109.200.000
TFC (Rp) 12.391.772,35 10.880.580,6 12.694.010,7
TVC (Rp) 49.200.000 43.200.000 50.400.000
TC (Rp) 61.591.772,35 54.080.580,6 63.094.010,7
7 (Rp) 45.008.227,65 39.519.419,4 46.105.989,3
ROI (%) 0,73 0,73 0,73

Lampiran 9. Perhitungan Employee Capability, Praifitks Tenaga Kerja, dan
Cycle Effectiveness pada UD.Primadona

Employee Capability (Produk Prol Tape)

Produktifitas TK = Output X Sandart Time X 100%
> Tenaga Kerja X Waktu Kerja
Produktifitas TK = 100 unit X 60 menit X 100%
5 X 480 menit

Produktifitas TK = 250 %
Return Of Invesment (Prol Tape)
Januari 2014

ROI = Keuntungan X 100%
Modal
ROI = 45.008.227,65 X 100%
61.591.772,35
ROI =0,73%
Februari 2014
ROI = Keuntungan X 100%
Modal
ROI = 39.519.419,4 X 100%
54.080.580,6
ROI =0,73%



Maret 2014
ROl = Keuntungan X 100%
Modal
ROI = 46.105.989,3 X 100%
63.094.010,7

ROI  =0,73%
Cycle Effectiveness (Prol Tape)
Cycle Time = Processing Time X 100%

Cycle Time
Cycle Time =
Procegsirime

Processing Time+Waiting Time+Moving Time+Inspectiime
Cycle Time = 2 jam X100%

0 jam+1 jam+1 jam+0 jam
=100 %

X 20
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Lampiran 10. Matrik Urgensi Faktor Intenal Homeustti UD.Primadona

Aspek Kekuatan/ Faktor Internal Faktor Yang Lebih Urgen Bobot
Kelemahan e flglhli|j|kll 2 (%)
Kekuatan | a] Memiliki ijin usaha a/floglali|j|kja 7 8,9
Manajemen b | Belum ada struktur el figlhi|jlkil|1 1,3
Kelemahan R N
organisasi
c | Harga produk terjangkau| a dc|f|iclcli|j|KklI]|5 6,4
Pemasaran Kekuatand Jangkauan pasar meluas a|/dig df|didi|ddd 9 11,5
e | Promosi efektif al| lec|d glelilj|k|I|3 3,8
f | Lokasi strategis f| ff[f|f g fli|jlkjI]7 9
Finansial Kekuatan | g/ Modal usaha pribadi g | gdaglgpoli|j|kil]|6 7,7
Kelemahan Belum ada pembukuan ajchdle/flgii|j|klIl|[2 2,6
Produksi dan | Tersediar_1ya bahan b_aku _ || [ | | | | _ || | 12 | 15,4
operasi Kekuatan | J | Teknologi mencukupi i Jlaiglililile klj|9 11,5
k | Tenaga kerja tersedia K | k| d| k| k| k| k{i|kF§ k{10 | 13
Penelitian dan K | | Inovasi produk a BECERERENEENENEN Y 8,9
ekuatan
pengembangan
Jumlah 78 | 100
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Lampiran 11. Matrik Urgensi Faktor Eksternal Homdustri UD.Primadona

Aspek Kekuatan/K Faktor Internal Faktor Yang Lebih
elemahan Urgen 5 Bobot
(%)
bjcid|elf|g|h
Teknologi Peluang | @ | Teknologi yang canggih blald ajg/h |3 8,3
b | Permintaan meningkat b| b bbb |8 22,2
Peluang ) _
Persaingan c | Diversifikasi produk d flglh|1 2.8
AncafiaB d | Pesaing produk sejenis d didld |7 19,4
e | Harga produk meningkat b d eleje | 6 16,7
Pemerintah Peluang f | Dukungan pemerintah h|d flh |3 8,3
Sosial Budaya Peluang | 9 | Menciptakan lapangan kerja g & de h |3 8,3
Konsumen Ancaman| h | Perubahan selera konsumen h | bhh|d|e 5 14
Jumlah 36 100
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Lampiran 12 Dokumentas

Produk Prol Tape UD.Primdo Prol Tape UD.Primadol
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Lampiran 12 (Lanjutan

Produsen (lbevi) UD.Primadon Konsumen UD.Primadol

Wawancara dengan Konsun



